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BAHASA INDONESIA-UTLASAN

BAIK Inggris maupun Arab
‘keduanya bukan - apa-apanya
negara ASEAN. Meskipun begi-

tu, bahasa Inggris dan bahasa

Arab sebagai bagian dari bu-

daya dunia mengakar dan mem- .

pengaruhi kehidupan bangsa-

bangsa di ASEAN. Bahasa Ing-
gris dipakai meluas terutama di-

Singapura, sedangkan bahasa
Arab dikenal baik di Indonesia
sehubungan dengan penyebaran
agama Islam. ~ .5 a0 e
Negara ASEAN lain juga ber-
interaksi dengan kedua bahasa
itu. menurut kepentingan ma-
sing-masing. Sejauh ini, bahasa
Inggris barangkali hanya men-
jadi bahasa utama di Singapura.
Itu pun lantaran memang tak
ada "bahasa Singapura”. Di lain
pihak, bahasa Arab juga tidak
menjadi bahasa nasional negara
ASEAN mana pun. v i
Bahasa mana pun yang paling
baik, dominan, dan mudah di-
pelajari, itulah yang paling tepat
dipilih sebagai bahasa ASEAN.
Tentu saja semua bahasa baik
bagi penuturnya. Soal dominan,
jika ditinjau dari segi jumlah pe-

makai, barangkali tak ada satu ,

bahasa pun yang menjadi domi-
nan di Asia Tenggara. i
Bahasa Indonesia juga tidak
dapat dikatakan dominan, kare-
na walaupun penduduk Indone-

“sia lebih dari 200 juta, namun

warga yang fasih berbahasa In-,
donesia tidak ada separuhnya.

" Tentang kemudahan dipelajari,

mungkin di sinilah bahasa Ing-
gris punya nilai lebih. - S
Bahasa Inggris selama ini te-
lah dinobatkan sebagai bahasa
internasional. Sejarah mengata-
kan pilihan itu diambil berkait-

Bahasa Indonesia,

an dengan tersebarnya koloni
Inggris di seantero dunia ketika
itu, Pendukung lain adalah ka-
‘rena bahasa’ Inggris ‘memiliki
sistem ketatabahasaan yang sa-
ngat baku, sehingga dianggap
bisa dipelajari dengan cepat.
Dan huruf Latin pada bahasa
Inggris juga sudah dikenal da-
lam bahasa dunia superior lain
di Eropa seperti bahasa Perancis
dan bahasa Jerman. Pada belah-
an bumi berbeda, Amerika Se-
rikat -kebetulan pula telah
menggunakan bahasa Inggris.

Bahasa Arab amat rumit. Se-
lain tata bahasanya sangat sulit,
huruf Arab pun tidak gampang
dipelajari teristimewa oleh me-
reka yang telah terbiasa menulis
Latin, Arab menulis dari kanan
ke kiri bertentangan dengan ke-
laziman penulisan sebagai besar
bahasa dunia.
. Bayangkan = bila Thailand
yang bahasanya juga memiliki
huruf eksklusif itu dipilih men-
jadi bahasa ASEAN. Tentu saja
bahasa Arab adalah bahasa
yang bagus, meskipup tidak ter-
sebar seluas bahasa Inggris: di
wilayah Asia Tenggara. Lagi-
pula‘segala infrastruktur keper-
kakasan (literasi komputer, sig-
nage, idiom-idiom kelambang-
an) yang ada selama ini mesti di-
‘ubah bila bahasa Arab terpilih
menjadi bahasa ASEAN.,
b4 L2 24

BERTITIK tolak dari sebesar-
besarnya manfaat yang bisa di-
peroleh, dan terlepas dari senti-
men, ras, serta melupakan per-
tentangan pribadi, tampaknya
pilihan bahasa Inggris sebagai
bahasa ASEAN sudah wajar
Ada banyak fasilitas baca-tulis

Inggris, dan Arab

berbahasa Inggris yang: dapat
mempermudah ' kita« menyerap
informasi dan ilmu pengetahu-
an. Sekali lagi, ini bukan berar-
ti bahasa Inggris. lebih hebat
daripada bahasa Arab, melain-
kan semata-mata karena bahasa’

Inggris lebih mudah’dipelajafi -

dan telah telanjur lebih’ aqup'
dengan kita dalam' segala as-
peknya. Ibarat gadis, baik ba-
hasa Inggris maupun_ Arab sa-
ma-sama cantik, tetapi ”si Ing-
gris” pandai pula memasak ser-
ta lebih genitl, [ b0 e T
Pada sisi lain, pilihan bahasa
Inggris sebagai bahasa ASEAN
tidak merugikan, siapa-siapa
dan tidak membawa konsekuen-
si buruk. Pada garis sejarah, ti-
dak ada, stigma ASEAN ter-
hadap Inggris, meskipun Malay-
sia dan Brunei pernah "dijajah”
Inggris. Pilihan ini juga sekali-
gus ~ menyelaraskan | langkah
ASEAN dengan kecenderungan

perglobalan dunia  yang terus

menggelinding. .« . ;
Terhadap - bahasa Indonesia
pun pilihan bahasa Inggris seba-

gai bahasa ASEAN. tidak ber-.

dampak negatif. Tidak ada yang

dipermalukan atau disepelekan.

Tidak ada kesan kemenangan ba-
hasa superior terhadap. bahas'fa‘
inferior, karena bahasa Indonesia

dan bahasa . bangsa-bangsa

ASEAN lainnya tetap memiliki
pendukung  dan penutur yang
tidak berkurang. Bahkan seba-
liknya, pada suatu masa nanti se-
luruh warga ASEAN bisa berba-
hasa Inggris sebagai bahasa tam-
bahan yang menguntungkan. |

4 Lie Charlie, sarjana Tata
Bahasa Indonesia lulusan Uni-
versitas Padjadjaran. T

Kompas, 6 Januari 2001
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ADA tahun 1937 di Amenka

5 WhatE American Needs to
"Knawkaryagbl-}uss;h Irdan The Clos-
ing: ‘of the Amencan md karya Allan
‘ Bloom Kedua buku,best sellers ini se-

S K

tmgkat htemt generasx muda Amerika
‘dan perlunya 'tindakan korektif melalui
‘pembenahan kunkulum ‘ldnguage arts
-dan sekolal} sampai perguruan tinggi.

-Webster ’S‘New Collegjate Dictionary
.'menurunkan batasan literaié sebagai o-
rang yang’ berpendxdﬂcan berbudaya,
mampu membaca .dan  menulis

4 Sen&mt tethxt Cultural Literacy:

- :'
RURQUP Y ...h’.‘—fﬁ\.

(1981 666) Ini satu kesaksian bahwa
dalam tradisi Eropa, ciri orang berbu-

dayaitu adalah kesclmbangan antara ke-
mampuan membaca dan nienulis.

Dalam tradisi Indonesia, yang lebih '

berbudaya qcap-dengar ketimbang ber-

budaya baca-tulis; batasan literasi cen-,":
deruiig mengabaikan komponén ment-
lis. Tidaklah aneh bahwasanya mayori- .
tas ulama dan dosen di lndonesna tidak

mampu menulis buku ajar.

Literacy dlmdonesmkan sebagal me- .

lek huruf, kemampuan berbaga-tulis, ke-

melekwacanaan, atau literasi.. Literasi
mencakup kemampuan membaca pe-,
tlll‘ljllk meminum obat. menglsx formu-

lir lamaran kerja, sampai menganalisis
sebuah artikel atau berita koran. Litera-
si sebagai buah pendldlkan adalah kun-
ci untuk mcndapatkan akses Qohnk dan
fasilitas-fasilitas sosial, ,

Kecllnya anggaran pendxdu(an mem- .

beri kesan adanya kesengajaan untuk
membodohkan sebagian’ rakyat demi
kepentingan politik sang penguasa.
Alasannya, orarig pandai cenderung kri-
tis, dan kritikan adalah: kerikil tajam
bagi penguasa otoriter. Sementara itu,
. rakyat bodoh adalah k rbau setla untuk
dlpasak hndung "
-7 Indikator budaya literat
Demokratisasi politik hanya dapat di-
reahsasxkan Jjika semua warga, masya-.
rakat memiliki budaya- literat dengan

tiga indikator sebagai bcnkut. :
a Pertama, seseo‘rang‘dlsebut literat

~apabila’ ia memiliki pengetahuan dan
keterampxlan pokok tinfuk melibati se-
gala kegiatan di Imgkungan‘hteratnya




r

" ter, dan sebagamya.

Ia miesti tahu alarhat daii homor telepon
RT, RW, kantor pohsuerdekat, tempat-
tempat pengaduan masyarakat seperti

layanan air minum, dan sebagainya. Ia.
: pun ‘esti méngetahul perkembangan .

mutakhir ihwal ngina jalari; arahtlalu lin-
tas, dan agenda kegiatan kota. 5 » =«
Kedua, pengetahuan dan keteram-

pl]an literat itu dlperlukan untuk berpe- -

ran 'secara efekuf dalam' ‘kelompok dan

masyarakatrlya.se-ﬁ
orang, literat memi- «
liki dua j jenis llmu
pengetahuan dan‘

keteramipilan, yaitu ...

pengetahuan dan keterampllan llterat.
umum (generzc) Sepemdlsebut di atas.:
Sedang pengetahuan: dan keterampilan

-literat khusus untuk- berfungsn efektif

demi karier dan profesi; seperti penga-

cdra, Peblsms, peﬂg:ijar teknokrat dok-

* Keterampilan'literat 'fesxonal ini

: t.pr
adalah bendera, spesxahsas:, daq spesia-’
: I1sas1 -adalah tulang punggung moder-.

nisasi,: Dalam membangun bangsa, se-
gala. jenis. pekerjaan: seyogiariya dita-
ngani oleh rhereka yang ahli dan disiap-

kan-untuk pekexjaan itu; Tanpa dua ke- .
tqrampllan ini, tidaklah mungkin. bagi
seseotang untuk’ berpartls1paS| secara-

penuh dalam pembangunan
Kenga. seorang hterat memxhlu ke-

ittt membita, méndlid” dan arit-

'meuka untuk memfasxhtasx pemba-

ngunan diri dan masyarakatnya. Frase
kunci di sini adalah memfasilitasi pem-
banguhan, yakni apa yang ditulis dan
dibaca (teks). itu mencfn kung pemba-

ngunan Sebuah feks sebagat.snmbol Ik

terasi'akan mcmfas1hta$1 pembangunan’
jika. memenuhi empat syatat‘ fungsio-
nal, mudah terbaca dlpahaml,danndak
menyésatkan, SO

#OIEH'A Chiedat AlwaSliah PD]

. Dekan FPBS -
Umversntas Pendldlkan lndonesna

Agnr berfungsx,
secara fisik teks hd-"
rus ‘tetap diperta-"

‘hankan, Mlsalnya, :
rambu-rambu falu .

lintas, nama gedung. dan sebagamya
. adalah rambu-rambu budaya’literat; ;

karena itu harus diposisikanidalam :

konteks manajemen pembangunanlf

" kota. Agar mudah terbaca, teks ditam-- -

pilkan dengan jenis dan ukuran huruf’

_dan desain yang menank dan kOmum-l’,
Katif untuk memudahkan pejalan kaki',

maupun pengendara kendaraan ber- <
motor.. .. . S v
Kemenarikan j juga dapat dlcapal de- P

" ngan menampilkan sesuatu.yang | unik .:

atau kekhasan lokal, misalnya’ —di

nama jalan.

Teks itu seyogianya dnmengem ang-

_gota masyarakat sebagai pelibat. pem-

Yogyakarta dan Solo— dengan-me-
nyertakan tulisan Jawa pada Tlama:"

bangunan, IKlan, érﬂb’e’rltdhum{"hdfi%,

pengumuman yang ditulis da¥am Bafi

asing, khususnya bahasa Inggris, ku-
rang mendukung pembangunan; Mere-
ka tampil gaya tapi tak berdaya;, deko-

ratif tapi tidak komunikatif’ :.Teks-tekst,
demikian tampil pongah ‘diskriminatif |

terhadap mayoritas anggota masyarakat
litérat sendiri. . e
Sementara itu kaum mmontas (orang

asing) yang dimanja sebagal tamukota

_justru kurang suka dengan basa-b iini
Kepongahan ini memperhhgtkan le-
mahnya kepercayaan.dan keban‘égaan.
akan bahasa nasiorial. SeSunggdhnyaA
‘para turis asing harus ditantang. untuk
menguasm 'keterampilan. literat: fung-
sional sewaktu bennteraksn di Indone--
sia, dan tantangan literat ini Jusu'u meru-
pakan satu pencerahan mtelektuaf dan

bagian yang mheren dari wrsata itu-

sendiri.




- . Informasi yang salah atau kedaluwar-
‘$a sesungguhnya menghambat pemba-
* ngunan. Peta kota, leaflet, brosur, bule-
_tin,dan baran cetakan sejenisnya yang
'kedaluwarsa misalnya, bukan hanya
membodohx dan menyesatkan turis tapi
3 Juga memutuskan silaturahmi kebu-
dayaan, dan menohok transaksi pem-
bangunan kota. Teks-teks kedaluwarsa
-.seperti halnya: makanan dan minuman
kedaluwarsa, scyoglanya segera dimu-
snahkan' RURN
K Manaiemen simbol-simbol
= budaya literat
’I‘ampaklah bahwa modernisasi,
khususnya pembangunan kota, memer-
lukan dukungan teks-teks yang ditata
.secara, cerdas sebagai simbol literat
pembangun:m kota. Dengan demikian
“perlu diciptakan manajemen profesional
-pembangunan kota yang memahami
psnkologi dan’ sos1ologx teks-teks itu.
~:Moto-moto warisan rezim Orde Baru
seperu ‘Berhiber’ (Bersih, Hijau, Ber-
buuga), ‘Berseka’ (Bersih, Sehat, Ka-
yungyun), dan, sebagmnya mungkin di-
.Miati_sebagai visi atau simbol literat
pembangunan kota, walau teks-teks itu
‘baru berfungsi sebagai janji gombal, bu-
- kannya amalan hterat keseharian war-
" gakota, -

Media Indénesia, 6 Januari 2001

Moto-moto yang tertulis pada taksi
tidak ada apa-apanya, manakala sopir
taksi itu parkir sembarangan, ‘melang-
gar aturan lalu lmtas, atau ‘memperdaya
penumpang. Bifa ini terjadi, dan me-
mang sering terjadi, inilah buktl kesen-
jangan pemahaman akan visi antara
birokrat pemerintal daerah dan stake-
. holder lain. Ini bukti kegagalan komu-
nikasi antara manajer pembangunan dan
unsur-unsur marjinal: sopir taksi, peda-
gang kaki limg, petugas parhr penyapu
jalan, dan lam sebagainya ’

Visi memang harus alamn. lentur,
adaptif, komunikatif, dandnyakml ber-
-sama, serta mtemahsasmya memakan
waktu lama, Ini semua hanya mungkin

i terjadi bila semua stakeholdersmemili-
* ki tingkat pendidikan 'yang memadai,
yakni berbudaya litérat untuk mengikuti
alunan dan’irama pembangunan kota.

Pembangunan luerasx, dengan demi-
kian, harus mendahului pembangunan
7 seKidr-sektor ’iam 'Keberadaan lemba-

J redy g Sl

ga‘lembaga budaya lltgrat seperti uni-

versitas, sekolah, museum, gelanggang
remaja, dan pusat-pusat kebudayaan
adalah mutlak bagi pembentukan bu-
.daya literat demi pexgbangunan Sing-
katnya,, pembangunan budaya literat
adalah peneratas jalan pembangunan
manusia mulia yang berpendidikan,
berperadaban, dan bernurani moderm-
sasi ¥** :

&
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Sdr Lambertus' Hurex, dari Surabaya, menyoal
pemakaian huruf kapital pada kalimat-kalimat
berikut. (1) Hal tersebut disampaikan Presiden di
Jakarta kemarin. (2) Hel tersebut disampaikan pre-
siden di Jakarta kemarin. (3) Tindakan anggota
Pansus dinilai melanggar hukum. (4) Tindakan'ang-
gota_pansus dinilai melanggar hukim. (5) Imam

- Utomo, gubernur Jawa 'Ifmu;{ tidak mau membuka

 tidak mau membuka pameran. Saya bingung, atur-
an yang saya pakai untuk menyunting berita tidak
konsisten. Mohon tanggapan! ; A TR S
Sdr Pambudi Utomo, wartawan dan pemerhati
smasalah bahasa di Temang'gpﬁg;-,ményampaikan

éersba]an serupa. Menurutnya, kata yang menun- -
juk geografi meskipun diikuti nama tempat tetap |

ditulis dengan huruf pertama kecil. Misalnya, su-
ngai Ciliwung, pulau Jawa, kota Jakarta. Apakah
pedoman ini berlaku untuk penulisan kabupaten-

juti masalah itu,’ kata Amien Rais, penulisan kata

pemerintah bethuruf awal besar ataukah kecil? Lalu,
singkatan gelar dokter yang benar itu Dr ataukah
dr? Bagaimana jika letaknya di awal kalimat? Mo-
shon-penjelasan? .+ %7 BRSO B
* Pértama perlu dijelaskan dulu ketentuan bahwa.
‘untuk penulisan nama gelar, jabatan,-dan pangkat
yang diikuiti nama orang atau wildyah, huruf per-
‘tama kata tersébut harus ‘dikapitalisasikan. Con-
tohnya, Haji Agus Salim, Presiden Abdurrahman |
Wahid, Romo Utoro, Gubernur Jabar, dan Proflesor)
Bintoro. Kata haji, presiden, romo, gubernur, dan
profesor pada bentuk-bentuk itu harus dikapital-
isasikan karena dipakai dengan nama orang atau
wilayah. : 5 AGel 2

Akan tetapi jika tidak diikuti nama orang atau

wilayah tertentu, nama gelar, jabatan, dan pangkat
" itu harus ditulis dengan huruf pertama kecil. Con-
tohnya, (1) Anak itu bercita-cita menjadi presiden,
(2) Siapa nama gubernur yang di layar tv tampak
sangat gagahitu?; (3) Sebéntar lagi kakakku men-
jadi jenderal. Kata presiden, gubernur,:dan jen-
deral pada ketiga kalimat itu ditulis dengan huruf
pertama kecil karena tidak diikuti nama orang atau
wilayah. - ’ A s

pameran. (6) Imam Utomo,; Gubernur Jawa‘q'i'friur; :

Magelang dan kelurahan Tanah Abang? Dalam ka- .
limat ‘Saya harap pemerintah segera menindaklan- -

‘Jika mengacu pada orang tertentu, nama gelar, .
jabatan, dan pangkat itu harus ditulis dengan hu- "
ruf pertama kapital sekalipun tidak diikuti nama ;
orang yang bersangkutan. Dalam hal ini, referensi,
kata pada tuturan atau bagian tuturan yang ada se-
belumnya harus jelas. Selain itu, konteks pragma- ‘
tisnya juga harus tegas. Misalnya, ‘Hal tersebut di-.
sampaikan Presiden di Jakarta kemarin ' Sekalipun
kata presiden pada kalimat itu tidak diikuti nama
orang, referensi atau pengacuan kata tersebut jelas
karena sudah dimengerti banyak orang. * "'

Hal yang sama tentu bisa diterapkan pada kali-
mat ‘Tindakan anggota Pansus dinilai melanggar-
hukum’. Bentuk pansus pada kalimat itu referensi-
nya juga sudah jelas. Maka, huruf pertama pada
kata tersebut dikapitalisasikan. Penjelasan yang
sama bisa diterapkan pada tuturan ‘fmam Utomo,
Gubernur Jawa Timur, tidak mau membuka pame-
ran’: Kata gubernur pada kalimat di atas harus di-
tulis dengan huruf pertama kapital, -, « © e
- Képada Sdr Pambudi Utomo perlu ditegaskan .
bahwa nama-nama khas geografi juga harus ditu-

_lis dengan huruf pertama kapital: Misalnya, Da-
nau Toba, Sungai Ciliwung, Teluk Jakarta, Selat
Sunda, Dataran Tinggi Dieng, dll. Tetapi kata -
danau, sungai, teluk, d11. harus ditulis dengan hu- :
ruf pertama kecil kalau tidak;menunjuk pada |

" nama geografi. Contohnya, (1) Kita harus pergi '
ke Danau Toba, bukan ke danau.—'dc_mdul‘g:‘n_ yang .
tidak terkenal: (2) Purbalingga merupakan kabu-"-
paten kecil di Jawa Tengah berbeda dengan
Kabupaten Banjarnegara. . " i d ;

Lalu seperti yang sudah dijelaskan di depan, kata
pemerintah dalam kalimat ‘Saya harap Pemerin-
tah segera menindaklanjuti masalah itu,’; kata
Amien Rais, tentu harus ditulis dengan huruf perta-
maKapital. Alasannya, pemerintah yang dimaksud-?
kan pembicara sudah jelas referensi atau penga-

- cuannya. Demikian pun konteks pragmatisnya.

_ Sihgkatan gelar dokter yang benar ditulis de-
ngan huruf d dan r kecil. Contohnya, dr. Mar:
sono, dr. Arsianti, dll. Ketika menyusun kalimat,”
sedapat mungkin singkatan gelar dokter terse-
but tidak kita tempatkan pada awal kalimat.
Sebabnya, akan bisa berbenturan dengan keten-
tuan pemakaian huruf kapital. ==+ ¢ e

ML e k) At
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. BANYAK kalangan
_mengeluh tentang per-
‘cekcokan di lapisan a-
tas antara anggota-
anggota badan Iegls-
latif, kaekutlf dan pe- |
muka-pamuka partai,
dikipas-kipas oleh pe-"
‘ngamat-pengamiat dan
‘media_ massa. Ada
'yang minta pertengkaran dlhen-
 tikan, baik yang dikemukakan
" dalam seminar, talk show, ko-
.ran, majalah dan TV, maupun
. dalam poster demonstrasi. De-
‘mo kadang-kadang mengeri-
-kan, karena disertai dengan bu-
‘sana gurun, seragam hitam, ikat
_}égglala merah, kelewang dan

e

gan, kalau orang-orang di pa-
.pan atas bertukar pikiran:den-
gan perantara (intermediated),
berpikir keras-keras di- muka
umum atau bersahut-sahutan.
Yang menjadi’ persoalan ialah
bahasa 'yang mereka ‘pakai

dalam banyak hal adalah ba-
hasa papan bawah. Bagi orang.
Indones:a l?entuk dap mtensitas_ ;

\

Sebehémya tidak ada halan-

ucapan lebih' penting
_daripada isinya.- Dan
“bentuk penyampaian
- dianggap ditujukan pa-
.. da person, diterima

dengan hati dan diba-

.las': secarq x personal
pula.

) gr VTR LS ucapan
“ ,yangd,y,menyinggung
kerj atauqrg nisasinya dirasa
:harus dibalas dengan setimpal,
;sehingga  debat ‘atau diskusi
jarak-]z auh. merosot ke niveau
.yang .\ rendah, .'Kebanyakan
pemimpin_ yang kita'pilih atau
dipilihkan untuk kita mindsetna
lebih person-oriented daripada
System-oriented. .

Bahasa Mengganggu Bangsa

Seruan ad Hominem, terha-
dap perasaan, lebih berkesan
daripada seruan ad rationem :
terhadap nalar. Hal-hal yan91
mempunyai aspek-aspek priba- |
di dianggap lebih menarik dari- |
pada yang menyangkut sistem. |
Pribadi lebih dekat ke bumi, da- |
pat dilihat dan diindera, sedang- |
kan sistem terlalu tinggi di a-

_wang-awang, seolah-olah ﬁdak

ada hubungannya dengan ke-
hidupan dan realitas. Abstraksi

mengerutkan dahi, sedangkan |
. kenyataan yang konkret memu-

askan hati kalau disentuh, "

Akibatnya debat yang' se-
harusnya berlangsung prinsipial
pada peringkat yang tinggi dan
dengan demikian mengangkat
kecerdasan rakyat, jatuh ke taraf
rendah, yang sering disebut ‘de-
bat kusir’. I%ebat ini lebih me-
mentingkan jawaban ad rem(ser-
ta merta) seperti reflex lutut, ke-
tajaman kemampuan verbal,
dan menukik ke pribadi. Sedang
asyik membicarakan struktur
atau mekanisme, tiba-tiba dapat
muncul pertanyaan “kalau kamu
sendiri bagaimana?’, yang
segera dijawab dengan per-
tanyaan personal pula. Balas-
membalas dirasa harus setimpal,
biji mata'dibalas dengan biji ma-
ta, jiwa-dengan jiwa. Yang tidak
menjawab dianggap kalah,
bodoh atau salah.

Sebetulnya banyak kritik yang

_tak ‘perlu dijawab. Eksekutif .

harus lebih banyak bekerja dari-

pada berbicara. Kalau kerjanya

membawa hasil, penggugat akan
diam sendiri, merasa puas atau-
mencari sasaran lain. Politikus,
pengamat, dan organisasi nir-pe-
merintah memang kerjanya
bicara; kalau mereka berdiam
diri, berarti mereka tidak beker-
ja. Jika semuanya berpegang pa-

Kedaulatan Rakyat,

da kesopanan politik (politieke
fatsoen), desakan mundur tidak
dijawab = dengan  desakan
mundur pula, pengaduan ke pen-

*gadilan tidak dijawab' serupa,’

tuduhan korupsi atau penyim-
pangan- konstitusional tidak
ditimpali sama pula.
. Barangkali tokoh-tokoh yang
terlibat dalam komunikasi pub-
lik, perlu memperhatikan baga-
imana pemimpin-pemimpin di
negeri lain berbicara, melakukan
wawancara, . membuat per-
Iralhtaan dan memberi responsi.
imat-kalimat mereka leng-
kap, diartikulasikan dengan je-
las, dengan bahasa yang sopan
atau.diplomatis, konsisten, dan
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-

emosi yang tidak perlu diperli-
hatkan ditekan dengan wajar.
Munﬁkm pemimpin-p'emimsin
kita;harus' menghindarkan iri
dari memberi wawancara i
berjalan, dikerumuni nyamuk
pers, bahunya dipakai sebagai
tempat meletakkan recorder,
ditembak ;dengan, pertanyaan-
pertanyaan. gimpang-siur pada
saat yang bersamaan.. Jarang ki-
ta lihat suasana demikian di la-
yar: TV i:uaf ;; negeri, - dan

wartawan-wartawan kita juga

jaeng melilkanbal erups pe
a pe]

. Wartawan juga harus dapat

mel p dengan‘baik seperta
: Zfam mata pela‘ "

yang dilatih d

] a_i'ali‘;";i?ﬁwk"f' di :Qs'ékolah dan-

dalarn mendatat kuliah, dibantu

lagi dengan rekdman kaset dan”
catatan : tertulis:-Bahasa .juga

‘harus. mendapat erhatian pe-
serta talk show, dan pewawan-

cara: TV, sehingga wawancara.,

lebih banyak menimbulkan sinar
daripada panas. Kita lihat ba:

hasa-celebrities di luar negeri .

cukup baik, sehingga benar-be-
nar dapat diselebrasi. ~ - -
Etiket (etiquette,tatakrama)
kerap kali kurang diperhatikan
gekarang, .. “dian, *
bish(“berlagak kelas atas )silly
(rémeh;itak ada’gunanya); kon-
traproduktif (hanya membuang
waktu), artifisial (tidak wajar),
dan .- hipokritis . (munafik).
Sebetulnya etiket mencegah ter-
jadinya segi-segi tajam dalam in-

Kedaulatan Rakyat,

ggapi snob-.

teraksi beradab, menjaga marta-
bat seseorang, mencipta harmoni
dalam masyarakat, serta mem-
buat hubungan-hubungan jadi

il indah dan sedap. Etiket sama

perlunya dengan fairness,
?l;;ortivitas, martabat peradilan

dan (legal dignity), kolegialitas dan
‘kenegarawanan (statesmanship)

dalam bidang-bidang yang

bersangkutan. Etiket memu-

luskan tukar pikiran dengan

kawan-atau lawan, mengatur-

nya, dan mempunyai tugas sim-

bolis dalam menyapa, bﬁgaka-
e

: jan, merokok, memakai son
_génggam, memarkir mobil, dan
fiingsi faali

m _ aali badan.’
- "Tidak heran kalau etiket su-
dah- dikembangkan di zaman
Cina, Mesir dan Yunani kuno.
Tentu saja etiket kita sekarang
tidak perlu serumit di istana
Louis XIV, yang secara berkala
mengubah etiket keratuan, agar
pangeran-pangeran yang jarang
memenuhi undangan ke istana
tampak tak tahu aturan, provin-
sial dan kekampung-kampun,
(mendesa); rasa malu dan ku-
rang beradab dilekatkan (es-
tiquier) pada mereka. Seperti eti-
ka ‘mengatur moral, begitulah
etiket mengatur sopan-santun,
sghin'g%a -konflik-konflik yang
tak perlu dapat dicegah. .

- Etiket terbayang dalam ba-
hasad alam bahasa, dan bahasa
menunjukkan bangsa, jangan
mengganggu keutuhan bangsa.

‘ (Yogyakarta KR, 11-1-2001)-a
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kartun tldak semuanya di

alagi di negera asalnya

epang karmn juga diko;

o sehlngga menyociorkan te-

ik ma-tema berbau seks yang

; * belum ‘pantas . diterima
~~anakanak Sementaxa di

. Indonesia, kartun dlterima;
8 ;s;auna rata, semuanya dapat 1a
~ dikonsumsi untuk anak- . tc

anak.'"i{a:tunnyajuga lebih

- banyak manipulasi bahasa, =k
i sehlngga* anak- anak bisa !

Warta

Kota,

13 Januari 2001
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" hasa politi

:Geertz pernah mengigatkan, .

- mikirkan bagaimana membuk-
.tikan adalah bahwa suati1 po-"
. litik negara mencerminkan de--

- sain kebudayaannya” (Culture: :
-and Politics in Intlonesia, 319).-

R A LI TON

') (P" bk UL

B 3hasa Politik

- jords.) don’t' mean;
’ " people means’, begi-
=V, tu kata péngamat:
komunikasx Maka, ironi yang
pertama;muncul ketika.kita

<

. !

- membahas ‘bahasa’ ddlam kai-::
‘tannyasdengan; komunikhsid

-politik adalah:bahwa istllahi,
‘bahasa politik’ itu sendiri telah
menjadi sangat politis. Sebuahs!
konsep yang pada mulanya| hasis
‘nya berarti isi pesan (content;.
message) dari suatu proses ko-¢|
munikasi yang melibatkan ko< |
munikator politik (politikus,’::
profemonal dan aktivis, menu-
rut kategori dan Nimmo) lam-;*
bat laun menjadi sesuatu yang..
amat terikat oleh kepentingan,’:
ideologi, dan bahkan budaya,’:
yang merancang ‘politik ‘ba-+
» yang hidup dalam |
masyarakat tersebut dalam arti
yangluas. - -sibife
Untuk -alasan' 1tu Chfford

“Salah satu hal yang setiap

'orang tahu tapi tak seorang pun

sungguh-sungguh sahggup me-' :

- Kesulitan untuk membuk-
tikan bahwa ‘politik negara.!
mencerminkan desain kebu-
dayaannya’ akan bertambah
lagi manakala kebudayaan .
dipandang sebagai manifestasi
dari kapasitas bahasa yang
tumbuh dari akal budi manusia. ~
Karena itu bahasa sekaligus ju-
ga merupakan aktualisasi dari -
kebebasan (akal budi) manusia. '
Sebab bagaimana. mungkin -
akan ada kebebasan berbahasa
kalau ia tidak tumbuh dari akal
bulli yang tidak bebas. Dan
‘apalagi kalau bahasa padada-
sarnya dianggap identik dengan
penalaran akal budi, yang de-

",~{. {-4 i Bl

sikan. diri serta membangun
dumaﬂya.
Karenanya ketxka muncul

k kesulitan untuk mémbahas su-
atu fenomena sosial, pada saat -

yang sama mengindxkasxkan

jadi. suatu” yang' senantlasa

“ menarik sekaligus menantang

untuk terus; dlpertanyakan dan

" diKaji ulang. Fenomena keba=

hasaan —dalam kaitan i ini ba-

‘Hasa polit1k—b1sa menjai con-
_toh_ ketika kita ‘bermaksud’
. menggambarkan bahwa" ia
‘adalah bagian dari desain besar
politik kebudayaan yangseka- -
.rang seécara evolusioner dan

dalam Kep

.igannya manusia mengekspre-

“bahwa fenothiena itit tetapmen- -

gradual telah membangun per- *

namanys ‘Indonesia’.:.

+Buiku Perlawanan dalam Ke-
: patuhan adalah rekaman tulis-
an,Ariel Héryanto yang dise- '

Jeksi dart artikel dan kolomnya
'yang pernah dipublikasikan di
berbagai media massa sejak 14

Mei 1976 hingga 12 Juni 1998,

“sepsi kita terhadap dunia yang

Berbéda dengan tulisan-tulisan’
lain, kolom dan artikel dalam

buku ini bersifat kontekstual

“dan membentuk sejarah pan-
jang (dan mungkin berli
nuhsnya Buku ini bisa meng-

liku) pe--

: dmnya-sendin-ni

BRI lﬁf,‘mq}qtp

antarkan kita dalam’ mémﬁna-
mi sosok'dan sikap: peguhé”nya :
kegelisahan; harapan; atatrie-
resahan’ intelektuallliiy'wd(fte-"

ngah lautah perubal a;&ﬁ»j?ang.
adi b

Sebagalmana\ ‘yahgdit
mpilkan dalain kolom dan‘arti=:
kel-artlkelnila AneIm 3 o
penghajatan atas politik’ k'ébu- :
gaguaan, terutamg krebuda faal
ekuasaan yang berlangsin
tanah air, Ta membongké"rbg
bagai wacana kebudayaan ek
erasan dalam wacaha: kapl i
,lisme Indonesia yang  telahitn
nyebabkan nyaris semua’

f-‘i

hidup dan tmsubkeh:dﬂi)aﬁ dis

dalamnya kehilahgan‘days’
atmtasnya, karena otonoy:‘if

_divididitu sendiri: ﬁxbung‘kamg

oleh doktrin, 1deologl stabilitas

kwatuan yang. senantias mé-r,
1 semangat ki ;

, Menurut Ax‘iel~,set1ap er-.
“‘W”‘Z?m“;'ﬁ‘;ﬁ?? sioda
saans

. jaring-jaring’ ‘kekuasaan; harus -
berkompromi;dan mengadakan

- perlawanan dari dalam ceng- °
keraman kuasa-yang diron-"

Perlawanan dalam Kepetuhan adalah potret
’betapa kelabunya memori kolekt if bangsa

Indc‘inesla di penghujung abad ke-20 karyaf

seorang kritikus budaya yang hirau dengan

perubahan budaya yang berlangsung dalam
masyarakat kontemporer.

e
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ug;:onsnm (hlm,;33). lNamun,
1 axp,ggg,gemua _perlawanan
7 dalmn

-ba-
g kyasa

.yang hendak d11a-

mwmys..adayang melakukan
«itu dengan sadar. dan kntls

kan.,lza.tasqkemampuapnya
tkan

h&ﬁnﬂk sambil memanfaa
ysetian peluang reformatif dan
gmm#mhf yang timbul da-
%b lﬁllﬁtzrjullxamgam1tu na-
i mun.banyak p ayang terbius
4{ s ﬁktlvl,sme;dan ber- -
1350, %ﬁs.l .yangiternyata’
m@lalm gnkuhkankeku

gxkewenangan,bagl

‘ untuk»menerbﬁkan,majalah )

. Yang menobatkan‘justru maha-
>siswa;’ pxhakyyangs ‘menjadi

“korban lembaga ) penzman itu”

‘sendiri [(hln 34). 27 <
o Memang, perlawanan yang
: »;kehhatannya paling konfron-
.tat;f_t;d;ak' selalu'sama dengan
perlawanaxi  palingradikal. Ba-
pangkah itulah’sebabnya me-
ngapa sejumlah pembqngkang
anyapgdilakukan oleh warga
Xnegarat,f haqap .kekpasaan

;Orde Bary silim tidak-dengan

{ sendmnygakanmenghennkan
pegxg;%ggg eat”er ‘teroryang

sisw ) j‘ redtlal.si ektor ;
Kelhatafinyadengait :
ity i el ’%xtakhﬂﬂgah fetapi
SEmgsmd
atkan sgbagal:sumber: E'.,

mahasiswa”

paling ‘gila’ sekalipun, karena ;

kekerasanyangdﬂawan dm@?n‘f

kekerasan-hanya akan mems-'
bangun spiral kekerasan dan
resistensi yang akhirnya ber-’
ujung pada legitimasi praktxk
kekerasan baru. .

Dalam bahasa Anel ]lka me-
nemukan iklim yang tepat, se-~
buah kejahatan mendorong ter-'
jadinya kejahatan-kejahatan
baru. Dusta melahirkan dusta-;
dusta baru. “Mereka ibarat ta-
naman yang bertumbuh subur
dalam lingkungan yang mem-’
bentuk ‘mereka’ berwatak
seperti itu,” dennlnan Anel

.,,.‘- el

Y T
Perlawanan dalam Kepetuh-
an adalah potret bétapa kelabu-
nya memori kolektif bangsa'
Indonesia di penghujung abad’
ke-20 karya seorang kntlkus
budaya yang hirau dengan per=*
ubahan bydaya yang berlang-
sung dalam masyarakat kon- :
temporer. Buku ini menyaj 1kan
ulasan kritis'dan menggelihk
kesadaran kita semua sebagal
bagian dari bangsa. stalnya,
tentang bagaimana politik ke-‘
budayaan dalam kapitalisme .
Indonesia telah mempengaruhi’
secara mendasar tidak hanya:
dalam hal gaya hidup; tetapi
juga kesadaran masyarakat.

Bnku yang dirangkai dari ha-
ergulatan pemikiran se-
orang antropolog sosial kawak-
‘versitas Melbourne, Australia,
“ini’ ‘'memaparkan- hubungan
‘kempleks aritara budaya kapi-
talisme dan kekuasaan politik.

A Lewgt contoh-contoh yang ka-:

:ya'dan pengamatan yang jernih,
) Penulispya mengajak pembaca

’,mexq‘a};namx sisi krusial bagai- *

inang politik kebudayaan, po-
l,itlk kekerasan, politik bahasa,

politik'media, politik identitas
‘dan gays’ hidup, serhuanya di-

’kéx"h tan dalsgn satu tujuan:

epaf
i +‘Sebagai ilmpwan yang se<
tiasamenuangkan renung-

“" 2 1>

mendalam mengenai pérta-

rungan <politik identitas’ di

“had apan sérbuan kapitahsme,
“biku'i i menjadi semacam ta-
wai'an agar kitd mematuhi, me-

olak, mengejek, melecehkan,
po a dxkajn, melawan, me-"

(iii'lnfuf erubahan; atau menyi=

"asati‘sela-sela’ ruang publik.
yang tgrsedxa ‘Dengan begitu,.
 di hadapan ideologi kepatuhsin'
yang dikéemas dengan cantikse- "

'nantiasa dibutuhkan kreatit*

! wtas dan kecerdasan khusus'

untitkn mergncang oounter-hege-
mony yang memikat. -~ "\
" - Ruthfi manfaluti’

Republika, 14 Januari 2001

 an yang kini mengajar di Uni-’
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u leemban‘

i “Presiden”’

, ,’ Abdurrahman g
: -, Wahid
mengatakan h

* Teknologi 5
Informasl (T1) di

. Indonesia akan; Ny
dlkembangkan ¢, “hibungan permintaal

- dalam bahasa? 5 Reit! Tingg
R E&%aéa‘ln

el B

~ " FTA tidak akan menukarkan ke-’
! "daulatan kita dengan bahasa apa

2 - pun. " Karena itu IT atau infor- -
B -md o)l technology akan kita kembangkan
B:nganmenggunakan bahasa nasional Kita, .

os Tridonesia,” ujaf Presider ketika ber-
Pl pada penngatan ulang tahun ke-28
PDI Perjuanigan di Jakarta, Minggu (14/01).:
“Presiden Wahid menyatakan hal itu se-.
taan di Konferensi Ting-.

is. sebagai bahasa teknologi

'IndoneSIa. Sepertlx & mﬁrmas:dnASEAN Dia mengatakan kita-

’Z .+ _pernyataan:,

PR ' lﬂh
presnden lainnya, :_,}

/pernyataan ink
R mendapat:
“tanggapan | luas..;
.Cuma, bedanya,
: pro dan: kontrat
RN 'terhadap
pernyataar)
RNA premdem

1

I

mému uk rasa kebangsaan makin_

Bélk. “Karena iti ketika-Konfe-
feﬂ’si Tﬁfgkat Tinggi ASEAN. meminta -
agaf’ bahash Inggns menjadi bahasa tek-*
. nolo mformasn, thaka saya jawab bahwa
“di’ sampmg kerangka multilateral .antar-
bangsa' hiaruis jugé diingat dan dihormati

- prinsip menyeleﬂggarakan hubungan bﬂa- ‘

teral antardua-pangs

;%lasan lain, hanya 10 juta dari 210 Juta
yarakat Indonesia yang meénggunakan
bahasa Inggris. Sehingga, Gus Dur meren-
'canakan membangun ‘sentra-sentra TI yang
herfungsx meneqemahkan bahasa Inggris

 :ké Indonésia dan sebaliknya. Mereka yang

“inigin menggunakan bahasa nasional'dalam;
: hubungah TI gilakan gunakan bahasa na--
- sional. Pemerintah akan rmendirikan beber-
* apa senitra yang menghubungkan penggu-
‘naan TI berbahasa Inggris di luar dengan
“‘yang bahasa nasional di dalam negeri.

i’ ASEAN untuk menggunakan .

gkan TI dalam Bahasa Nas'ena

---- ' Mérepotkan kan diri sendiri’
Praktisi TI Hermanto Mumladl amat me:

. nyayangkan pola pemikiran Presiden ylng.
. ‘dlmlamya masih amat.local- -minded ‘dan”

* bahasa. Padahal tren dunia adalah‘glo|
. vnllage’ “Jangan lupa, kita i FEinkup Cor

mengurus hal-hal’ femeh,? 75€p m\umshn“
lh

ecualx kxta.

rang yang ;mampti,: berpéngetahuan bmk
dan pantas-di bidang IT,'s
malah beriebihuntuk meﬁyejajarkan Irido¥

* 'nesia: dengan fiegard ‘miajil, htinal suja dn
i hiodal yafig®

+oleh’ Ketum Umilrit /ASOYi l?;(lgusaha

'Kompiter [ Indones:a(Aghhifd

_ Tjokrodjojo: rPengalaxhannya"’ eukéJnau-
g membuat'soﬁicare sakuintans
: Jndonesna, bingung ifusan terjemahan, se-
perti debif-credit dani baldhcg: Sebab'ba o

' lua. bidsa;” ujamya.

bidang TL Tt nig

Pendapat fang kontra disampaikan jug a.'f

b, dﬂay

3 berbahasaf_

anceitu ditérjémahkan sebagai saldo, jum=;
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b TR v apa, 'Ini contoh kecil saja..
chiraya ;gkakbahasa Inggnis, sehingga -
daniaku( aluntukperusahaan]okal
Dl u’ ;iananal cotpgany di-Indo-
hkan juga ke Tuaoqegeri -
Indlamajudanblsa
] “-j;';:;gan"do]ar  dari indus-

Setelalf'dnbuat dengan susah payah
ak ada’ gunanya," papar] deayat dalam
‘e:[nad-nyi(dl ‘sebuah milis.* )
10 P, merhatx ' TIMas W'grantoro Roes Seti-
adx jugd mbngknnsn petnyataan Gus Dur.
Pengalxhbahasaan suatu sxstem operasi dan
¢ aphkam-aplxkasn komput?r tidak hanya de-
=gk 'ala§an bahwa “*hanya segelintir orang
. Yang  mergeiti) bahasa 'I'I atau bahasa Ing-
“gris;- },(alau o

. biji akan, yang

3 dlke]uarkan hia-

\ny be odalsi

kan hngo ggls

gygq}g depuklan

“" engapa Cina dan’ Jepang me-
komputer yang-sesudi de-
ngslonalnya, sementara India,
B:asxl udak ‘melakukan hal
Cma mqmpakan popula-
sar diduftia,-dan jumlahnya
m 1 m’o% dari: populasi dunja, Per-
feayaiats utléki ,yang jelas. ‘méreka.ada di
*mang. cbanwalagy sejelek apa pun-
gﬁ'i' iverseas, masih banyak yang bisa
S hahasa leluhurnya, Mandarm, Can-

"‘*’Nah ppa yang tercermin dan fakta ini
‘Hddlah’poterisi pasar yang sangat besar,

.....

+-Ae
J ndakhanya ngomong satu negara Cina saja,

A

1tetapi popu ulasi yang tersebar di seluruh du-

n dari hesarnya populasi akan membuat
e b‘ah asaginaan komputer bisa profitable,
3 Mf indble,” katanya.

t‘,l:ai Wegang. kekuatan yang membuat

Media Indonesia,
18 Januari 2001

"h;a. Mnya, kekuatan pasar yang ditimbul--

mereka’ pen rcaya dm{ mé’r’h’bangun’}
0 -5.&?‘.‘?:.”,“ adalah 'sema-

a'pada aye

ereka dakbprupaya ntu}: menga-;
lxhb asakgn}l[(édalhm a?h 4 me-+
reka. Di Indig) bahds: ,resmixiy&Urdu.Na-
mun adg sebagiar b‘p‘sar arakat yang-

' g‘qepqm Tamil, -
Bengal, dll; Khlau'm: m :
kal bahasa Inggsis:. =
- Sementara di Malay sia, ipun:
lasl Melayu sekitar 60% adaempat bahasa
resmi yang dlgunaknn yaltu Melaysi; Man-
darin; India, dan Inggris. }'Nah; perbedaani
penggunaan bahasa inilah yang inembuat '
peng:;lihbahas ;ynjadmdakkumemal
Secara polmsmal menimbulkan gotensn
perpecahan," ujamya et
S dala bahasa'

Kendala bahasa dalam perkembangan TI:
di Tanah Air ihériiang banyak (dikeluhkan
para pémerhati T1, Meteka sadar beful ma-
sih banyak masyarakat quonesxa yang be-
lum ‘melek’ bahasa Inggris. #'Nggak usah
SD atau SMU yang mahas;swa saja masih
suka mencagi artikel 3erbahasa Indonesna,”
UJal' ' Made Wiryana* i

'Pemerhati dan praknsi’ sister operdsn L1- '
nux ini mengungkapkan berdasarkan penga- .
lamannya menythakan berbagal sbuku siap’
cetak berbahasa Indouwa mengenaikompu-
ter di situs Tim' Pandq Para pengaksés rela
mer:—downloadﬁle yang rbesar- -besar téisebut.

Jadi perlu jugadikembangkan content

masalah IT-berbahasa Indonesia. Ini adalah
salah $atu infrastruktir §0sial yang penting
dalam perkemf)angan IT,!’ tambah Wiryana
yang mepgelola situs http //pamfu dhs.org

. Sementara di. Indonesxa, hanyak penggu-
na komputer menjadi terbatas' memanfaat-
Kan sofiware Bianya kafend miciéka tidak me-
mahami bahasa pad4 me n' g but.

“’Pengalaman saya kéuka ;ﬁemperkenal- :
kan Linux ke guru-guru SMIQdengan meny

bahasa Indonesxa mercka.;adx ram men-
cob ujarnya ot ds
" e Victgr ,I&Nababanln l{
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A rmm——

'yek translasi beberapa soft-

il qn\':'

: ENDALA bahasa dalam perkembnngan
B4 = Teknologi Informasi di Tanah Air me-
' mang banyak dikeluhkan oleh para pe- -
_,.merhau TI.-Mereka:sadar betul masih banyak
masyarakat Indonesm }rang belum me!ek’ bahasa ;
; Inggns S :
' Berdasarkan pengﬂarrian Made Wiryana me- .
ngelola situs Pandu http://pandu.dhs.org yang ber-
bahasa Indonesia, para peﬁgakses rela. mendown- -

load file berbahasa Indonema walauplm ukurzm-
nya felatif cukup besar. - .
Penggundan soﬂware beﬂ)ahasa Inggris di-

Tanah Air pun menjadn kurang maks1rnal karena -

s,

pengaruh bahasa ini. . i
““’Dari pengalaman’ Saya.’- '
bergabung ke bebetapa pro- -

ware ‘Open Source seperti.
KDE, Manpage, SuSE; atau '
Tristix Merdeka ada bebera-
pa hal yang menarik. Kegiat*
an translasi ini dikenal dengan -
i18n: Untuk Indonesia bisadi- '
lihat di Artp:/fi IBn.lmux.ond 21
ujarpenggemar sistem opera- |

si Linux ini dalam e-matl di’
sebuah grup milis.* R

Banyak orang mengmgm- 4
kan_ software yang digiina-"
kannya memakai bahasa
lokal. Beberapa negara bah- *
kan mendekati vendor besar
untuk melakukan hal ini'teta-., §°
pi karena jumlah konsumen =~ &4
“bangsa” tersebut kecil, ma-
ka ‘vendor tersebut tak mau
menyediakan software dalam bahasa terqebut

Software Open Sourcé memungkmkan proses
penerjemahan lebih mudati, karena tidak terbata-
si oleh batasan para vendor sepem di atas. Sehing-
ga sekarang software seperti Linux dengan kode
GUI (KDE, GNOME) dll, sudah support berag-
am bahasa. Linux SuSE, Mandrake, Red Hat dan
tentu saja Trustix Merdeka bahkan sudah memi-
liki opsi bahasa Indonesia:

Sedangkan' “Indonesiasi” telah dilakukan di
program general public license (GNU). Jadi ka-
lau diketik “date” akan keluar “Senin... Minggu”.
Program seperti LaTEX telah lama memiliki opsi
“bahasa’], baik untuk struktur dokumen maupun
hypenation atau pemenggalan.

Proses penerjemahan sendiri dilakukan oleh
para “volounteer”’ sudah cukup lama.

Informasi mengenai terjemahan SuSE dan
KDE, dan manpage bisa diperoleh di http://
wiryana.dhs.org/my_project/Translation/

' Saat ini proses penerjemahan tetap dilakukan

i

Media Indonesia,

I\/Iemasyarakatkan Bahasa
Indo'neSIa lewat Internetﬁ

f

dan berjalan berkat bantuan para va!ounreel; dri
komunitas Open Source,” ujar Wiryana. }'(" 11~
~Selain beberapa situs di‘Tanah Air dan-bebera-'

' pa search engine lokal yang ‘berbahasa- Indcne-

sia, saat ini sebuah search engine dari luarnegeri,
www.dmoz.org, juga tengah _m"mb ngu‘ dengan i
basis bahasa Indonesia, 7 = "' 1
“Menurut salah qeorang edifor Dinoz.0rg Sand--
jaja Kosasih, search engine ini berawal dari www.-
newhoo.com yang muncul beberapa tahunilalu.

“ Untuk membangun database tersebut Newhoo'
. membuka lowongan sukare]awan editor dan_ E

JA)

mana saja di dunia. .- =0
Lalu suatu saat Netscape y g sudah terde K%
., - oleh Microsoft, tertarik un-
' _tuk mendanai Newhoo.
* Akhirnya Newhoo berganti
- nama menjadi D1rectory3‘
© Mozilla,: nama yang khas :
Netscape. ' i
Tujuan semula yang tldak :
komersial dan memerlukan’
sukarelawan editor tetap di-
Ianjutkan Nama boleh ber-
ganti menjadi www.dmoz.-
org atau DMOZ Open Di-
rectory, Pro_|ect tapi tujuan
tetap sania dan tidak komer-
“ sial tentunya tidak ada gaji
untuk editornya, hs'mya ka-
dangkala ada suvenir yang :
dibagikan: ' 4
‘Kini Open Directory
Project (ODP) dibangun
oleh lebih dari 33.300 edi-
tor dari seluruh duma ter—

- masuk Sand_]aja Kosasih dari Indonesia.

ODP juga menjadi acuan database umuk ratu-
san Search Engine lainnya di seluruh dunia ter-
masuk salah satunya www. google com y’mg
mendapat pujian dari Yahoo! K

Ada dua kategori yang d:pemntukkan Indone- -
sia yaitu Kategori Regional/Asia/Indonesia yang
berbahasa Inggris dan sekarang sedang diperbai- .

* ki habis-habisan oleh beberapa editor asmg yang"

tertarik terhadap Indonesia.

Kategori kedua adalah World/Indonesia yang
berbahasa Indonesia dan sekarang kekurangan
editor. Editor utama di kategori berbahasa Indo-
riesia ini adalah seorang Kanada yang fasih ber-
bahasa Indonesia dan tinggal di Kanada dan Sand-

e ——

jaja Kosasih, ditambah beberapa edrror di sub- -
kategori di bawah World/Indonesia.

Kini DMOZ sedang menyusun string-string
untuk mengalihkan pesan dan menu dalam ba-
hasa Inggris di World/Indonesia menjadi (diusa-
hakan) 100% bahasa Indonesia. (Vie/B-1)

18 Januari 2001



. MENYANGKUT merek da-
"gang,;ada; satu pertanyaan,
b
:pat didaftarkan dan dipatenkan
" sébagal/merél’ dagang?. Entar
-ada“yang menyodorkan: kamus
- jumung {iBaliasa »Indonesia ke
“Direktorat; Hak atas: Kekayaan
 Intelektual' ‘(Hak ) atay De-
partemen Kehakiman dan Per-

undang'ium;angan.untuk'minta'

dipatenkan*:seluruh : entri-nya
menjadi merek niagal: ... A
-'»./Tidakkah:lebih bertanggung

‘jawab ‘dan’ profesional apabila

suatu kata“umum sebelum di~
. daftarkan’dan’ dipatenkan se--

'bagai mierek piaga terlebih da-
"hulu: dipasangkan dengan sua-
*tu katalain yang memancarkan
" cir : identitas unik?. Misdlnya,
: Ratu?;dan ‘bukan hanyg; "Tac
“mansarj¥; Produk’dengan me-
rek 'gajah! saja sangat absurb.
Pikiran orang bisa'terbawa ke
mana-mana:lem, gembok, atau.
kondom-kah; itu? Tetapi .coba
sebut Gajgh Tunggal atau Ga-
jah+Duduk, niscaya asosiasi
rang akan langsung’ tergiring

° Sgsu
. kepada produk ban dan'sarung. -

' Bigs"t"iﬂ?ﬁ?-ﬁﬁerék ‘dagang’ itu
m -Speslﬁk' kb, o, "
.- Bagaimana dengan - Panther
. (mqbil),-Djérum .. (rokok),.dan
Kapal:Terbang (bibit tanaman)?
.Kalautidak - keliru, - pedoman
-yang ibérlaku - sekarang ddalah
pengelompokan .. berdasarkan
kategori; proguk,;'sehingga bila
ada’ pihak; yang mendaftarkan
katayang sama tetapidalam’ka-
tegorl produk yang berbeda, ma-
ka';;masili;sah.. Umpamanya
Panther:untuls produk kamper,

¥ Lihatlah: ; bagaimana - RRC
memasarkan segala, jenis pro-
duknyd i ke:'seluruh- dunia de-

ngan merek Greatwall, Seagull,
atau Diamond. Anda bisa mem-~
peroleh macam-macam barang,
mulai dari saputangan sampai
tang, dari arloji hingga obat sa-
kit perut atau perthadani yang
semuanya bermerek kalau eng-‘
gak Greajwall, ya Seagull; jika
bukan Seagull, mungkin Dia-
mond. Lalu apa untungnya? Ti-
dak ada! o
Memang  membingungkan,
mendaftarkan dan mematenkan
satu’ nama untuk banyak. pro-
duk. Contohnya . "Betadine”.
Ada obat kumur-kumur dan ada

juga obat luka (di samping bebe+.

rapa obat-obat lain lagi) yang
sama-sama menyandang nama
"Betadine”. Sebaiknya satu na-
ma khusus hanya mengacu ke-

saja. Bukankah selain Betadine

kita bisa mematenkan juga na-

ma "Alfadine” untuk minyak
rambut, "Deltadine” untuk obat
serangga, dan "Omegadine” un<
tuk obat kuat? - .o A

Ada, yang .sangat ‘pandai
menggodok merek dagang. .Te-
ngoklah 'bagaimana mereka
mengolah kata to rinse (= men-
cuci) menjadi- "Rinso”. Kata
umum telah disulap menjadi na-,
ma diri. Belakangan . Wings
mengikutinya dehgan mencip-
takan merek So Klin yang dapat
direka-reka berasal dari so clean
(= begitu/sangat bersih). Dan
banyak yang menyebut "Aqua”
sebagai merek yang bagus lan-
taran memiliki makna yang ho-
mogen dengan produknya. Tem-
po yang kebetulan bersinonim
dengan Time pun nama yang
hebat untuk sebuah majalah
berita, namun belakangan ini
mulai disaingi oleh' PT Tempo
yang menyalurkan pil Bodrex.
Alamak! - .

1224

[

pada satu jenis produk tertenti

KatascbagaiMerckNiaga

ADA beberapa pedoman yang
dapat disarankan dalam hal'me-
milih merek niaga. Pertama, pi-
lihlah.: kata-kata " yang . .dapat
menyiratkan ciri unik. Lazim-
nya identit4s tersebut baru akan
muncul apabila diramu dari pa-
ling sedikdt dua kata umum. Pa-

da kasus kata "tamansari” (apa-

bila "tamansari” dianggap satu

. kata),. maka "Tamansari Ratu”

lebih . bermartabat daripada
"Tamansari’- saja: Analog de-
ngan. itu, seyogianya Panther
Hitam 'lebih. perkasa darjpada
Panther saja; Djarum Super te-
rasa lebih pantas daripada Dja-
rum :sernata-mata; dan-Kapal
Terbang Mas lebih, sip daripada

Kapal Terbang tok. ...

Kedua, pilihlah kata yang ti-
dak biasa namun somehow ma-
sih ada korelasi dengan produk
Anda.+Tentu saja Andai tidak
boleh: memilih merek':"landak

‘Lampung" untuk produk sham-

poo.. Unik barangkali ya, tetapi
tidak - harmonis dengan jenis
produknya. . "Mahkota . Merak”
mungkin lebih kena. ...
Ketiga, bentuklah sebuah na-
ma diri dari ke-26 huruf abjad
yang kita'kenal. Banyak nama
bagus bisa terbentuk tanpa kita
duga.., Katakanlah: . Lemonta
(unfuls produk teh-lemon), atau
Switlsi (untuk produk permen),
atau’-Gorillagila -(untuk nama
klub malam)... . :
eatchenn o e
' (Lie Charlie, Sarjana:Tata Ba-
hasa Indonesia . lulusan Uni-
versitas Padjadjaran, Bandung).

Kompas, 20 Januari 2001




_,,Ka‘;t_a sebagaiMerek Niaga

MENYANGKUT merek da-
gang, ada satu pertanyaan,
apakah sebuah kata umum da-
pat didaftarkan dan dipatenkan

sebagai merek dagang? Entar
ada yang menyodorkan kamus
umum 'Bahasa  Indonesia . ke
Direktorat Hak atas Kekayaan )
Intelektual (Hak I) atau De-
partemen Kehakiman dan Per-"

undang-undangan untuk minta

dipatenkan . seluruh  entri-nya .

menjadi merek niaga!

Tidakkah lebih bertanggung ;

jawab dan profesional apabila
suatu kata umum.sebelum di-
daftarkan dan dipatenkan se-
bagai merek niaga terlebih da-
hulu dipasangkan dengan sua-
tu katalain yang memancarkan
ciri ‘identitas ' unik? Misalnya,
daftarkanlah nama "Tamansari
Ratu”, dan bukan hanya "Ta-
mansari”. Produk dengan me-
rek 'gajah’ saja sangat absurb.
Pikiran orang bisa terbawa ke
mana-mana: lem, gembok, atau
kondom-kah -itu? Tetapi coba
sebut Gajah Tunggal atau Ga-
jah Duduk, -niscaya asosiasi
orang akan langsung tergiring
kepada produk ban dan sarung.
Begitulah, merek dagang 1tu
mesti spesifik! |
vBagaimana dengan Panther
(mobil), Djarum (rokok), -dan
Kapal Terbang (bibit tanaman)?

Kalau. tidak keliru, pedoman,

yang berlaku sekarang, adalah
pengelompokan 3
kategori produk, sehingga bila

ada pihak yang mendaftarkan:

kata yang sama tetapi dalam ka-
tegori produk yang berbeda, ma~-
ka. masih sah. .Umpamanya
Panther untuk produk kamper,
Djarum untuk . cangkul; atau
Kapal Terbang untuk sejenis
pembalut. .

‘Lihatlah bagaimana RRC‘
memasarkan segala jenis pro-

berdasarkan

duknya ke seluruh-dunia de-
ngan merek Greatwall, Seagull,
atau Diamond. Anda bisa mem-
peroléh macam-macam barang,
mulai dari saputangan sampai

tang, dari arloji hingga obat sa-~

kit perut atau permadani yang
semuanya bermerek kalau eng-
gak Greatwall, ya Seagull; jika
bukan Seagull, mungkin Dia-
mond: Lalu apa untungnya" Ti-
dak ada!

+ Memang - mernbmgungkan,
mendaftarkan dan mematenkan
satu nama untuk banyak pro-
‘duk. » Contohnya "Betadine”.
‘Ada obat kumur-kumur dan ada
juga obat luka (di samping bebe-
rapa obat-obat lain lagi) yang
‘sama-sama menyandang nama
”Betad.lne" Sebaiknya satu na-
' ma khusus hanya mengacu ke-

pada sdtu jenis produk tertentu
saja. Bukankah selain Betadine
kita bisa mematenkan juga na-
ma "Alfadine” untuk minyak
rambut, "Deltadine” untuk obat
serangga,-dan ” Omegadme" un-
.tuk obat kuat?

iy:Ada-, yang . sangat pandal
_menggodok merek dagang. Te-
.ngoklah bagaimana mereka
mengolah kata to rinse (= men-
cuci) :menjadi "Rinso”. Kata
umum telah disulap menjadi na-
ma dirl. ‘Belakangan Wings
mengikutinya dengan mencip-
takan merek So Klin yang dapat
direka-reka berasal dari so clean
(= begitu/sangat  bersih). Dan
banyak yang menyebut "Aqua”

sebagai merek yang bagus lan-
taran memiliki makna yang ho-
mogen dengan produknya. Tem-
poyang kebetulan bersinonim
dengan Time pun nama yang
hebat untuk sebuah majalah
berita, namun': belakangan ini
‘mulai disaingi oleh PT Tempo
yang menyalurkan pil Bodmx

Alamak!

. ¢oe

ADA beberapa pedoman yang

dapat disarankan dalam hal me-
milih merek niaga. Pertama, pi-
lihlah kata-kata -yang dapat
menyiratkan ciri unik. Lazim-.
nya identitas tersebut baru akan
muncul apabila diramu dari pa-,
ling sedikit dua kata umum. Pa-'
da kasus kata "tamansari” (apa-
bila "tamansari” dianggap satu
kata), maka. "Tamansari Ratu”
lebih = bermartabat danpada
"Tamansari” saja. Analog  de-
ngan itu, seyogianya Panther
Hitam lebih perkasa daripada
Panther saja; Djarum Super te-
rasa lebih pantas daripada Dja- .
rum semata-mata; dan ‘Kapal
Terbang Mas lebih sip danpada
Kapal Terbang tok. !
Kedua, pilihlah kata yang t1-
dak biasa namun somehow ma-
sih ada korelasi dengan produk
Anda. Tentu saja Anda tidak
boleh memilih merek- "landak
Lampung” untuk produk sham-
poo. Unik barangkali ya, tetapi
tidak harmonis dengan jenis
produknya: ”’Mahkota Merak”
mungkin lebih kena., ¥
Ketiga, bentuklah sebuah na-
ma diri-dari ke-26: huruf abjad
yang kita kenal. Banyak nama
bagus bisa terbentuk tanpa kita
duga. Katakanlah: = Lemonta
(untuk produk teh-lemon); atau
Switisi (untuk produk permen),
atau’ Gonllagﬂa (untuk nama:

klub malam).... e ARG ¢

(Lle Charlle, Sarjana Ihta Ba—
hasa Indonesia lulusan  Uni-
versitas Padjadjaran, Bandung)_

Kompas,

20 Januari

2001
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SAUDARA Lambertus L. Hurek, Surabaya, me-
‘nyoal cara penulisan bentuk akronim. Yang benar,

. sus, akronim panitia anggaran ditulis Pangar atau-
kah pangar, akronim rencana pembangunan lima
tahun ditulis Repelita ataukah repelita?
" §dr, Pambudi Utomo, Temanggung, mengadukan
kalimat-kalimat berikut. (1)’ Poso - sebuah kota
 berjarak sekitar 200 ki arah timur Palu - kembali
‘bergolak. (2) Poso, sebuah kota berjarak sekitar
200 i arah i
" (sebuah’ kota berjarak sekitar 200 km arah timur
" Palu) kenibali bergolak. Mana yang benar? |
" Untuk menjawab pertanyaan pertama, perlu di-
_pahami bersama terlebih dahulu perbedaan men-
" dasar antara singkatan dan akronim. Lazimnya,
" yang berypa gabungan huruf awal, gabungan suku
katg, gabungan huruf awal dengan suku kata yang
dm:lxsgarydxlafalkan séperti halniya kata-kata bi-
Q. g o

sa}nya;’:ﬂ enlu akronim"dari Menteri Luar
Negeri, ilang akronim dafi bukti pelanggarar, dil.
Bentuk-bentuk itu dilafalkan [men-lu] dan [ti-lang],
serta tidak dieja huruf per huruf.” :
. Adapun.bentuk singkatan lazimnya dibuat de-
ngan cara menggabungkan huruf dengan huruf.
‘Pada yimumnya, pelafalannya juga dilakukan hu-
ruf demi huruf, misalnya PKK singkatan dari Pen-
didikan Keséjahteraan Keluarga dilafalkan [pe-ka-
kal, KTP singkatan dari Kartu Tanda Penduduk di-
Jafalkan:[Ka:te:pe);; dif, Beberapa singkatan bah-
kan dilafalkan séperti-bentuk lengkapnya, misal-
" ‘nya singkatan Fdilafalkan lifer, singkatan km dila-
" falkan kilometer, gr dilafalkan gram, dll. Jadi, cara
' pelafalan singkatan berbeda dengan cara pelafalan

aln(r“o,nip::xﬂ-(ml [RANE EEAS E F R A R

;  L'alu pertanyaannya, mengapa cara penulisan dan
" pelafalan” akronim disamakan’dengan kata-kata

" biasal.Jawabnya, karena bentuk lengkap dari-
"“akronim tersebut.bisa berupa nama diri ‘maupun
"' nama jenis, Jika bentuk lengkap akronim tersebut

Media

Thwal Akronim dan Ta

.akronim panitia khusus ditulis Pansus ataukah pan-.

ah timur Palu, kembali bergolak. (3) Poso |

 akronim idipahami sebagai bentuk kependekan

d
[

" oleh

Dr. R. Kunjana -
. Rahardi M.Hum. -

merupakan nama diri, huruf pertama akronim itu
harus ditulis dengan huruf kapital.
Misalnya, Depdiknas akronim dari Departemen.
Pendidikan Nasional, ASMI gkronim dari Akademi
Sekretaris dan Manajemen Indonesia, Pansus ak-
ronim dari Panitia Khusps,. . .- . -
Tetapi, akronim yang bentuk lengkapnya bukan
nama diri, seluruhnya harus ditulis dengan huruf
kecil.,Misalnya, siskamling akronim dari sistem
 keamanan lingkungan, bandara akronim dari ban-

dar udara, repelita akronim dari rencand pemba-".

ngunan lima tahuny QLY. e .o o i

*Lalu kepada Saudara' Pambudi Utomo perlu
dijelaskan juga bahwa untuk menentukan apakah
harus menggunakan tanda pisah (—), koma (,), atau
kurung ((-)), kita harus mengerti dulu ciri kete-

. rangan tambahan'yang ada di belakang unsur pokok.
tersebut.’ [, " S el T T

~Keterangan tam ahan ‘tefsebut membatasi.
kata sebelumiya yang merupakan unsur pokok
. frase ifu ataukah tidak. Keterangan tersebut me-
rupakg‘_n bagian dari b}ngun kalimat ataukah
tidak, G F S LG
" 'Dalam hemat pengasuh, dari ketiga kalimat di
atas yang.bisa dianggap benar ada dua, yakni
kalimat (1) dan kalimat (2). Namun untuk kali-

i

mat (1) tanda pisalifiya, tidakditulis {-):melain-

kan ). Ketérangan pg’izjelas' pada kalimat-ka-
limat tersebut semaa-mata hanya meripakan

| tambahan 'penjemS{}:gfé\’yqng menjadj;unsur

pokok frasenya: {;33i gin . e
Bentuk-bentuk tersebut hampir sama dengan
frase Indonesia,’ tanah:tumpah darakku"atau

" Yogyakarta, kota budaya dan pelajar. dll. Da-

lam kétentuan, penulisan bentuk-bentuk sema-

, cam itu bisa digunakan tanda pisah*(—); atau.

koma (). Masalahnyg lalu terletak pada prefe-
rensi dan kelaziman gajg, Di dalam media massa
sepertinya pemakaian {: ndg.piseh lebih lazim
daripada tanda komp, Pertimbangannya adalah
kesan kemudahan dan, kejelasan namun juga
_nuansa ketegasan dan keindahan tampilan.. ..

Indonesia, 22 Januari 2001

1 Penjelas
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SAUDARI Lanny, seorang publig relations officér pe-

rusahaan di Jakarta, menyampa:kan persoalan me-

nyangkut bahasa korespondensi; berikut ini. (1) Dalam
menutup surat, harus digunakan dermikian, mohon men-.
Jadikan periksa-ataukah, demlkﬂp ‘mohon_menjadikan
- maklum, demikian. hal i mx} kdnr qampaxk;r; hgar men-

"’f‘?iﬁ?’hﬁ'ﬁ" i'i' v

 kaft sepérti Adri/tanggal. 53
Yangbenar, puikied 10. .WIBv :

 Lalu; Rurufpertama katd-kata!(érs

" dtaukah tidak? (3) Yang b ingka

ungkapan: mengu- :
{ capkan terima kasih-atauk “kami, B flaiurkan teri-
»'ma_ kasih. Ungkapan atas: péfbﬁlan;S&udara,_kamz "
menghatiirkan terima kaszh atdukalizlp ]}erhananSau-_
- dara, kami mengm;apkan‘térim«;lr
: dan pen]elasan! .
Seuap. orang yang beturusan‘

‘ memang Sering kali dlbmgungkan { 'hpemakalan kata'-'
" periksa dan maklum ketika skalf iénistup surat. Keédua -
. kata tersébut memang ‘boleh dibilang samH, yakni: sama-i

 saima bermakna rahu. Kendaii begmf, ada beberapa hal

- mendasar yang harus ‘diperhati kan erkaitan dengan
v:kata-kataitu,’ i 0 -ﬁﬁ'?ﬁ e
"+ Kata penksa yang benﬁaknataim telsebut unggu-

hnya berasal dari kata' JaWa priksa: Misalnya kata prik- .
* sa dalam Ibu priksa yen'aku' ‘serieng. *dora, maknanya
' “Ibu tahu bahwa aku'senang berbohang. X Yadi; pemakai- .
-'an kata periksa dalam korespanderisi sebenan\ya telah’
‘terkena mterferensx kata bahasa Jawa ter tersebuu Maka,

akhir surat ‘yang berbunyi demtlaan ‘mohon men_;adt-- .
kan periksa dan demikian hal ini kami sampaikan agar
menjadikan periksu |elas sekah sudah terpengaruh kata
Jawa tersebut. P NS L B
Kita boleh-! bo‘eh saja menggunakan kata, penksa da- .
lam surat, namun jika ada kata daldrh bahasa Indone- -
sia yang leblh tepat, mengapa tidak dlgunakan sajakata; ..
tersebut. : Al e
Kata maklum bisa d}ll;ﬁ_tﬁ,ls. ﬁemaidﬁ'&éng 1
‘tahu. Jadi, kata tersebut bersepadan friakna derigafi kata
tahu yang selama ini Justrubanyak diwakili oleh perik-
sa seperti diuraikan di depan tadi. Safna-sama berinak- -
-na tahu, kata penksa. dan kata maklum berbeda dalam ,
“kadar kedekatannya’ dengan: bahasa Indonesia. Kata

ity Sekahpun ‘begitu,. konsisténsi pemakm'

* Kata jam semata-mata menunjuk pada perangkat. Mak
: sudnya, alatyang menun_]ukkan waktu. Dalam’ penger

Media Indonesia, 29 Januari 2001

e e e

bl::n ELILSS me-ﬁéh
o br. R. Kunjana

Rahardl M.Hum. :

e

_ periksa memiliki kadar kedekatan yang: ‘Jebihi; rendaliy
(:karena kata tersebut ‘bérasal. dan bahasa :Jawa,’Se
[ kaltpun .kedua kata-itu sama-$ama boleh: ‘, 2
jnamun kata penksa harus duad:kan pll’ an; edua ;

séhlsan dalam surat undangan, sebenamya terg
g dan preférensl dankons:stensn st penuhsnya -Sar;

model surat harus selalu dlperhankan dalam korespon- i

tusmya.
Lalu, kata jam | berbeda makna dengan

" tian ini kata jam.persis sama dengan arlojt Mnsalny

 Jam emas ini hadiah khusis dari kekasclzku o
| i Kata pukul sama sekali-tidak menunjuk pada alat,:';
.melamkan bermakna saat yang menyatakan waktu.:
Misalnya Sudah hampir pukul-tujub, ayo.semia sa- :::
- rapan dulu biar tidak terlambat’ Kita; udak’ boleh
= mengganti. kata pukul pada’ pukul tujuh;dengan kata 'y iy
‘jamkarenakata tersebut berbéda pengeruannya, Ker: &)
MMgmpmmnmm pertaaian Kata pukul dan jam, ¢

,‘mgga‘%u %
fmtuk blsd‘dlluruskaﬁ‘ "&“u?‘(&" '
""" Dalam surat undanga biasariya dxtt_lhskan sec
raurut ke bawah kata—kata 'hari, tanggal ‘pukul; te
‘pat, dan’acara.” Huruf’; pertama kata-kata:itu’
perlu. dtképxtalxsasikan méngmgat mﬁsmg,masmg K
kata bukan merupakan ‘awal kalifat bard, ‘Maka'dari
 itu; pada setiap akhir_ baris! hendaknya diakhiri’d
-'ngan tanda koma (,),. bukan ‘tanda’ titik (). Mis
nya, Kami mengharap kehadiran Bapak dalam.pe
‘temudn yang akan . dtselenggarakan pada::ha
.'tanggal ., pukul..., dst..: :
-Kata menghaturkan sebalknya udak dx pgunakan
* lam korespondensi karena kata tersebut, berasal dari:%
Jawa, Dalam’bahasa Jawa ada kata atur yang dapat
- dibentuk’ menjadl kata ngaturke atau- ng&turake
Keduanya bermakna menyampaikan atau; memberz-
kan. Dalam hal tertentu bisa pula kata’ tersebut ber—
makna mengucapkan. Dari situlah sebenamya muin-
cul pemakaian kata yang tidak tepat iti; Jadn; dala
menutup surat lebih baik digunakan, Kami menguca
‘kan térima kasih danpada Kamz )nenghaturkan te
makasih. ;
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' BAHASA INGGRIS-PENGAJARAN

Pifadigma Baru Pengajaran Bahasa
InggrisdiSMK

Jakarta, Kompas

ngémbs:' "'dn Guru-(PPPG) Ke-

* Direktorat Pendidikan Mene- . juryan ~. akarta ‘Anna ‘Maria
Issana

ngah Kejuruan (Dikmenjur)
Depdiknas sudah mempersiap-
lam paradigma baru pengajaran
‘bahasa Inggris bagi siswa seko-
lah menengah kejuruan (SMK).
Paradigma. itu lebih menekan-
kan orientasi kenfampuan ber-
komunikasi dalam bahasa Ing-
. gris daripada penguasaan tata
bahasa. Selama ini penekanan
kemampuan berkomunikasi be-
lurii pernah diterapkan dalam
. program bahasa Inggris di SMK.
“Hal ini diungkapkan Direktur
Pendidikan Menengah Kejuru-
‘an Gatot Hari Priowirjanto da-
lam jumpa pers di Jakarta, Ka-
mis (11/1). Hadir dalam perte-
muan itu, antara lain, wakil dari
‘Direktorat Pendidikan Dasar
dan Menengah Baedhowi, Di-
rektiir Program Test of English
-for International - Communica-
tion (TOEIC) Centre Indonesia
Grace Kusnadi Goh, dan In-
struktur Pusat Penataran Pe-

”Baéi anak-anak SMK, ko-

_munikasi bahasa Inggris itu

lebih penting untuk kejuruan,
sedangkan tata bahasa dan yang
lainnya urusan belakang. Yang
terpenting anak berani ngo-
mong dan berkomunikasi. Ke-
mampuan berbicara’ini akan sa-
ngat membantu mereka di pasar.
dunia kerja,” kata Gatot.. .

Menurut Gatot, usaha pening-
katan kemampuan siswa SMK
berbahasa Inggris merupakan
tindak lanjut program Mendik-
nas Yahya A Muhaimin untuk
meningkatkan kemampuan ber-
bahasa asing bagi siswa di Indo-
nesia, Adapun sasaran kegiatan
adalah seluruh SMK—Ahaik ne-
geri maupun swasta—yang se-
karang mencapai 4.771 sekolaki.

Dalam paradigma baru terse-

-but, setiap kelas dibatasi antara
20 sampai 25 siswa. Program be-

lajar dibuat menjadi sebuah pe-

Kompas, 12 Januari 2001

lajaran yang sangat menyenang-
kan. Misalnya dengan menggu-
nakan lagu, berita majalah, dan
surat kabar. "Yang jelas siswa
tidak lagi ditakut-takuti dengun
guru killer dan beban pelajaran
yang sardt dengan tata bahasa,”
jelas Gatot. :
Persiapan

Sebagai persiapan, Dikmen-
jur memulai dengan melatih

" widyaiswara dari enam PPPG

Kejuruan. Selain itu, juga meng-
adakan .perjanjian kerja sama
antara PPPG Kejuruan dengan
TOEIC Agency Indonesia.
»TOEIC. dipilih karena kita
ingin. siswa SMK mempunyai
standar ‘internasional. Karena
kita tahu, untuk di pasar kerja
dibutuhikan standar TOEIC,”
ujarnya. . : .
“Menurut Gatot, usaha- pela-

tihan ini sudah dimulai tahun-

1999 dengan melibatkan guru
bahasa Inggris di 16 SMK seba-
gai pilot project. Mereka juga di-

ikutsertakan dalam program
persiapan TOEIC. Hasil tes guru
setelah ‘mengikuti program itu
selama 'satu setengah bulan
memperlihatkan hasil yang me-
narik. Nilai yang dicapai guru
sangat heterogen, berkisar 250-
800. Ketika soal yang sama diu-
jikan pada siswanya ternyata ni-
lainya' mencapai 200-750.

"Jadi, ada anak-anak dari be-
berapa sekolah sudah memiliki
kemampuan komunikasi bahasa
Inggris-nya yang lebih baik dari
guru bahasa Inggris-nya sendiri.
Inilah peta yang kita punya saat
ini,” jelasnya.. -

Tahun 2000 jumlah SMK ne-
geri dan swasta yang ikut me-
ngirimkan guru bahasa Inggris-
nya meningkat menjadi 480
orang. Yang menarik, pada pela-
tihan tahun 2000, dari 70 guru

e

bahasa Inggris yang mengikuti
test TOEIC, kisaran nilainya an-
tara 175-825, dan yang menca-
pai nilai 600 cuma enam orang.

Iva 1 . (mam)_

O
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Bahasa Inggris Diajarkan
sejak Kelas EmpatSD

Mendlknas Suka T1dak
Suka Kifa Harus Bisa .
BENGKULU' Depdlknas me:

rencanakan' akan’ mengajarkan'

bahasa Inggris mulai kelas em-
pat SD: ’Suka g‘tati ‘tidak suka,
bahaga’ Iﬂggn

* oleh anak iud4. Departémen te-’

lah iiéréncanakan bisa memulai
kelas empat SD; Mudah-miudah-

an segéra bisH téflaksana,” kata:
Mendikngs; Prof Dr Yahya Mu--
haimin, setelah jmemberikan pe- -
ngarahan ‘Képada’Sivitas’aka-.
demiKa’ UmVefsnas Muham-.

madiyah Behgkalu.,” .
Pengui ‘bahasa a asmg ‘perlu

dlpacurmgl‘ifm ‘pendidikan for-

 mal; terutéffid ddlam meriyong-

song berlaléunya AFTA dan’

NAFTA! Déngan begitu, bangsa
Indonesxa bisa men ﬁdl penentu
dalam era perdaga gan bebas
nantmya

Menteri ya.ﬂ‘g datang ke Beng-

kulu unmk melantik Rektor Uni-
versitas Bengkulu Prof Dr Zul-,
kifli Husin SE MS¢ i itu menegas-

. kan,’ “antuk meéthulai pelajaran
bahasa Inggris’ dl sekolah-se-

Kompas, 1

siharis’ dikuasai .

Kkolah dasar secara serentak.
belum’ d:mungkmkan akibat'
keterbatasan tenaga guru. '

*Tetapi; SD yang sudah memi-

-liki guru bahasa Inggris dlper-,
snlakan untuk memasukkan pe-
siswa kélas empat,” *, %"

“"Beberapa SD di Jakarta M :

'dan dan Bali sudah mulai méng=!’
ajarkan bahasa asing sejak dini.”

'Ini juga harus diikuti oleh déerah
lain agar pemaliaman berl:)aha\sa7
asing bisa lebih cepat terlaksa-"
na,”.ujar Yahya, yang di Beng-
kulu' juga mengunjungi SLTP-
dan SLTA di 'Kuala Lempuing

;' yang tusak terkena gempa,:
kemudian dibangun kembali-

-oleh PT Krakatau Steel. R

- Dalam kaitan meningkatkan_
ketersediaan guru SD, menteri’
mengingatkan kepada gubernur;
bupati, dan wali kota untuk me-
rekrut guru ‘berdasarkan kemam-,

. puan., Kepala ‘daerah Jangan-"

. samipai hanya merekrut orang-
daerah saja. Perekrutan giiru asal
daérah lain, bila memang-di-’
.perlukan, sangat ‘berguna dalam’
merekatkan persatuan dan
kesatuan bangsa. (ant) S

e

3 Januari 2001
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;BAHASA-KAMUS-ISTiLAH' -

Rekonsiliasi. Ide rekonsiliasi pernah mencuat misalnya pada saat
menjelang kejatuhan Soeharto, atau pada awal-awal kebqngkit;an reformasi.
Misalnya seperti yang dilakukan Kelompok Ciganjur. Rekonsiliasi bisa
dilakukan dengan menangkap momentum tertentu, misainya berkaitan
dengan Hari Raya ledul Fitri. Rekonsiliasi sering dipahami sebagai upaya
rujuk antar sejumlah tokoh karena adanya sesuatu keadaan yang dianggap
genting, dan karenanya perlu kebersamaan. Banyak kalangan pesimis,
rekonsiliasi bisa dilakukan dalam kondisi bangsa dan negara seperti ini.
Karena sesama elite politik sudah saling gontok-gontokan, dan tidak bisa
dilerai akibat kepentingan masing-masing. . .~ .

Islah. Islah hampjir sama pengertiannya dengan rekonsiliasi, hanya
saja islah lebih bersifat atau bernuansa agamis. Islah lebih dekat dengan
silaturrahmi. Istilah biasanya terjadi karena persamaan nasib atau
keadaan. Islah berasal dari bahasa Arab. Dalam ‘aktivitas politik islah
agar kurang dikenal kalau dibandingkan dengan rekonsiliasi.

Rakyat Merdeka, 1 Januari 2001

2 5

\ingkapan

.. Reinkarnasi Politik, Reinkarnasi politik adalah istilah atau
yang bisa digunakan dalam:konteks kebangkitan politik. Misalnya
"kebangkitan kembali aliran politik Neo Nazi atau Sosialis Demokrat. Ada
yang menyebut, memasuki milenium ketiga ini, bakal benyak terjadi
' einkarnasi politik, yaitu kebangkitan kembali aliran politik lama 'yang
«pernah didnut oleh rakyat dan memiliki banyak pendukung. Reinkarnasi
juga bisa terjadi pada bidang lainnya, misalnya seorang artis populer saat-
" ini dianggap sebagai reinkarnasi artis terdahulu, yang juga pernah popler.
Contohnya Madona dianggap gebagai reinkarnasi Marylin Monroe. :
3 T TR l" 16 SR -.lr—,.ﬂ_'.- : 5 ' .

' Argumentasi Politik. Argumentasi politik sama. artinya dengan
perdebatan politik, analisis atau silang komentar mengenai sesuatu hal
yang disampaikan kedua pihak. Argumentasi politik adalah bagian dari
diplomasi; dan dianggap sebagai keharusan yang mesti dimiliki oleh seorang
politisi. Artinya, seorang politisi harus berkemampuan mengajukan
| argumentasi politik. Seorang politisi yang tidak bisa melakukan argumentasi,
" maka tidak patut disebut sebagai politisi. Melainkan lebih pantas disebut
sebagail bebek atau beo. Argumentasi politik harus rasional, tajam, kritis
dan bernuansa pembelaan terhadap pemikiran sendiri atau kelompok. .

Rakyat Merdeka, 2 Januvari 2001
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Geledah. Tstilah

P o L o

stilah'ini sangat sering.dipakai dalam dunia kepolisian. Yakni

suatu tindakan yarig dilakukan aparat memeriksa sesuatu misalnya dompet,

saku, tas, mobil, rumah'darsebagainya, guna mencari barang bukti kejaha-

tan. Polisi juga berencana menggeledah rumah bekas Panglima TNI Wiranto

untuk mencari kemungkinan bersembunyinya buronan Tommy Soeharto.

Geledah yang dilakukan ini merupakan cara-cara polisi menangani suatu

kasus kriminal. Tentu saja, penggeledahan ini dilakukan dengan disertai
surat resmi dari lenbaga bersangkutan dalam hal ini Polri. . |

Jualan Mimpi. Tstilah ini dipakai untuk menyindir pernyataan seseorang
atau suatu lembaga yang dinilai terlalu muluk, optimis dan tidak sesuai dengan
realitas; Gus Dir dinilai menjual mimpi, karena dalam pidatonya menyambut
tahun’baru 2001 dia menyatakan optimis ekonomi Indonesia tahun ini akan
semakin baik, Padahal, sejak dig memimpin negeri ini, ekonomi RI terus
memburuk sejak krisis pecah bersamaan dengan tumbangnya rezim Orde Baru.

Rakyat Merdeka, 3 Januari 2001

_ Menteri Ondel-ondel. Uﬁgkaﬁéfﬁﬁhas’ ini muincul dari seorang anggota
Eﬁ% AM Fatwa. Dia mengomentarf tentang, pengajuan permehonan
iindur Ryaas Rasyid dari Kabinet Gus Dur. “"Menteri-menter lain yang
mefasa kurang terhormat lebih baik mundur sajalah. Daripada jadi menteri

'ondel-ondel, lebih baik mundur mengikuti jejak Ryaas,” kata Fatwa.
‘Menteri ondel-ondel bisa diartikan hanya sebagai tontonan masyarakat
atau cuma disuruh-suruh demi kekuasaan pemerintah. %

Keseleo Lidah. Istilah ini sering dipakai untuk mengungkapkan
seseorang yang: pernyataannya keliru dan kerapkali kekeliruan itu
diralatnya. Jadi bukan lidahnya yang keseleo, melainkan ucapan atau
perkataannya yang salah. .Sebagai.contoh. Presiden Gus Dur dinilai
sering keseleo lidah. Tidak jarang dia memberikan pernyataan. politik
yang keliru dan kontroversial; sehingga kemudian dia meluruskannya.
Misalnya, dia menyebut seseorang harus ditangkap, tapi beberapa jam
kernudian diluruskannya bahwa yang dimaksud bukan orang tersebut.
Nah, hal seperti itu bisa dikatakan sebagai keseleo lidah. :

Rakyat Merdeka, 4 Januari 2001




Mental Mundur. Istilah ini pertama kali muncul dari Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara (Meneg PAN) Ryaas Rasyid: Dia mengaku
.sangat terkejut bahwa permohonannya mengundyrkan. diri dari-anggota
Kabinet, ditolak oleh Presiden Gus Dur, Padahal dia sangat ingin lengser
"dan tidak tertarik lagi menjadi-menteri. Itulah yang:dikatakannya sebagai
‘'mental mundur”. Ryaas minta mundur karena dalam beberapa-hal merasa
’kurang sejalan dengan Presiden. © © v .. ¢ o - LA
I y P D bt iz g T d b Loy
Terkait Bom. Seseorang yang disinyalir atau disangka terlibat suatu
aksi pengeboman, bisa dikatakan terkait bom. Misalnya si Fulan-terkait
pengeboman di gedung hotel A; si Badu terkait aksi pengeboman di kereta
.api,dan sebagainya. Sebuah berita di Rakyat Merdeka berjudul Tommy
Terkait Bom. Ini artinya, putra kesayangan bekas Presiden Soeharto itu
diduga terlibat serangkaian aksi pengeboman di beberapa kota di tanah
air, akhir Desember 2000. Meski dikatakan ‘terkait’, tetapi belum tentu
benar. Sebab belum ada bukti-buktinya. ] AR

Rakyat Merdeka, 5 Januari 2001

. Ngasih Senyum. Ini, adalah ungkapan khas di dunia politik, yang mungkin
le_bip sering dipakai untuk menggambarkan sosok Megawati Soekarnoputri.
:Mega memang dikenal sebagai tokoh politik yang jarang bicara, tetapi lebih
banyak senyum. Sebagai contoh ketika dia diminta tanggapannya soal per-
1 mohonan pengunduran Ryaas Rasyid dari jabatan Meneg PAN. Mega tidak
; memberikan komentar, tetapi cuma tersenyum. Itulah sebabnya, dia dikatakan
cuma ‘ngasih senyum’. Sikap Mega ini dalam situasi tertentu memang tepat,
_tgtapi pada situasi yang lain belum tentu strategis.
-~ Kuras Duit. Istilah ini dipakai untuk mengungkapkan tindakan seseorang,
‘sekelomp,ol_(l orang ataupun ‘suatu lembaga yang mengambil semua vangnya
|'yang tersimpan di bank. Seluruh simpanan uang itu dikuras atau diambil oleh
. penﬁliknyq: Buronan Tommy Soeharto juga dimungkinkan sudah menguras
semua duitnya yang tersimpan di Bank Indonesia. Ini lantaran pihak Bl belum
memblokir rekening putra kesayangan bekas presiden Soeharto itu.

Rakyat Merdeka, 6 Januari 2001




¥ Terpele.st BBM Ist1lah ini dlpakal untuk menymdlr kebijakan

pemerin(ah menaikkan harga BBM yang bisa memicu protes dari
masyarakat. Jika kenaikan .harga BBM itu ditolak dan dxprotes secara
massal, bukan tidak mungkin pemerintah mengalami krisis kepercayaan.

Pada akhimya tidak tertutup kemungkinan pula pemerintah jatuh. Bulan

April mendatang kabamya pemerintahan Gus Dur akan menaikkan harga

BBM. Ada penigamat yang. mémprediksi bahwa kebijakan ini bakal*
menjrrﬂ)ulkan protes dan gejolak politik. Itulah sebabnya, sang pengamat .
— seperti’ djberitakan Rakyat Merdeka — menyatakan Gus Dur b;saf

terpeleset BBM

Mengejar Angtn Mungkmkah orang mengejar angm? Sesuatu yang

rasanya sangat mustahil. Ungkapan mengejar angin' juga bisa dipakai

untuk menggambarkan ypaya pemerintah melacak harta kekayaan bekas
orang terkuat Orde Baru, .Soeharto, yang dinilai sia-sia. Dari beberapa

‘upaya yang pernah dilakukan, memang belum ditemukan harta Soeharto.
* Pemerintahan Gus Dur juga berencana melacak lagi harta kekayaan.

. Soeharto di Swiss. Tapi sejumlah pengamat merasa pesimis, sebab kata
mereka, mengejar harta Soeharto seperti mengejar angin.

Rakyat Merdeka, 7 Januari 2001

US POLITIK

Penyerbuan. Fuad Bawaz1er (bekas Menkeu) bxcara soal
rencana penyerbuan para pendukung Gus Dur ke Jakarta 15
Janurai 2001 mendatang. Arti kata penyerbuan di sini adalah
pengerahan massa secara besar-besaran. Jumlah orapgnya
bisa ribuan, pdluhan r1b11 atau bahkan ratusan ribu. A

. Steril. Pondok Pesantren Langltan kemarin menjadi tuan
tumah pertemuan akbar. Sedikitnya, 250 kiai dan seluruh
Kapolres se-Jawa Timur hadir. Guna menghadapi kemung-
kinan adanya teror bom, pasgab (pasukan gabungan) berang-
gotakan 2.000 persoml dari unsur TNI dan Polri disiagakan.
Mereka mensterilkan lokasi. Steril di sini maksudnya adalah
lokasi haxus b“éﬁas dari apa-apa saja yang bisa mencelakakan
% peserta perterhhan akbar tersebut. (*)

Rakyat Merdeka, 8 Januari 2001
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Madu dan Racun. Madu dan racun adalah ungkapan atau 1st|lah yang
ngmakan untuk menggambarkan adanya dualisme sikap atau 'ambivalensi.
. Di satu sisi memberikan kesenangan atau kegembiraan, sementara di sisi
lain bisa pula menyebabkan terjadinya petaka, bahaya atau hal-hal yang
tidak menyenangkan. Ungkapan atau istilah ‘madu. dan lqcun sering
‘dikemukakan untuk konteks pilihan; Rakyat Merdeka kemann menurunkan
berita ‘atau sebuah tulisan berupa ‘artikel dengan ]u('.ﬁﬂ Tauﬁk Antara
Madu dan Racun. 5
.. Rapat Raksasa. Rapat raksasa sama artinya dengan rapaf 'akbar rapat
besar, rapat spektakuler. Sebuah rapat dikatakan Tapat raksasa kalau dihadiri
" oleh massa yang sangat besar jumlahnya, atau dihadiri tokoh orator yang
marnpu menyedot kehadiran massa dalam jumnlaly besar. ‘Misalnya, pada
masa Bung Karno seringkali muncul istilah rapat 'xaksasa Istilah ini muncul
karena memang lantaran kernampuan Bung Karno menyedot massa dalam

1umlah besar untuk mendengazkan p:datonya

Rakyat Merdeka,

¥ -Berwajah . GOO Berwa]ah 1:000 maksudnya banyak wa1ah-
‘berwajah ganda karena,i pemmbangan situasional.. Ada .yang
/menganggap seseorang a'sau"plhak yang bersikap dengan berwajah
+1:000 akan sukar diduga keinginan atau tujuarinya. Berwajah 1.000
‘sama der;gan dasamuka;Dasamuka adalah nama salah satu tokoh

ama dengan chlacak atau dlClU.m dengan

1 _ rtentu yang dianggap mencungakan dan
dije djkan, penuniuk'arah untuk mencapai atay memperoleh

~'sesuatu’ yang: S

mengendus dalarn sebuah upaya pencarian adalah anjing pelacak

A ~k§satuan 1 Polri. RakyatMerdeka keémarin, menurunkan bem;a

epgan ]udul Bau Tommy D19ndus Sampeu Rumah Wuanto

i s
Medeka, 12 Januari 2001

; dalam pewayangan RakyatMerdeka ketharin menurunkan sebuah.
be ita dengan.. du 'Pasukan Berwa)ah 1. OOD Mau Bakar Jakarta.

edang ;ilcan Bxasanya yang. -melakukan tugas.

i

(H S

11 Januari 2001




Keranda. Keranda sama dengan peti mati atau alat pengangkut jenazahi:
Keranda adalah barang ritual yang digunakan berkaitan dengan kematian,
‘Dalam perkembangannya kemudian, keranda-menjadi istilah atau ung-
Kkapan yang- dianggap fleksibel dan’bisa digunakan untuk menggam-
barkan sesuatu. Misalnya, Keranda Amien Sudah Digotong. Ini adalah
sebuah judul berita Rakyat Merdeka kemarin, yang isinya aksi para pen-
dukung Gus Dur menggotong keranda Amien Rais di Surabaya. - . )

Tabungan Akhirat. Tabungan akhirat sama dengan berbuat amal
‘atau ibadah untuk kepentingan hari akhirat, atau kehidupan rohani. -
Amal kebaikan atau amal saleh atau hal-hal yang bersifat agamis
‘sering dianggap sebagai investasi akhirat atau tabungan akhirat. Bob
Hasan Siapkan Tabungan Akhirat, adalah judul yang bisa dijadikan
‘contoh perlunya seseorang melakukan amal kebaikan untuk bekal

kehidupan setelah mati. -

Rakyat Merdeka, 13 Januari 2001

- Orang-orang Bule. Oranicjforéng bule sama artinya dengan
orang Barat, masyarakat Barat. Orang-orang Melayu memang

‘gemar menyebut orang Barat sebagai orang bule, karena kulit
mereka berwarna bule. Rakyat Merdeka kemarin menurunkan
sebuah berita dengan judul berbunyi: 60 Duta Besar Dikum-
pulkan, Orang-orang Bule Takut *Malari 2". Maksudnya, orang-
orang bule tersebut adal_geal}G v\iarganegara asing.

Nafas Buatan. Dalam bidang medis nafas buatan sering
diberikan kepada pasien yang-dianggap perlu tambahan
oksigen. Nafas buatan memang ‘terdiri dari oksigen. Dalam

 kondisi pasien gawat darurat tindaken cepat untuk memberikan
nafas buatan sangat berarti dan sangat vital. Rakyat Merdeka
kemarin menurunkan perita dengan judul: Muladi-Bagir Resmi
 Ditolak, Benjamin Dapat Nafas Buatan.”

Rakyat Merdeka,
14 Januari 2001
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Malan 2. Malan 2 adalah istilah yang be]akangan ini. sedang
populer berkaitan dengan adanya ramor bahwa pada hari Senin ini
bertepatan dengan tanggal 15 Januari akan terulang kembali pe-
nsttwa 165 Januari 1974, dimana saat itu terjadi aksi demonstrasi
‘besar- hesaran yang dilakukan mahasiswa dan massa untuk me-
nentang investasi Jepang di Indonesia. Peristiwa Malari 1974 tersebut

kabarnya didalangi oleh elit politik tertentu, nama A11 Moeruopo

ATE “a

]udul berbunm Ryaas Dikasih Janji Surga

Rakyat Merdeka,

Kongkow Kongkow punya ‘pengertian berkumpul bersama da-

lam rangkal santal atau membicarakan sesuatu hal yang ringan
“atau. 1t1dak Tumit. Orang atau pihak yang melakukan kongkow
blasanya tidak menyikapi persoalan secara serius, karena itu kong-
—kow tldak bisa disebut sebagai bagian dari- kegiatan diskusi,
| 'seminar. atau sarasehan, rmsalnya Rakyat Merdeka kemarin
menurunkan sebuah benta dengan ]udul Noer Kongkow Rahasxa
DmmmGme | : :
Ngac:r Ngac:r sama dengan berlan kencang atau terbmt bmt
karena ada sesuatu yang dianggap menakutkan atau mengganggu.
. Orang yang lari dengan ngacir biasanya dalam perasaan ketakutan.
RakyarMerdeka kemarin menurunkan sebuah berita dengan }udul
Mamzek pyPNgaCJr Lewat Rumah Soeharto.

itro dan ]aJImya termasuk }rang dlsebut -sebut

.*r"“”

J i pSwgaJanp surgaadalah 1an11vanghanya sekadar Jan]nanpa
glgu ai_;au realisast. Orang yang menerima janji suzga b1asanya akan
. merasa’sebal, bahkan: kesal, karena cenderung merasa 'digombali
£ at@.u dibohongi. Rakyat Merdeka Sabtu lalu memuat bgnta dengan

15 Januari 2001

Rakyat Merdeka,
17 Januari 2001
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 Ng Iawa}r.::Nge]awak sama dengan berupaya membuat atau

P ¥ S

menjadikan orang lain tertawa dengan cara melucu atau melakukan
gerak tubuh yang membuat orang lain menjadi tertawa karena tertarik
perhatiannya. Dalam kehidupan nyata ngelawak menjadi bagian dari
pekerjaan atau profesi; Orang yang ngelawak lazimnya disebut pelawak:
Maka akan menjadi sangat aneh atau ironis apabila ada aparat kepolisian

peketjaannya ngelawak. Rakyat Merdeka kemarin menurunkan sebuah.

berita dengan judul:-Soal Bunker Tommy, Polisi Ngelawak Lagi. ., . -

(

N T R ; do i
Kaukus Istiglal. Kaukus Istiglal adalah istilah baru. Kaukus ini

terdiri dari para politisi atau pemain politik yahg antara lain tergabung
dalam 16 ormas kepemudaan, mereka mendesak Gus Dur agar secara
legowo mundur dari jabatannya sebagai presiden. Kaukus adalah
bergabungnya sejumlah politisi dari sejumlah partai atau ormas untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan Istiglal adalah nama

masjid terbesar di kawasan Asia Tenggara yang terletak di'Jakarta.

Merdeka, 16 Januari 2001

bigoyang. Digoyang sama pengertiannya ,dengan dr'ggrak-gerakk.an agar
berubah dari situasi tertentli ke situasi lain. Orang atau pihak yang dzg_oyang
biasanya dianggap dalam kondisi atau posisi mapan atau memilikikekuasaan.
Sedangkan pihak atau orang yang menggoyang dalam posisi atau situasi
sebaliknya. Digoyang juga bisa sama pengertiannya dengap diganggu.
Suratkabar ini kemarin menurunkan sebuah berita-dengan judul: Akbar

Tandung Akan Digoyang KasusRp35M. » » - ¢ ‘

Diralat. Dira]arsa}na peﬁgémaﬁni/a dengan digan‘u, diu.bgh. dibatalkan qan
posisi atau pernyataan semula. Sesuatu yang diralat biasanya berkaitan

dengan hal penting atau urgen. Ralat meralat, biasanya berkaitan dengan,

permnyataan pendapat atau surat menyurat. Ralat biasanya dﬂakukan secara
terbuka supaya khalayak mengetahui. Rakyat Merdeka kemarin men urunkan
sebuah berita berbunyi: Gus Dur Diralat. . ' :

Merdeka, 18 Januari 2001

Lt —Sto o F
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Start Awal. Start Awal sama dengan langkah awal, langkahpemula
kepeloporan. Start lazimnya digunakan dalam aktivitas olahraga, mis-
alnya lomba marathon kejuaraan X memulai start di muka balai kota.
Rakyat Merdeka kemarin menurunkan sebuah berita dengan judul:
Menelusuri Pos-pos Anti Gus Dur, Start Awal Cukup 500 Orang.

! T R

Nasib Gus Dur. Nasib Gus Dur adalah ungkapan yang digunakan
untuk menggambarkan perjalanan politik Gus Dur dalam rentang
waktu setelah terpilih menjadi presiden dalam Sidang Umum MPR
1999 hingga hari ini. Kata nasib yang digunakan bukan dalarn konteks
kodrat atau riwayat hidup. Rakyat Merdeka kemarin menurunkan
sebuah berita dengan judul: Nasib Gus Dur Diputuskan 29 Januari,

Merdeka, 19 Januari 2001

Firaun Kecil. Firaun Kecil adalah ungkapan yang digunakan untuk menggambarkan
adanya kekuasaan yang dibangun oleh mereka vang sebenarnya tidak layak untuk
berkuasa, Firuan adalah raja yang pernah berkuasa di Mesir pada masa Nabi Musa.
Firaun sebenarnya bukan nama orang, melainkan gelar, trah, clan atau dinasti. Untuk

. mengabadikan kekuasaan Firaun di Mesir terdapat Spinx sebagai monumen kejayaan
. Firaun. Suratkabar ini kemarin menurunkan sebuah judul berita berbunyi:
Pemberantasan KKN Gaya Pemerintahan Gus Dur, Bisa Muncul Firaun Ksc;l f

Ditakar. Ditakar sama derigan ditimbang, diukur kadar, bobot atau beratnya. Sesuatu
' yang ditakar biasanya berkaitan dengan barang yang dijualbelikan. Sebuah barang

 dianggap perlu untuk ditakar supaya tidak merugikan pembeli. Sebab dalam perdagangan

! terdapat barang yang memang harus ditakar sehingga disesuaikan dengan harga beli.
\ Barang yang termasuk ditakar antara lain beras, gandum atau jenis makanan lainnya.
| Rakyat Merdeka kemarin menurunkan sebuah berita dengan judul: Nyali Pansus Akan

| Ditakar 29 Januari.

Merdeka, 20 Januari 2001

e ]
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_ Stres Berat. Stres Berat adalah ungkapan yang digunakan untuk
. menggambarkan sesuatu beban mental yang tengah dialami
‘seseorang. Stres adalah salah satu jenis penyakit kejiwaan dan
berkaitan dengan tingkat emosional seseorang. Seseorang yang
stres biasanya gampang diidentifikdsi; misalnya sering murung
.dan gampang marah.- Orang stres bisa disebabkan. oleh berbagai
situasi, misalnya kecewa terhadap keadaan. Suratkabar ini kemarin
menurunkan sebuah judul berita berbunyi: Istri Tommy Stres Berat.
Vi Pl e BV, ‘ i
. Robot Linglung. Robot Linglung adalah ungkapan yang bisa
'dipakai buat memperlihatkan atau menggambarkan perilaku
seseorang atau pihak tertentu yang bertindak tidak sesuai dengan
hati nurani atau kata hati sendiri. Orang yang mau disuruh-suruh
tanpa dilatari makna tujuan, itikad atau kepentingan yang jelas
dapat- dikatakan sebagai robot. Rakyat Merdeka kemarin
menurunkan sebuah berita dengan judul: Sempat Macet Tiga
.Kali, Suwondo Robot Linglung. :

Merdeka, 21 Januari 2001

Dag Dig Dug. Dag Dig Dug adalah ungkapan yang se_ring dlpgkal 1_1ntul-g
menunjukkan betapa mendebarkannya sesuatu hal. Dag.ng Dug d_lamb_ll dari
degup bunyi jantung atau detak jantung. Ungkapan ini juga bisa dipakai
untuk menggambarkan perasaan ketakutan, ngeri, cemas atau lghawanr. Orang
yang Dag Dig Dug bisa disebut pula sedang dalam perasaan ketakuta_n dan
perasaan sejenis. Suratkabar ini menurunkan sebuah berita dengan judul:

Nyanyian Lopa Bikin Dag Dig Dug. ./ y

'Kado Pocong. Kado Pocong adalah pernyataan sebenarnya, karena
mahasiswa memang benar-benar mernberikan bingkisan atau oleh-oleh atau
kado kepada Pansus Buloggate. Supaya bekerja sesuai dengan tuntutan hati

" nurani rakyat. Lazimnya kado diberikan kepada orang yang berula:}_gta_hun
atau kepada pengantin alias kedua mempelai. Tidak lazim pocong dijadikan
sebagai bahan kado. Tapi tidak ada yang tidak lazim dal_am aksi demonstrasi
mahasiswa. Semua hal bisa saja terjadi sebagai ekspresi.

Merdeka, 22 Januari 2001
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' Joseph Estrada. Joseph Ejercito Estrada adalah presiden Flllpma yang baru

saja ditumbangkan rakyatnya karena keterlibatannya dalam skandal suap dan
sejumlah persoalan politik dalam negeri lainnya. DPR di sana melakukan
impeachment terhadap Estrada yang bekas bintang film itu. Wapres Gloria
Macapagal Artoyo tidak bersikap telmi (telat mikir), dia langsung mengambilalih

kekuasaan dan kini menjadi Presiden Filipina. Suratkabar ini kemarin menurunkan

sebuah berita dengan judul: Gus Dur Bisa Ketularan Estrada. Maksudnya, Gus
Dur hisa saja mengalami hal yang diterima Estrada saat ini kalau tidak mengubah
perilaku politiknya. NI Giegr M, =

Ketularan. Kata ketularan lazimnya digunakan dengan hal-hal yang
berkaitan dengan penyakit . Ketularan sama artinya dengan terkena pengaruh,
terkena sesuatu yang sebelumnya tidak terdapat di dalam disi seseorang.
Dalam konteks yang sangat luas kata ketularan juga bisa digunakan. Misalnya
¥ ketularan aliran Y dalam membuat lukisan. Rakyat Merdeka kemarin
menurunkan sebuah berita berjudul: Gus Dur Bisa Ketularan Estrada. '

Merdeka, 23 Januari 2001

Di-KO: Di-KO sama dengan dipukul secara telak sehingga terjatuh.
KO sama.dengan knock out. Istilah ini sering dipakai dalam olahraga
atau pertandingan tinju baik amatir maupun profesional. Seseorang
yang terkena pukulan KO biasanya bisa langsung dianggap kalah,
apalagi jika orang tersebut adalah petinju. Suratkabar ini kemarin
menurunkan sebuah berita berbunyi: Pengacaranya Kunci Mulut,
Polisi Di-KQ Istri. Tommy. ot

Kunci Mulut. Kunci Mulut sama dengan menutup mulut, tutup
mulut. Tidak ingin berbicara, off the record, menolak berkomentar,
mogok bicara atau bisa juga puasa bicara. Orang atau pihak yang
melakukan kunci mulut biasanya bersikap hati-hati, tidak ingin
kalau pernyataan atau omongannya bisa menimbulkan persoalan
yang berdampak negatif. Rakyat Merdeka kemarin menurunkan
sebuah berita berjudul: Pengacaranya Kunci Mulut...

Merdeka, 24 Januari 2001
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Malang Melintang. Malang Melintang adalah posisi yang tidak ~
beraturan, tidak horisontal, tidak vertikal. Malang melintang juga bisa
berarti dalam tumpang tindih, bertumpuk-tumpuk. Malang melintang
bisa' juga dipahami sebagai posisi yang semerawut, yang bisa

. Imengganggu. Bagaimanakah misalnya kalau seseorang mempunyai
pendirian yang malang melintang? Suratkabar ini kemarin menyajikan
sebuah berita -berjudul: Markas PAN Setelah Ditinggal Faisal Basri Cs,
Kursi ‘Amien Malang Melintang. Maksudnya, aksi mengundurkan diri

.. yang dilakukan sejumlah tokoh PAN menyebabkan Amien Rais terancam
kehﬂarigan otontas sebaga: ketua umum. :

Susu DIbaIas Tuba Susu Dibalas Tuba adalah ungkapan atau pepatah :
lama untuk menggambarkan seseorang atau pihak tertentu yang tidak
tahu berbalas budi terhadap kebaikan yang telah diberikan seseorang .
Dalam lingkungan apa pun biasanya sikap tidak tahu berbalas budi
seringkali terjadi. Ungkapan selengkapnya adalah Air Susu Dibalas Air
Tuba. Ini ibarat budi baik seorang ibu yang telah memberikan pengabdian
dalam membesarkan anak, tetapi si anak malah bersikap tidak tahu diri. .

Merdeka, 25 Januari 2001

Ngumpul. Ngumpul samé denga;i i}érkurnpul, befsama menetap di suatu
tempat, beramai-ramai berada di sebuah tempat. Orang yang ngumpul

_sudah tentu.jumlahnya lebih dari satu orang. Dalam skala luas ngumpul

bisa berubah menjadi perkumpulan, perkumpulan bisa menjelma menjadi
organisasi, wadah, badan, lembaga atau paguyuban. Partai politik salah
satu ujud dari perkumpulan. Suratkabar ini kemarin memuat sebuah berita
dengan judul berbunyz Korgap Gus Dur Ngumpu! di Grogol.

Disogok. Disogok sama pengeruannya dengan dlSLlElp, diberikan sesuatu
tanpa ada persetujuan atau kesepakatan sebelumnya. Kata disogok punya
konotasi negatif dan bermakna bias. Orang yang menerima sogokan berupa

uang biasanya bisa disebut sebagai koruptor, manipulator atau perantara

alias makelar. Orang atau pihak yang menyogok biasanya ada pada posisi

‘yang membutuhkan, karena itu untuk menggolkan tujuan maka yang
i bersangkutan melakukan sogokan. Rakyat Merdeka kemarin. memuat

sebuah berita berjudul: 1-Orang DPR Akan Disogok Rp 2 M.

Merdeka, 26 Januari 2001
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Nular. Nular sama dengan menular, menjalar ke tempat lain, merambah
ke arah lain, menyeberang. Kata nular biasanya digunakan berkaitan dengan
penyakit. Misalnya penyakit yang diidap X nular ke Y. Nular adalah asal kata
menulat atau tertular. Orang yang tertular biasanya bisa menjadi korban
atau bisa juga merasa diuntungkan. Suratkabar ini kemarin menurunkan
sebuah berita dengan menggunakan kata nular, yakni: Demo Anti Gus Dur
Nular ke Luar Jawa. ; 1 iy

UU Drakula. UU Drakula adalah kata lain atau istilah yang digunakan
redaksi suratkabar ini untuk menggantikan UU PKB (Penanggulangan Keadaan
Bahaya). Seperti diketahui UU PKB banyak dikecam oleh berbagai kalangan
karena dianggap beraroma militeristik ,dan bisa mengembalikan kekuasaan
militer seperti pernah terjadi pada masa Orde Baru. UU Drakula ini sebelumnya
sempat ditunda pemberlakuannya, namun kini tampaknya akan kembali
diberlakukan. Rakyat Merdeka kemarin menurunkan berita dengan judul:
Hii...UU Drakula Dihidupkan Lagi.

Merdeka, 27 Januari 2001
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tanda kkpangkatan dijajaran

Polr,xresmiberubah Namun :
menumtv ‘Kasubdispenum
_Mabes Polfi Komisaris Besar

Pollsi (Kombes) Timbul Si-

, anturi ‘pérubahan tersebut
bariy. sebatas,pada ‘sebutan

tanda pangkat saja. -

langan eksekutip (jenderal),

Pembahan itu meliputi war--

na.dasar merah untuk tanda
korps'di kerah ba]u seragam
dari sebelumnya warna cok-
la} dan nama ‘Polri’ pada tan-
daj angkat berubah menjadi
‘Polm ‘Selain itu, tanda ke-

pangkatan yang dulunya ter-

buat dari bahan kain dan bor-
diran dmbah 'menjadi logam:
’ “Perubahan tanda pangkat
di’ kalangan yelia (perwira
menengah), bintara dan‘tam-
tama (worker) masih menung-

‘gu SKEP (surat keputusan)
dari Kapolri,” jelas Timbul

Siantun kepada wartawan di

rang I;et]anya, Selasa [2/1).
Seiring perubahan tanda

kepangkatan tersebut, dua

Polri mendapat kenaikan

pangkat dari Inspektur Jen- ™
deral (May]en) menjadi Ko- *:
misaris Jendral (Letjen). Me-
“.reka adalah Irjen Polri, Irjen
--M Nurdin dan Ketua Pelak-.

sana Harian (Kalakhar) Ba-
dan Koordinasi-Narkotika

" Nasional (BKNN) Alwi Luth-
/:Untuk tanda kepangkatan
baru, bérlaku baru pada ka--

an. Dari pangkat Brigjen
menjadi Inspektur Jenderal

_yakni Walakhar BKNN,

Brigjen Pol Wihelmus Latu-

‘rette dan Kapus T & RBKNN

Bambang Ibnu Suparto.":
Pada kesempatan itu, se-

banyak 38 orang Ajul Komi- -

saris Besar Polisi (Superin-
tendent) di jajaran Mabes
Polri juga menerima kenaik-
an pangkat menjadi Komisa-
ris Besar Polisi (Senior Su-
perintendent). Dari keselu-

ruhan polisi yang naik pang- -
kat tersebut tiga orang di-

antaranya adalah Polwan.
Sementaraitu, sebanyak 39

‘anggota polisi dij jajaran Pol-
da Metro Jaya juga meneri-
makenaikan pangkat. Dari .

jumlah tersebut, empat naik

‘pangkat dari Ajun Komisaris

Polisi Pakai Sebutan Nama dan Pangkat Baru

. JAKARTA _ Terhitung 1 - orang eksekutip di j jajaran
“Januaii 2001, rama dan

T L ’
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Polisi (AKP) menjadi Komi-
. saris Besar Polisi (Kombes)
yang semuanya menjabat Ka-
polres di Jakarta Utara, Ba-
rat, Selatan dan Bekasx Se-~

dangkan 14 orang lainnya

naik pangkat dari Komisaris
Polisi (Mayor) menjadi Ajun
Komisaris Besar Polisi dan 21
lainnya dari Ajun Komisaris~
Polisi (kapten) menjadi Ko-
misaris Polisi. @man

Susunan Penggolongan dan Sebut"
' Tanda Kepangkatan Polisit "

Golongan Perwira Tinggl .
-Jenderal Polisi
-Komisaris Jenderal Polisi
(Komjen Pol) ;
-Inspektur Jenderal Polisi (Irjen
Pol)

" -Brigadir Jenderal Polisi (Brigien
Pol) e

Golongan penyelia (Pamen)
-Komisaris Besar Polisi
(Kombes Pol)

-Ajun Komisaris Besar P01|SI
(AKBP)

-Komisaris Polisi (Kompol)

Golongan Perwira Pertama
- Ajun Komisaris Polisi (AKP)
- Inspektur Polisi | (Iptu)

- Inspektur Polisi I (Ipda et o

Golongan Bintara Tinggi

- Ajun Inspektur Polisi | (Aiptu)

- Ajun Inspektur Polisi Il (Aipda)
g b

Golongan Bintara : '

- Brigadir Polisi Kepala (Bripka)

- Brigadir Polisi (Brigadir)

- Brigadir Polisi | (Briptu)

- Brigadir Polisi Il (Bripda)

Golongan Tamtama

- Ajun Brigadir Polisi (Alrip)

- Ajun Brigadir Polisi | (Abriptu)

- Ajun Brigadir Polisi Il (Abripda)
- Bhayangkara Kepala (Bharaka)
-Bhayangkara | (Bharatu) .

- Bhayangkara Il (Bharada).

Republika, 3 Januari 2001




39

Arti Kata 'Gate’

DALAM suatu editorial, ada kata-kata : Bulog-
gate, Bruneigate, dan sejumlah * gate’ lain....

. Orang pasti mengira makna kata ‘gate’ terse-
but, apa yang terkandung.di dalam kata asing
‘gate’. Tetapi sebénatnya ‘apakah arti- harfiah
““gate’ itu, arti istilah, kan‘itu bahasa asing!

-~ Oh, mungkin‘nitu- iruy skandal Watergate
yang kesohor iy, T tapi Watergate ‘adaldh nama
. sebuah bangunannya Partai Demokrat di Wash-
Jington, AS, ' HEE eny R
| Kata ‘gate’ sendiri saya‘cafi di Kamus, tidak’
ada yang bermakna ‘jahat’, yaitu gerbang, dsb.
Dalam kamus Inggris, Oxford Dictionary, saya
temui di-antara entri yang panjang: place of judi-
cial assembly - jadi juga tidak bermakna yang
negatif. Jadinya jahat setelah didahului oleh kata

skandal Watergate. 3

Entah dalam Enyclopaedie, atau kamus yang
lain. Para pakar/kaisar bahwa berkewajiban un-
tuk mengklarifikasikannya.

Lfﬂﬂ-nf IMAM NAWAWI
£ Ciceri Jaya No 70
/’Zﬂn M Serang 42118

Media Indonesia, 4 Januari 2001

\

List Price = Harga menurut daftar. Harga jual
L ; tau harga
pasar dicantumkan dalam daftar fare il i
ganﬁmyangdm e i . ,‘yang belum dikurangi den-
- Loading Cost = Upah memuat barang. Upah yan diberikan
kepada buruh yang memuat barang-barang l-i:e d:lan% truk atau
alat Lll)i\}ngangku.t lainnya. S N DAY e ‘e
‘ te ;tan gegunAngn;leJttg:hP_embiyaran uang pada(és ansi jiwa, bila si
me isej
temlyzta ?:]um e ggg ayar premi sejumlah tahun lamanya
- Levels of Audiens Awareness and Interest = Tingkat k
sadaran dan perhatian audiens terhadap produk it
(Bahan: dari berbagai sumber) O-b o . perusaha&.m-

Kedaulatan Rakyat, 8 Januari 2001
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‘ JAKART’A' "lstilah'lndepen- dalam Undang—undang. "_' B
“dery dianggap kurangtepatbagi’  Menurut Rizal, hampir
Bank anonesla (BI) Itursebab- seluruh fraksi memperdebatkan
nya rapat Jobi' yang dilakukan ‘istilah independen itu, Hal ini -
Tm kecﬂ Arp emenj.lU No dlpandang penting karena defin n- hal hal yang dlaturqamun tetap
23/1999 tentang BI; kemarm isi ini akan memayungl pasal-‘ * bisa dikontrol juga.»«ata Rizal,
K mengganti: . pasallain. Selair Itu pasalini’ - Meski'sudah ada defn]si 8l
n an kata mandiri,  pulayang menekankan adanya. yang akah ditqangkan dalam
l.{nhik mengapai kesepakat- © akuntabilitas dan transparansi amandemen. namun hasil
an 1}@. anggota]‘lm(ecil hams . didalamtubuhBl. ,. 7! rapat lobi ni. bukanlah keputu-

oy
'

Dalam perdebatan kemarin,”. " san’ akhir. Forum lni'bukanlah
diCl- - paling tidak muncul tiga istilah;, * foruim pengan;nbnan }(eputusan {
" ;.. untuk menggambarkan keinde- - Keputusanakah tetap dlambll

N " ‘pendensian Bl Istilah jtu ada-". oleh. Pansps. i
a-, : Iah tetap menggunakan mde- L Sepenldiber!takan kemarin,
penden, otonomi atau mandnri.v y rapat pembahasqn amandemen
. Setelahmelakukan perde-- ,; -UU Nomor 23, tahun1999 ten-
batan maka qiputuskan untuk : tangBl. i ara pemerintah de- i
i+ menggunakan-kata mandiri. 3 .ngan Tm, cll Pansus Aman-:"
. yang menyesualkan dengan -~ . demen UU BI-DPR yang semula

istilah Tap MPR tahun 1998
tentang ekonomi ‘Dengan. . *
. rstulah mdependen dikhawatir-
» kan'Bl.akan menjadi negara

duakuk?ndl Geyung DPR/MPR.
: cak;

! tu sebabrya3Selasa pag . .

Ll i Rg,publik % . dalam negara-karena sulit . ;""" kemarin; ruang Kdnisi IX, DPR”
nesia yang p,lav o untuk dikontrol. Sedangk_an + yang blasa digunakan unfuk, $
JakRanaar %Ey?g . - - katd otonomi dikhawatirkan . rapat-rapat pembahasan RUU:
Y VA untuk hal- menjadi identik dengan istilah - pengganti UU Nomor 23 tahun

S ‘otonomi daerah yang saatini. 1999 qtq:vte{ﬂ.h_ats.ep: !ara_

Republika, 10 Janusri 2001
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Istilah-Istilah Transaksi yang
Dilarang ‘

R RN T
DALAM Peraturan Bank Indonesia No'3/

3/PBI/2001, banyak transaksi perbankan
yang dilarang, Beberapa istilah kufci dari
{ransaks ity adalaf sebagai ekt

’

tagihan' secara tunai baik dalain’ rupiah

maupun valuta asing berdasarkan persetujuan -

atau kesepakatan pinjami meminjam antara

bank dengan pihak lain yang mewajibkan

‘pihak peminjam untuk melunasi utangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan pem-
berianbunga. UL

" Penempatan Dana adalah penempatan
dana pada bank lain dalam bentuk giro, call

money, deposito berjangka, ‘sertifikat'dépo- -

sito dan penempatan lainnya, serta penem--

patan pada lembaga keuangan bukan bank

lain untuk kepentingan bank maupun -

nasabah. * .

g

~ kembali secara berjangka. - -7

Surat berharga’ adalah surat pengalﬁia,n ;
utang, wesel, obligasi, sekuritas kredit, atau
setiap derivatifnya, atau kepentingan lain, ,
atau suatu kewajiban dari penerbit, dalam

T e e benfuk yang lazim diperdagapgkan dalam
.Kredit adalah penyediaan uang atau ey

4T

pasar modal dan pasar uang. . -

. Transaksi antar kantor adalali sémua

tagihan (aktiva) yang dimiliki bank terhadap
kantor pusat atau kantor cabang di luar negri .

" baik untuk kepentingan bank maupun nasabah.

Penyertaan adalah penanaman dana bank’
dalam bentuk saham pada perusahaan tidak
melalui pasar modal, serta datarn bentuk pe~
nyertaan modal sementara pada perusahaan’

© debitor untuk mengatasi kegagalan kredit.

Transaksi derivatif adalah suatu kontrak’
atau perjanjian pembayaran yang nilainya -
‘merupakan turunan dari nilai instrumen yang -
mendasari yaitu suku bunga dan nilai tukar

* dalam bentuk transaksi forward, swap dan’
‘~option valuta asing terhadap ‘rupi'ah, dan:

transaksi lainnya yang dapat dipersamakan..
denganitu, . - T g5 S p
‘Transaksi forward adalah suatu-Kkontrak -
untuk melakukan transaksi ‘pembeliail atau

penjualan valuta asing terhadap fupiah yaﬁg';

penyeraharinya dilakukan dalam waktulebih’;
dari dua hari kerja setelah tanggal transaksi:,

“Transaksi swap adalah suatukontrak vintik::
melakukan transaksi peftukaran yahita asing,
terhadap rupiah melalui pembelian:tunai’
dengan penjualan kembali sécara berjangka,’.
atau penjualan tunai dengan pembelian;

Transaksi.option adalah suatu kontrak
yang memberikan hak dan bukan kewajiban -
untuk membeli. atau menjual valuta asing:;
terhadap rupiah di masa yang akar datang
dengan harga yang telah ditentukan pada sadt”
transaksi dilakukan. (adb/nur) <. 77/

Jawa Pos, 16 Januari 2001
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ban. istilah independen menjadi
mandiri dalam'drafamandemen
U No. 28/1999 karena dikha-
watirkan skan menyulitkan Bank
Indonesxadalampergaulanmter—
nasional, ujar anggota dewan.

|- Rizal Djalil, anggota Komisi IX

DPR menyayangkan kesepakat-
dn pemerintah dengan sejumlah
partai untuk menggantiistilah in-
dependen menjadi mandiri. Sebab
istilah mandiri tidak dikenal da-
lam khasanah bank sentral inter-
nasional, yang dikenal adalah is-
tilah independen dan otonomi.

| “Jikaistilah independen itu di-
gantl menjadi mandiri, maka di-
khawatirkanBI akan terkucil da-
1} pergaulan internasional,”jelas-
nya dj Jakarta kemarin.. .

! Rlzal meénjelaskan’ kesepa-

katan tim kecil Pansus Aman--

demen-UU No, 23/1999-yang
mengubah istilah itutidak berar-
ti akan diputuskan ddlam pleno
seperti adanya, Terutama Fraksi
Reformasi- akan menolak lanta-
ran dikhawatirkan esensi inde-
pendensi itu-akantererosi dan

BI akan kembah dalam pengaruh
]iemenntah,

“Kami. akan' menolak dalam
pleno,nantl bila istilak itu tetap
diganti, kit khawaurBIkembah
dimasalalu yakm di bawah kon-

trol:pemerintah,” tegés anggota -
Komisi IX dan)Paxtal Amanat_

Nasional (PAN) ini,
tL-an Rizal memaparkan kekhawa-
akan independensi yangke-

bab asamsebenarnyq bisa di- -

: bataslpada penajaman akuntabi-

. Fraksi Reforms

stilah mandi 'ﬂ ':d1’

 TARARTA Bl FiaksiRe-
formasi DRR menolak peruba--

o,
9

litas BI. Yakni denga,n memagan
pertanggun-awaban yang me-.
ngandung risiko bagi kegagalan’
atau kesuksesan pejabat BI da-
lam mengelola moneter. .

““Kan sudah dibatasi, jika da-
lam satu tahun kinerja moneter
yang dipengaruhi faktor moneter.
menurun, maka'anggota Dewan |
Gubernur bisa diberhentikan. Ja- «

-di kerja anggota Dewan Gubemur

memiliki konsekwensi, ini kan °
pagar independensi ifu.”
. Rizal membantah bahwa diri-
nya mengusulkan agar anggota
DPR dapat menghadiri rapat De- -
wan Gubernur B], sebab hal itu-
justrukontra produktlf terhadap -
makna mdependensx itu sendiri. .
Dia juga mengisyaratkan di
balik makna independen itu ada -
kekhawatiran bahwa hal itu ha-
nya dipaksakan untuk difahami
dan diterapkan pada lingkungan
BI. Padahal seharusnya semua
pihak, termasuk pemerintah
maupun DPR, harus menyadari
BI adalah institusi independen.
“Sehingga ke depan perangai
untuk melakukan intervensi ha- -

- rusnya tidak diperlukan lagi. Se- -

karangini BI akan habis diinter-

: vensmlehpemenntahdansejum-
lah anggota DPR,” jelasnya..

Sementara pengamat perban-
kan Elvyn G. Massasya meng-
khawatirkanistilah mandiri ha-
nyalah sebagai suatu kemasan
yang pada akhirnya akan mem-
buat BI menJadl baglandaneksev

'kutif, Bila hal ini terjadi maka -

pertanggungjawaban BI tentu ti-
dak kepada pemeérintah, namun .-
lebih kepada satu ingtitusi yang'

Bisnis Indonesia, 17 Januari 2001

-kan pengesahan RUU

T \.‘ ‘;x‘:

| BRI
v :
3

L

mewaklh kepentxngan pubhk

yaitu DPR. ‘it oo
Elvynmenegaskan perubahan
1st11ah independensi menjadi
" mandiri merupakan sesuatu hal
yang sama sekali tidak substan-
sial.dan tak perlu diutak-atik:
Meski di negara maju, istilah
mandiri untuk bank sentral, sa-
ngat'tidak lazim digunakim
Mundur . o
Sementara Wakll Ketua Pan-

‘shs Ainandernen UUBIDPR Dar-

yatmo Mardiyanto memperkira-
Aman-
demen UU BI.23/1999 kemung- -
kinah mundurlagi dari akhir Ja-
nuari menjadi- Maret. o
Diamemperkirakan pahngce-
pat akhir Januari amandemen
tersebut baru diselesaikan pem-
bahdsannya oleh DPR. Dengan
demikian amandemen UU Bl ba-
ru bisa disahkan DPR Maret.
.Saat ini, menurut Daryatmo,
masih ada empat masalah me-
nyangkut amandemen yang di-

.tunda dalam arti belum dibahas
- oleh DPR, antara lain menyarig-

“kut pasal 9 dan'pasal 45 terkait

dengan perlindungan hukum bagi
anggota dewan gubernur BI dan

* tentang pemberhentian dan. pe-
_ngangkatan dewan gubernur BI.

Daryatmo mengatakan pansus

~sendm mengakui perlunya per-

cepatan kerja. Pansus akan kem-
bali membahas amandemen BI
Kamis ini setelah tim kecil Pan-
‘susAmandemen UU No. 23/1999
‘bersama pemerintah menyelesai-
kan pembahasan untuk bebera-

“pa poin;:{(dj) -
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JAKARTA (Bisnis): Menko:Pereko- -
nomian: Rizal Ramli memaparkan_'~
pénggantlan istilah mdependenm men-
jadi mandiri dalam dgmandémen UU

. No.23/1999 untuk mefubiatekuntabi-
** litas para pejabat Bank Indonesia (BI) -.
. menJadl lebih: ta]am dan bermakng. o

o Q = ‘ i e “gt l A | KON IO :
Rlzal menjelaskan dalam hteratdrbanksentral
‘di seluruh dunia ada dua kata  yang lazim digu-

‘nakan, yakni'independensi danotonomi.: Tapi -
“kata independensi seringdiikuti sifat pohtls, 2

yakni kebebasan secara institusional ddn sering

mempunyai konotasi secara politis, Juga kecende- -
rungan para.pejabat bank sentral beb_as dan”

‘suatu tuntutan hukum, =% vt o

. Sementara kata otonoml mempunyai penger- "

tianbank sentral bebas secara operasional dalam

‘henjalankan fungsi'dan ugasnya; Misalnya -
tugasnya menstabilkan’ pipheter-binle-central *

Jakannya i \n.» Lo . U) [

“Padanandanotonomnmadalahkatamandm
itu sebabnyadalam'l‘imKeleansusAmandemen
UU No. 23/1999 kata indepéndensi'disepakati

mempunyai . kebebasan ‘meldkﬂanakan kebl-

menjadi mandiri agar kebebasan dalam 'menja- -

lankan fungsi Bl tetap baglan dan negara kita,”
papamya " TS [

Dengan demikian, menurut R:zal secara sub-
stansi jelas ada beberapa pbin delam amande-
men UU itu akan berubah untuk mempertajam

akintahlhtag Banklndonesm Mmalnya maaalah

apa isinya: iegaﬂg pub kopaﬂa DPR dan

ancamar;)herhadapkeg aﬁﬁmgsitugaalemba-
a tersebu :
o8 “Dalam UU No. 23/1999 bagus ‘sekali da]am

mengatur kemandirian BI; tapi kurang jelas ter- -

hadap pertanggung]awaban BI ” paparmya.

- akan membahas. “Saya rasa 1tu masalah pros '

T L

Rizal memaparkan pembahasan amandemen
UU Bl secara maraton selama tiga hari di Cikopo*
sangat produktif. Karena sejumlah hal pokok
terutama dalam hal pertanggungjawaban BI :

 sudah disepakati, termasuk agar BI tidak menja-

 dinegaradalam negara. Rapat'l‘imKecll Pansu&
“ Amandemen UU BI ini mengalam ke maJ ¥

sangat berarti, - :

‘Ketika ditanya apakah adakemung
ubahan hasil kerja Tim Kecil dalam peml| ahasan ‘
pleno pekan depan, Rizal mengatakantxglhanya 2

dur, tanya saja DPR 4
Tidak harus

. Sementara Deputl Gubemu‘r BI'Achjar Tjjas
memaparkan perubahankata mdependénsl men- ;
jadi mandiri sebenarnya tidak harus terjadi. Se-:
bab bila perubahan kata tanpa diikuti perubah:
an substansial tidak ada gunanya.; A

" “Namun kita semua berharap}s seman find ]
pendensi jangan sampai tereorosl'hanya karena‘ P
pergantian istilah itu,” jelasnya.. By L

Sebenamya, menurutAchjar, akunta tas BI
sudah tercermin dalam UU No; 23/1999, bahkan.
telah terjadi perubahan mendasar. PadaUU No;"
13/1969 akuntabilitas BI dinisbahkan kepada"

‘ pemerintah, tapi dalam UU No. 23/1999 dxms-

bahkan kepada DPR. - .
“Apekah ini akan diubah, kemana perubah- .
annya, apakah harus kembali kepada pemerin-
tah, yang Jelas BI tidak dalam p08181 memper-
tahankan ini,” jelasnya.
Somentara Daryatmo Mardiyanto. Walnl Ketua

Pansus Amandenen UU BI, memaparkan pér-;
. ubahanistilah yang sudah d:sepakahltublsasaja i

mengalami perubahan dalam pembahasariplend ©
Komisi IX. Tapi yang jelas berubah atau tidak
berubah masing-masing plhak harus melontarkan
alasan yang jetas. (dj) . : ‘

Bisnis Indonesia, 13 Januari 2001
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“Dayi Kranggan ke Pasar Kecapi,’

(Cik Abang mampir ke Pondok Damai.
iRajin sembahyang beramal bakt, )
 Reluarga Cik Abang rulkun dan damai. ‘

' SEPENGGAL " lirik lagu  Sejumlah pria tampak me-
buatanMarsianus Balita (53), ngenakan baju koko berwarna
lelaki asal Flores yang sudah be-  krem dan celana hitam. Ada jus.
gitu fasih berbahasa Betawi, ini ga yang berpakaian khas pen-’
ernah . dinyanyikan di Gereja dekar silat, baju dengan dipadu
t-Servatius, Kampung Sawah, celana panjang ‘tiga perempat
Kecamgtan Jati Samipurna, Be- berwarna, hitam, sarung-yang
kasi, di awal tahun 2000. - diikat di pinggang dan diselip-
"~ Baju tradisional dan kebaya kan sebilah golok, serta sandal
encim yang dipakai masyarakat tertutup yang juga berwarna hi-
Betawi turut mewarnai perlom- | tam. Sementara itu, beberapa:
baan menyanyi itu. Penampilan | wanita mengenakan busana ke~
- busana khas Betawi itu terulang | baya encim yang dipadu kain-
kembali pada hari Natal di gere- . panjang bermotif batik. -
ja maupun Idul: Fitri di masjid. =~ Beberapa hari kemudian, saat
Di tengah kegmudahan bergulir- - Idul. Fitri . tiba, - pemandangan
nya'isu-isu poletnik keagamaan i khassemacam ini terulang kem-
“di Indonesia; ternyata masyara- bali. Antartetangga saling sila-
Jat daerah ini masih memiliki turahmi untuk menyampaikan
*resep . demi 'menjaga keharmo- salam dan memohon maaf atas
_nisan-hiflup bertetangga secara segala kekhilafan perkataan
rukun dan'damai, * - dan perbuatan bermasyarakat:
“*Kekhasan' budaya ‘masyara- Dari sebagian besar masyara;
‘kat itu dijumpal selama kedua’, kat, ternyata di antara mereka
perayaan besar keagamaan itu. ada yang memiliki ‘kebiasaan

Selain sébagai katakteristik Be- untuk saling berbagi bingkisan

tawi, kekhasan pakaian ini di-

by ) sederhana, baik bérupa kue-kue
+ jadikan’ sebagai' simbol meniti

kering, lauk-pauk, maupun be-

k.ehmjmdnism . bertetangga, berapa potong ketupat. -~ " "
meskipun, di mana busana itu PINTU keharmonisari maSya-

dikenakan ‘tétap ‘menjadi hal
‘kontroversial di dalam masya-
rakatnya. ... - :

rakat sebagai resep membina
keharmonisan | tersebut  perta-

raka AR ma-tama, menurut Pastor Kepa-
- “‘Sétahun'lalu, ‘saat perayaan la Gereja St Servatius, R Kurris
Natal, pakaian adat yang dike- ' SJ, tidak akan terusik jika para

membuat sejumlah warga seki- mengganggu tatanan kehidupan
tarmerasq':terusik. -Pasalnya, ~masyarakat di daerah tersebut,
pakaian khas Betawi itu sudah , Apalagi, jalinan tali silaturahmi
mereka' klaim sebagai pakaian di antara warga gereja dan ma-
Muslim. Namun, perayaan ma- syarakat sekitar telah! terbina
lam Natal lalu kembali berlang-  selama bertahun-tahun.. - .

g . Kebudayaan-kebudayaan

nakan ymat di gerejd itu sempat  pendatang di kampung itu tidak

sung. Meski tidak sebagian be-
‘itu ‘dalam perayaan, tetap saja,

dijumpai sejumlah umat yang " .dan keunikan warga setempat,

berpakaian’ khas. gbang dan .Kurris mengatakan ‘bahwa

none Betawi, - :

] ak Untuk meneropong masalah-
sar menggunakan pakaian khas  masalah yang berhubungan de-:

i+ Harmonis Lewar Budaya Beiawi.

Resep Keharmonisan BermasyarakatLewatBudaya Betawi)

ternyata bukan hanya memberi-
kan informasi, melainkan juga
dapat sémakin memahami ka-
rakteristik~. hidup :.mereka.
_Pengalaman mengenal kehidup-
‘ an‘warga, ujar-Kurris, membuat
masyarakat tidak terbawa pada
praduga-praduga palsuyang se-

 Dalam. bukunya Terpencil. i’
% ggirpq Jakarta, Kurris men-
jelaskan-bahwa keberadaan su
ku:HetawD belumlahi terlampau

D
R
sej abad ke-17. Sukli itu

_muncul dari ‘hasil perjumpaan
berbagai suku yang berlangsung
di kampung-kampung Batavia
(sekarang Jakarta), yang terpi- -
sghkan dari kehidupan masya-
rakat kolonial di pinggiran jalan
besar maupun di perkebunan-
perkebunan sekitarnya. :

Suku BetaWi merupakan hasil-

. pembaurahn berbagai suku bang- .
sa dalam dan luar negeri, bah-
kan-hasi] pembauran berbagai

:-4gama, yang berlangsung sela-
matigaabad. .

* "Malah dapat dikatakan, ma-
.. syarakat. Betawi terbangun dari
" empat unsur pokok, yaitu-Mela-

yu, Tionghoa, Eropa, dan Arab, .
yang ‘dicampur ‘aduk di kam-

. pung-kampung- yang:' terisolir
dari dunia ramai,”. ungkapnya.

itu

"berpadu dan memperoleh ben-
4yk. yang khas di kampung itu.

"Begitulah lahirnya budaya Be-
é» . 1a jugd yakin, orang yang me-
- lihat pakealan tradisional Tiong-

hog, daldm ‘pementasaf topeng
. Betawi.dari H Bokir mesti tne-
v.ﬂﬁﬁk’kwmp\ﬂﬁ?ahwa se)l’::l-l-
2 giaty orang Tionghoa di‘wilayah

: lekih pribu darinida.

semua orang yang sejak-tahun.
11946 mulai menetap dj Ibu Kota. -

"Boleh ditanya juga, apakah

I

,con .atau petasan yang paling
populer ‘di antara‘orang-orang

_ menggali kebudayaan setempat _ Ratawi sewaktu pesta perka-

i
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winan itu berasal juga dari'bu-  butjustrubPrasal dari luar kam- menghormati, dan tidak salmg

dayd Tionghoa?” katanya de- pung ini.” mengganggu,” tuturnys; * »*

ngan nada bertanya. : - 7 Kemudian, pi.ntu keharmonis~  Takada ]aian lain, kata Andi
Pintu keharmomsanyangke-u_ an ketiga menurut Kepala Kan- ' Kotong, seorang warga vang'-‘,.z’;

dua, menurut Martinus Napiun,
(33), warga setempat yang per-
nah menjadi Ketua Panitia Fess.
tival Musik Betawi, semua upa-
ya inkulturasi dengan metha-

- sukkan unsuf-unsur budaya se-

tempat. di dalam upacara ke-:

agamaan miefupakan’ upaya"~ :

untuk menghilangkan cara ber-

?ﬂl:ir yang masxh terkotak-ko-
a

"Hidup masyarakat dl sim sa-

‘ngat harmonis meskipun terus-

menerus dn'ongmng oleh “ok-
num-oknum yang ingin mente-

cah belah persatuan.mereka,” ,

katanya. "Oknum-oknum terse-

-tor. Urusan Agama (KUA) ini,,

‘adalah persatuan. ”"Untuk urus-

‘anagama, kita serahkan saja ke--
pada masing-masing jemaah-

nya, meskipun ‘dianjurkan un-

~tuk betap menjaga keharmonis-

B2‘1111gaan saling berkunjung sa-
a lain sebagai tetangga,

% Dialog pun, ujarnya, terus di-
usahakan melalui kunjungan

dan pembmaah-pembinaan Ha-

‘rapannya, baik pejabat maupun
.masyarakatnya, akan terciptalah
- kedewasaan masyarakat. ”Di si-
" nilah pemuka agama memainkan
' peranan agar warganya mencip- |

takan keharmonisan, . saling

" sudah tinggal di daerah itu, se-.-
lain menciptakan keharmo- .
msan dengan * sikap salmg

ormati.." £:0r s

"Apalagx, kalau: dlhltung-h.l- :
tung, di daerah ini banyak yang“’*

tinggal secara tunm-temurun,:j
. semacam ada. nama 'matrganya
gitu.” Misalnya, * marga - Baiin, "

Kotong, Napiun, dan sebagai-
nya,. Jadinya,: karena .marga-

_yang sama dan ‘asal yang sama

Al

- ini rasanya’ enggak’enak kalo .
..-satu sama lain gontok-gontok~;

]

an,” jelasnya dalam’ Togat Beta L3

wi yang pekat.: (p27)".;‘:r-;i M

Komnas, 4 Januari 2001

Jakarta, Ko;llpas o

.. Secara legal- tampaknya suht tetap mempertahan;—
~kan Direktorat Jénderal (Ditjen) Kebudayaan-di De-.
partemen Pendidikan Nasional (Depdiknas), menyu-
gul dibentuknya Depérternen Kebudayaan dan Pari-
wisata. Kendati demikian, Ditjen Kebudayaan ke-
mungkman rmaSJh akan memakal ruang di Gedung

Depdlknas,

pun sampai 'saat ini belum ada surat

resmi dari 'Departemen: Kebudayaan dan Pariwisata

untuk mmggmgkmnya
-vv.v ot “D'\.l
kear{ Sekreta-

As Jenderal B drlmal Hidayat m

Hyarief ketika ditemud dl Jakar--
t, Rabu (3/1). Diakui oleh Hida-
vat Ditjen Kebudayaan me-

akan lebik berpeluang un-
Henjads bosar dalam depar-
efi tdrsendiri. "Kebudayaan
justru akan lebih besar di depar-
temen baru tersebut, sedangkan

=Ralau tetap di sini (Depdiknas)

¢ Pembayaran C-a]l Guru Lewat KPKN

hanya akan menjadi Salah safu*

7

crtahankanilg en

- ————————

bag1an saja,” katanya: -; 2

<+ Mengenai penggunaan ruang
‘oleh Ditjen Kebudayaan di Dep- .
diknas, Hidayat ‘mengatakan
bahwa'itu tidak ‘menjadi per=s
soalan. Karena sebagai ‘aset' ne-
gara, denuklan Hidayat; peng-.
gunaanya pun masih untuk ke-.
pentmgan .negara Juga Sélain.,
jtu; di- Depdikna,s sendin ,masih !
banyak” ruangan “"Tetapi,. me-
mang akan lebih baik kalau Dit--
en Kebudayaan ituberada dd-
am satu lokasl dengan’| uk-
nya yang baru,”, ujarnya:* 720
Soal pembayaran gap {

' Dalam kesempatan itu Hida-

‘
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yat juga mengungkapkan soal
‘pembayaran gaji guru dan pe-
-gawai negeri sipil (PNS) kepen-
didikan lain yang dialihkan
istatusnya ;menjadi pegawai
“daerah; Menurut Hidayat, un-
'tuk pembayaran gaji bulan Ja-
niari hingga Maret 2001 masih
‘ditalangi ‘oleh pemerintah pu-
sat melalui Kantor Perbenda-
hardan dan Kas Negara (KP-
“KN). Oleh karena itu, kepada
sekitar 1,8 pegawai Depdiknas
yang akan diserahkan kepada
pemerintah daerah tidak perlu
khawatir tidak menerima gaji-
a. oo 4

.’Kepastian aman pembayar-

" an gaji ini diperoleh sételah saya

"mendapat informas] dari De-
 partemen Ketiangan,” ujarnyg.
“Hidayat melihat; sampai saat
ini masih banyak daerahyang
belum siap 'dengan :iz aru
melalui mekanisme Dana Alo-
kasi Umum (DAU). Untuk itu,
pemerintah pusat -menempuk
_kebijakan, sampai bulan Maret
magsih’ digunakan mekanisme
pembayaran -gaji . yang  lama
melalui’ KPKN.: Baru setelah
itu daerah harus membayarkan
{2aji ‘mereka .dengan dana ta-
langan yang diberikan melalui

DAU yang telah mereka te-
rima. : .
"Yang menjadi persoalan da-
lam mekanisme pembayaran
baru itu. sebetulnya adalah di
mana pegawai dapat mengam-
bil gajinya, mengingat daerah
masih harus memperbaharui re-
kap data pegawai dari KPKN ke
kas daerahnya. Kalau selama ini
kan ada KPKN, tetapi nantibisa
saja uang itu diambil melalui
bank daerah yang banyak dimi-
liki oleh pemerintah daerah,”
katanya.© . . oiol
Berkaitan dengan pengguna-
an DAU ini, Hidayat berharap
sekolah-sekolah tetap mengeta-
hui ke mana harus mengambil
uang operasional dan gaji guru.
Kekhawatiran lain -berkaitan:
dengan pengalihan sistem pem-
bayaran gaji adalah adanya gaji
yang tetap dibayarkan meski-
pun orangnya sudah tidak ada
lagi. "Ini bisa terjadi karéna:
adanya kesalahah rekap:atau:
kesengajaan. Bisa saja namanya
ada, tetapi orangnya tidak ada.
Ini bisa menjadi salah satu ke-
bocoran,” ujarnya. i+t

JRIGIFIN Yo S

Mehgenai

. status - pegawai”
kantor departemen (kandep, di

* tingkat kabupaten/kota) ‘dan
'’ kantor wilayah (kanwil, di ting-
. kat provinsi), menurut Hidayat,
‘juga akan dilebur menjadi pega-

wai daerah. Namuhn; selama pe-

_nataannya belum jalan semua,
maka semua pegawai di kanwil
dan; kandep masih akan tetap
menjalankan fungsinya. Oleh
karena it\f; mereka juga akan te-

tap meneriina tunjangan struk- .

sesuai posisi jabatan ma-
sing-masing, Tunjangan struk-
tural inf akan tetap diterima se-
lama 'epam bulan dan menjadi
beban hegara melalui APBN.
"Kalau dalam waktu enam

bulan itu sudah ada yang ber-

ubah, maka tunjanganitu juga

berubah sesuai dengan jabat- .

an-baru tersebut. Kalau tidak,
ya, mereka akan tetap meneri-
manya selama enam bulan,”
katanya. . 0k
Khusus mengenai status' gu-
ru, Hidayat mengharapkan agar

' pembinaannya tetap di bawah’

Depdiknas. Menuryt dia, pem-
binaan guru dieiiD%pdiLmas di-
perlukan untuk menjaga kuali-

tas guru yang ada di semua dae-.
Status guru ' rahdiIndonesla, Selain itu, bi-
" la semua kewenangaiijtuadadi -

mekanisme perpindahan guru

dari satu daerah ke daerah lain-

nya. (mam) :

Kompas, 4 Januari 2001

fra—




[

43

o

(Dar gf. Pag I_aran Teate

""}ﬁl ;
' " PR A ‘
\ 'ﬁBAGt},I pemftup amkel bersen}."
kepemirm }“.! dl'ﬁénghujung?
: 1ahuii;2000; sy ;.Pe'r'sbmbahkan;’
semimpinan dalam’

an pén; {teircipta adegan
"ine’xi?éhﬁl ﬂml&aniéﬁ'dalam bebe-:
rapaﬁhyakepeml gmani eaterdnmam:
kan‘pgeh'é

i }{ ﬂaﬁy ’
fer:

dansesal tniwh
I thin segta-kekayaan dalam bentuk
ainnyd, ‘b galhanyamlliksang faja.
;' Pada céritaini dikisalikan.bahwa pe-
gu sa diglinbfiata ini adalah'Seorang ray;
yaig] bé?ﬁasil 1 émbaw’a negaranya
pada?'fte?ejahte’r% i ‘dan kemakmuran.’
Banyakkera kecnldxsekltarnya me-
muttfskan"ﬁérgﬁﬁuhgﬂengan kerajaan
ftersébuf, Ditintin’ leh kebijakan dan’,
penghbnﬁh tkn ‘martabat negara_
‘kecil ifu, 54ng taja merangkulnya' ke’
. dalam perliﬁ’dﬁfg‘a'nﬁ"l%mun negara:
negara«keqnl itu masih tetap berwenang
mengatur negaranya masmg-maSmg .
Dalam uslanya,yanginenjelang senja, ra-

]a milai mérasa lelab ‘iamun dia belum da-

patmewariskan takhtahy kepada putra mah-

. kotaPangérdn, sang'putra miahkota masih
>terlal: mudd ﬁﬁtuk_dlangkat menjadi rafd.

. Oleh'sebab itti*seb:
‘raja didelegasikﬁl

"hanan‘dan enteti kesejahteraan 'rakyat "

: Namanya manusm, ‘tidak tahu diuntung,.

- Menteri pettahanan berambisi memiliki se- -

- luruh kerdjaari, Dia menghimpun kékuat-

an untuk melakukan kudeta. Menteri kese-
{ahteraan rakyat monanglap gelagat buruk;

tu, DI malam buta; raja, permaisur] serta

SASTRA-CERPEN

Le”adekrshlp in Theate_l’jj

pengeran  kecil dlselundupkan' ¢
.na, Mereka bérsama-§afé jie!
* memnggalkan istana.;

;. Pada akhxmyarakyatmengetah HtET oy
. pi-karena tidak bisa betbust biny
_ka pasrah menenn’lakoﬂtﬂ {a}lea:‘pun g2
,rajaan-dilanda kebingun ;ﬁ;lcl‘? ere
* tahanan tidak mernbuaig WakhisDia ege
ra memprok‘la’masnlian iS¢ ""f

nguasa sementara,’ - 3

. Dia berkuasa sebagai pengu 1 d’serﬂeﬁvt
tara dan memerintahkan semua‘orang uht"
tuk mencari raja, permaxsun, dampan
‘ran. Menteri kesejahteraan rakyat dituduli
‘menculik rajabesertakeluarganya. Im ben-:
cana pertama yang dlhadapl kerajaan ferse-
 but, karéna kerajaan i ini mengalaml knsis
kepemnmpman Rakyat | berferiak; raja his.
" lang, pangeran raib.- Negara krisis, serriua
_ bingung. Para pengamat'menyuarakan 2
prlhatman

Bertahun-tahun kemudlan, pang ran;
tumbuh menjadx pemuda kiat dan beril-,
mu tinggi sedangkan raja serta pemmxsuﬁ?
" wafat di pengasingan. Maklumlah mere-‘
‘ka semakin tua dan tidak’ dxdukung oleh’
.kehidupan seperti yang dinikmati di istania.;

. 7 Menteri kesejahteraan rakyat~yang\

“‘membesarkan dan’ mend:dnk‘pangeran.
*'Sambil’ membesarkasi: pafigeran, nénteri}
 Kesejahtearan rakyat ‘sedikit:demi sédillit,,
“ menggalang kekuatanbawahtanah Tidak*

_ketinggalan bebera sa greéabntyahﬁn_._m

“loyal kepada raja
bantu penghxmpunan kekuatan :
. Berkat upaya dan, kelja keras, pange-
“ran dan menteri kesejahteraan rakyat mé-
“1 rebut kekuasaan sang pengulish semenmr@
- tanpa kesulitan. Lagt pula‘tidak banyak;
-orang’ menikmati masa’ kepenumpmaﬁ

" menteri pertahandn; karena menteri per=

tahanan rakus, pencari kesenangan sen-
diri dan tidak bermoral. . :
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Kerajaan telah terebut kembali ke
pangkuan raja baru, sang pangeran. Rak-
yatbesar dan kecil berpakaian warna war-
ni. Barisan musik dan iring iringan pawai

dan pesta mewarnai kegembiran rakyat.

‘Penguasa sementara lalai karena mabuk
kuasa. Lupa musuh lama, penjaralah ru-

mahnya kini.

Bagaimana dengan cerita pemenmahan
raja baru alias ‘'sang pangeran; mari sarha-
sama kita nantikan edisi mendatang untuk
bagian yang kedua. Selamat menikmati.

Penulis adalah anggora PSDM serta
Konsultan Spesialis Peaple Skills

Media Indonesia, 3 Januari 2001

.]UMAT (19/1) malam lalu

? sastrawan Hamsad Rangkuti

(58) me.ngeluh "tidak enak ba-

‘dan”. Sejak pagi, cerpenis ke-

lahiran Titikuning, Medan, 7
Mei. 1943, yang baru saja me-
nerbxtkan kumpulan cerpennya
berjudul ‘Sampah Bulan De-
sember itu merasakan tubuh-
nya panas-meriang.

i Lalu, Senin pagi, 1str1nya me-
ngaba.rkan ‘bahwa sejak hari
Sabtu penulis'cerpen yang bela-

kangan sempat jadi perbincang-"

an di kalangan sastrawan kare-

na karyanya berjudul Maukah
Kau Menghapus Bekas Bibirnya

di Bibirku dengan Bibirmu? ter-
paksa harus-dirawat di Rumah
Sakit Bhakti Yudha, Depok.

Slm

"Sebelum menjalani perawat-
an bapak sempat pingsan dan
dimasukkan ke UGD (maksud-
nya unit gawat darurat—Red).
Sekarang sudah' agak lumayan
sudah menghabiskan sekitar '10
botol infus,” kata Lstnnya, Ny
Nurwindasari. : A

Menurut Bu.ngaria putn
Hamsad yang kini kuliah di
salah satu perguruan tinggi
swasta di Jakarta, dlagnosa se-
mentara menyebutkan 'bahwa

sang bapak diindikasikan terke-:
na penyakit demam berdarah:

"Akan tetapi, itu pun belum
pasti, karena hasil pemeriksaan

.arah Bapak belum diperoleh,”
tu'tur Bunga.
" Alhasil, sejak itu pula penga-
rang novel Ketika Lampu Ber-
warna Merah (novel yang dimu-
_at Kompas tahun 1981 ini adalah
salah satu pemenang sayembaran
‘penulisan roman Dewan Kese-
nian Jakarta, dan kini tengah di-

persiapkan  untuk  diterbitkan .

‘oleh Penerbit Kompas) itu terka-
pardi pembanngan
Meski dibebani pikiran tentang

‘biaya ‘ yang harus dikeluarkan

untuk’ pengobatan “dan  biaya
nunahsakit Hamsad masih sem-
'pat memikirkan hal-hal yang
berkaitan dengan proses krea-
tifnya sebagai pengarang. (ken)

Kompas, 2% Januari 2001

S BALIK CERPEN KR TAHUN 2000 (1):

"Serang}(algg

i ta bma membar;

DUAPULI}H SEMBILAN ta.hun yang lalu (1
Goenawan Mohamad membuat statemen bagus: ba
karya seni adalah’ pernyataan simpati kepada hidup,
da realitas. Kelihatannya statemen tadi teramat singkat
L dan sederhana. Tapi dahsyat dampaknya: Saya sempat ter- _penuh percaya ' diri ‘berkata:

7m*Banw

sa%T i
Dan sejak saya men,

sensasi’
hwa . terjebak dalam ;eJ o
epa- mendapatkan kembali pengliha
rang gadis sweet seventeen dalarm ikl

y 'j' Berpijak dari noktah ini, ki- |

g;h; wacana yang bervanasx nuansanya,
ggantl it kaxya seni" dengan "cerpen",

nsasi yang menyenangkan. Saya

usaran’ eufona, seperti orang buta yang

tannya, atau seperti seo-

iklan shampo di TV yang
"Dulu. saya dibohongi. :
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Sekarang tidak lagif i £} ?? %3 .+ dalam cerpen juga semakin spesifik. Bél lmardénrogﬂ:ako-
" wLalusaya beruséim ! it ﬁﬁﬁgﬁm munikasi massa, saya me‘ndapatkan gebuah fakta unik:s
timpuk definisi téntang ”ﬁm dang terasa Pembaca abad-21 semakin sophisticated canéglh), ceni
membebarii otak‘aaya, namim hdakblsalPagx derung ingin tahu dan hanya mdu mens i kisah:s
hari; MH Abrams masih membujuks hsahyangmenank,hdakoutofdate, keolchba Skita-ceri’
pakan-reaksi atas sxtuamkondisi . ya, | ta yang memang sensasional dan’ spemﬂkﬂer, Kalatdda:
se’baggi refleksi. '(cerminan) sekalig: i-"| “anjing menggigit orang, itu biagd; kit ,,52{13 W'Ada ;
adan).'Siangnya, Daniel Bell iiasih 1 2 | mengag::egjmg, , it lugk biasa;: Iayak di'é"éri a

u'bahan tahkaryasnﬂtraadalah nyataah hi i n ‘yang 1 sbilt,lebi t&lb
an-lian Sorbnya; Susannd K Lang - masih mencoba, “tarik dengan cerita tentang Bi]lClin fiy
' gayakalair cerpén sdblaﬁe o f"'m-lmdap1 formal seputar tinggi-berat badan

‘PéFsoalani hidup di? m;ﬂg gara{ngnya Y “gerta kornea matanya. Orang lebily et ’“ i
' i, kata-kata A TeeuW | rus témigiang di- - yang mungkin gelap atau Justni thk’teidh seump e
ﬁaya; membxsikkah, bahwa karya yeﬁ;'dibuﬁt‘ bersumber ' love story-nya dengan Monica'L i -
dari fealitas kesehiarian.’ Suan terbawa } njd meniup seksofori yang 9‘-@?
dalam ekmstenm sayh. poe> wvwﬂé sy - -/Tuntutan di atas adalahmendesakb};‘apti}iii;dakhnn

. __'. s 1 LR Py W“ : Sayapinr itu bukan perkaragulitbagi
': SAYA SE’I'UJU sifiyalemen AiTeeitw eﬂgguj&akan “seénantiasa mengandalkan’ 'bernall
Areahtas keseharian :sebagai’ dasat: g}hak kreatwitas.‘ Tapl, asan eks%;ﬁél mmaﬂng’%v%zﬂf i enﬁﬁ
bukan B ay tuang ‘ ter yang simpati, mudal sajd]
Pada tas yani capa adanyalis : %8 | menyediakan kelimpahan sfok karalcter
BudiDa yang i bijak 18 encip- malaikat sampalyangsejahatibhs. Yang penting; =
tahn Bm ‘dari tmdakan praksw sehan haﬁ.«Saya“pun ter- Paul Sartre, bukan perkara tokohnya atau eentanya atail
e pbaei Tt s ol isays, tapt Il pads bagumiod menyenfailannysd
! nn ]
- ’“‘”""g ululi tahun MEnUItAY, 1 ioa menciptakan tokoh yang perfeki secara litefer, dalani'

‘kesadaran ik t erigarang
be,komumﬁ,f‘g’f dn-nm l:rang ] ;\:ﬁr}‘;}gt:;’:_ R a’ . | ‘artian layak diekspos terus-menerus.s .sebagai cefiterof the:
Ketlka saya mencerinati 16 &gﬁp yi g:ada di a - story, masih ada solusinya, dan ini niemerlukan energi ek-:
a filsuf RénéDegcartes pun stra, Saya suka memrebutnya sebagsi sebualt ferju igan’

~

l‘saya, ‘saya tidak: tahu; kena
" értamerta s berbmik dibe: aayar”eﬁguo ergo sum:(saya gtau manuver kreativitag. 241
berpikirmaka saya ada): Yang ak]ﬁrhyategjadi, saya bar- *, :Sebelum menunjuk cerpén yang t
. usaha membebaskan i daii belifait wacana seputar ha- ' périmental rabbit, saya akan men :
* kikat- pendptaan karya seni,:kamudiaﬁ mencoba: menuhs atif diluar sastra, yang saya pikir cuku evanpntuk ba- '
‘wachna bafu}'edibiYéresndiri %MW - | hdn perbandingan, agar kreahvxtandafam
f"é‘anke-lﬁ ¢erpen yangpemah it KR sepaifang tahun |, nya cerpen; lebih bergairah lagi; Sekitar tiga terakhn'
2000 lal i Katakanlah, ini -back; tanpa prefen. *ini; seiya sedang menikmati persentiihan | kultural dengan’
- g1politis apapun Balain#ebagal { Kkécil! yang koniumtas geni tradisi; yang Pe:fprmance drt:

mw 3 Agartxdakdntxngga]kanpu likpencxﬂ' ; %

ng “oleh mw. ; bongan wayang kulit terus-mienerus:melakukan:eksplorasi:
wacana ini. .‘estetis’ dan ‘mencoba’ serangkhian»iinoﬁasi.méda yang'

0 den-. memakmhgakehr(layar)hgadalangf ?ahgmengq;ak

BQFSMtUKmn ‘hati, | { grup campursari, kelompok miusik caluligy peﬁl

4h arogan; lewat cara|; . penyanyi dangdut, pelawak, art:s smetx;oty ﬁun gmp

2lah rh‘emiﬁm " musik rock lengkap dengan.

g bérpentas dalam satu panggung; Tentd‘stqa? keéeluruhan

tampilan telah terprogram dan‘terkoordirgasx gecara rapi;’

4
f

;lﬁfng““ o "“"?“ ' S"&‘“ﬁ“““« “’?i; el
_dicermati ke georang’ "warh® mem) ca* cerpen din
eg a’év'r’ébannx?a Masp- Ognw h “.tn,ga’ centgi gﬁ?ﬁ sehmggastrukturcentawayang akerh' fetapﬁ;teq
agaimana?.Megtifiya, plibalx enarik: Itulah ) "-“Y.ABAHAGIA.selJumlahmmmlﬂhln ;
Seppeliiv kepc duma. 'msfngammpgﬁm wmahkdaéxdakesfehﬁl;iéiﬁﬁ?&i‘ééﬁ
; menep! watiran saya; sampai sépairah yan,
rasskan Afizal Malra, ket belni mencarmiti e
rep ‘puisi mutakhir donesia)yang’ kkonnnbera]ﬂnr.
2123“ ‘posisi sta@an’len“hnya gm@isvl:e" nifiii, Jee,
bt o8 Wy se &;tr jaiid X by
g Idealnya,, sebagai sebut‘ah i'n; AN P ad
hidupdankepada realitas;; eerpenmemaﬁg%k '
im, ¢ disarati beban ‘gosiclogis; tendénsi-historis;slog pohtls
T e
dikafi 1a seéara ma ol ndalameneeﬂtakaﬁl Jbu
dan of: 5 9} ;Poniyem yang mendnti Saﬁ‘am Adhani)'

‘ , dibaca
‘grg‘tae?&;g ?il:: ai)%ev;rl:le,‘:;ltb;natl:xtan a’i::nal}tarakter e usia _David (Boedi Ismanto SA), Perempusn Défigali ' i Mt
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memandang peran sastrawan dengan agak arogan, sebagai

:Sembab_(Indra Tranggono), Dhenok (Widhi Pratiwi), .

1 Sahabat (Kardono):Ia yang: ‘muncul dengan bibir bergetar ., legnslator gf the world.: ,Mungklp semacam itu terlalu.,

+(Satmoko Budi Santoso); atau Lasiyem yang dicintai pelu:::: agung untuk diteraj dalam kqndmi Indonesia era tran-
““kis:Australia (Naning Pranoto) — dengan catatan, tidak val-". smonal,ﬁ'l‘apl sqti e 5 klt& mesti-mengubak’ loglka;‘
gar,hdakmenuangbegltusmareahtasempmkkedalamn mabaman rid” dalam k onsep kefiksian;
“‘struktur ‘cerpennya./Bukankah karya monumental selalu sukanlah dunia em equk, tapi dunia estetis yang secara spe-

. merupakan’ sinergi, gabungan proporsional antara logika ' gifik dibangun’ ol f elaku qgggjg menggun !
. penalarsn’ knkoh imajinasi yang kreatif? - i amfakbahas& T : ,.;;;(;”B..é ;

*»ri.'y'v ‘.t;i

i LSgg;ang penyair romantik Inggris, Percy Bysshe Shelley - .

Kedaulatan Rakyat, 28 Januari 2001

Sastra Koran Tak Tentukan

g i Marak dan tumbuh suburnya sastra koran di Indo-

Padang Kompas

nesm tidak ‘perlu dirisaukan dan dicemaskan. Seha- Bl Malahada ir
nisnya hal ini disambut baik dan dikembangkan men- Zret™y o

jadi kecintaan terhadap sastra lebih luas. Arah per- ‘Kon
kembangan cerita pendek (cerpen) di Indonesia tidak 't

dkan ditentukan oleh keberadaan sastra koran. Be- :CeIDeR
gitu juga "kesehatan” sastra Indonesia tidak bergan- - m
tung atau dltentukan oleh selera para editor cerpen

-r Dem:kxan benang merah yang

‘mengemuka dalam seminar na-

i

sional ‘sastra .yang digelar Pro-

- gram Bahasa 'dan Budaya Indo-

nesia’ Universitas’ Deakin, Mel-
bourne, Australia, bekerja sama
dengan Pusat Kajlan Humaniora
Universitas * Negeri *= Padang
(UNP) di Padang, Sabtu (20/1).

‘Tampil sebagai narasumber Dr

Ismet Fanany . (Ketua Program
Bahasa dan Budaya Indonesia di

Universitas Deakin), Bre Redana
;(Redaktur Kompas), dan Prof Ri-

zanur Gani (Guru Besar Bahasa

'dan Sastra Indonesia UNP). Di
-antara peserta ‘seminar tampak

sastrawan ‘AA Navis, Darman

Moenir, Gus 'tf, Yusnzal KW,
Hasaquddm WS, dan sejarawan

Dr Mestika Zed.

Ismet mengatakan kasus \

“cerpen koran”—cerpen yang . "'" 4%
dimuat (membonceng) pada ter- tidakiter

bitan-terbitan bukan sastra— ‘
menduduki- posisi yang sangat

penting dalam kehldupan cer-
pen Indonesia saat ini. Peng-
amat sastra Indonesia pada
umumnya setuju bahwa mutu-

nya juga lebih baik dari cerpen

yang diterbitkan lewat media
lain, paling tidak sebagiannya.
”Apa yang dikemukakan Nir-
wan Dewanto tahun 1993. dalam
Kumpulan . Cerpen  Pilihan
Kompas 1992: Pelajaran 'Me-
ngarang, bahwa cerpen-cerpen
terbaik di Indonesia selama lima
tahun terakhir muncul di

pendad.lk-
an menclntai cerpen yang di-
lakukai: koran di seluruh In-
donesia perlu dxsambut baikdan
dikembangkan menjadi, kecin-
taan terhadap sastra secara le-
bih luas, Menurut dia, koran—
termasuk Kompas—tidak.-akan
meémpengaruhi, apalagi menen-
tukan arah perkembangan cer-

‘pen. Indonesia. "Itu akan diten-

tukan oleh masyarakat Indone-
sia sendiri oleh dinamika kehi-

- dupan’ itu ‘séndiri. ' Perjalanan

sastra duma mencontohkan de-
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‘mengungkapkan bahwa cerpen

‘mikian,” -tandas Ismet  yang

berbicara ' tentang -”Cerpen’ In-:
donesia dalam Konteks'Sastra’
Dunia”, £ 41" 5% 8 Mgt

Sementara itu, -Bre] §

yang lolos seleksi—dibaca tiga-:
empat’ ‘redaktur—dan: “layak.

. muat di Kompas tidak ada ki

terianya; -tanpa_kriteria.; Na<

| mun, hal itu’ bukan  berarti

Lo s

‘mengabaikan aktualitas, yakni
"'apa yang menjadi problem ma-
" syarakat hari itu atauhari-hari |

itu. Juga bukan berarti menge-
sampingkan estetika dan kua-
litas. s A@taspdtins Ll BT

"Kami percaya bahwa tiap
manusia memiliki sejenis esteti-
ka yang entah diperolehnya dari
mana. Oleh karena itu,:kami
tidak menganut satu ienis esteti-

ka tertentu, tetapi memben-
turkan estetika-estetika yang
_ada pada masing-masing pe-
" nyeleksi,” ungkapnya. :
Menurut Bre, sebuah cerpen
tak lebih dari suatu produk so-
sial, Oleh karena itu, yang me-
nentukan sebuah karya muncul
di, koran atau tidak, sebuah
karya muncul di publik atau
sfidak, dalam beberapa hal ada-
idah karya itu'sendiri. Ia sebagai
i#"anak, kandung” dari ‘segenap
/lingkurigan sosial yang menjadi
#ibu’; kandung”-nya, - mencari

| tempatnya sendiri di tengah pu-
o BDMIIARE I T

A Menjawab, i)értanyéah - para
. peserta 'seminar tentang pola
“dan:i‘tema-tema cerpen yang

- muncul di Kompas, Bre menga-

29 Januari 2001

Komnas,

takan, pola .itu diténtukan
penulisnya sendiri..Pada suatu

masa, katanya,-. ada “kecende-.
rungan penulis;mengangkat. te-
_'ma rakyat: kecil, kemanusiaan
rakyat kecil, tetapi di media lain

penulis yang sama bisa ‘saja
menulis dengan tema, yang lain
lagh. e 5t AR

. Sementara Rizanur Gani me-
ngatakan, penulis cerpen yang
berbakat tidak harus mencari
hal-hal 'yang sensasional, yang
tampil beda, dan ‘semacamnya.
Kenyataannya, sebuah’ {cerpen
sering kali bertenaga karena da-
sar kesederhanaan , situasinya.
Keindahan (dalam cerpen) tidak
hanya sekadar untuk dinikmati
secara lahir, tetapi dicermati se-
cara batin. (nal)

L

Penulis Ceritapendek

Tetap ‘Diakuf

'MUNGKIN agak aneh juga kalay dikatakan ‘penulis

ceritapendek tetap diakui’. Kenapa ‘tetap diakui?
Apakah sebelumnya tidak diakwi? Atdu dulu diakui,
kemudian tidak diakui, tapi akhirnya diakui lagi? .
“Dari dulu, terutama akhir abad-19 dan diteruskan ke

abad berikutnya, orang memang tetap menulis :
ceritapendek. Entah yang namanya short-short-story,
short-story, atau long-short-story.. " 4 n

Dari sekian banyak penulis cerpen, celakanya, =
hanya beberapa orang saja yang sempat ‘dinobatkan’
sebagai penulis cerpen jagoan: Sebut, yang sohor, :
adalah O’Henry di Amerika, Anton Chekov di Rusia,
Guy de Maupassant di Prancis dan Alberto Moravia di
Italia. AP AT R L
So pasti, masih berjibun penulis cerpen yang tangguh
dan jempolan. Di Amerika, misalnya, ada Ernest
Hemingway, Edgar Allan Poe, Dorothy Parker dan lain-
nya. Di Inggeris ada Oscar Wilde, Somerset Maugham.
Rusia punya Maxim Gorky dan Pushkin, misalnya.
Sementara di Prancis juga ada Anatole France, Cina
punya Lhu Sun, Jepang ada HH Munro, India punya
Rabindranath Tagore dan seterusnya dan seterusnya.

Bisa dibilang: setiap negara ‘yang cukup maju sedikit
saja’, hampir bisa dipastikan punya penulis cerpen. .
Jadi kita akan menemukan penulis-penulis cerpen di ’
Mesir, Arab, Palestina, Lebanon, Afrika Selatan,
Argentina, Brazil, Sri Lanka, Australia, dan
sebagainya.

Tapi entah kenapa, hanya empat penulis itulah yang .

.

“sohor atau sering
dinilai paling jago
menulis cerpen.
Yaitu O Henry di
Amerika,
%\)/Iraupassant di :
ancis, Anton . : Sk
: F Rued * HEMINCWAY ; POUSHXIN ! POE
Chekoy di Rusia BRIV
donlbece o TS
Mg;wa diItalia. B OOTE
W . MCCULLERS * STEVENSON
peranghal by BT
keempat penulis ;
i . STEINGECK 7 AND YWENTY-.
itulah yang mam-  EEROT AT
pumenghasilkan § : :
‘bestseller . -
cerpen’?
MUNGEIN
karena ‘latar be-

lakang’ seperti itulah, yang menyebabkan munculnya
kejutan: buku kumpulan cerpen pertama, mampu‘
menggerakkan masyarakat untuk membelinya dengan
tergesa-gesa. Artinya: meski belum menjadi bestseller

_seperti ‘ukuran novel’, tapi buku kumpulan cerpen itu

laris. eealidiest

~ Itulah yang dialami Jhumpa Lahiri (32) yang berda-
rah India, tapi lahir di London, Inggeris, dan besar di .
New York, Amerika. . 5
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- jadi ngungun sendiri!” -

===z

dalam
meracik cerpen,
banyak dinilai
para pengamat
sebagai “patut
dibandingkan de-
ngan penulis- -
penulis cerpen
yang sudah ma-
pan” atau “old
masters of the
short story”.
‘ Kumpulan cer-
pen pertamanya ..
"~ itu berjudul
Interpreter of
Maladies. Terpilih
. untuk O Henry

, S iR Award dan The
Best American Short Story.. | |

Kenyataan itu cukup mengejutkan, bahkan bagi
Jhumpa Lahiri sendiri, Sebab dia yang selama ini
* hanya ‘kerja sendirian’ alias ‘single fighter’, kini harus
' berurusan dengan agen (sastra), editor, kontrak untuk
" karya mendatang dan lainnya. “Semua berjalan terlalu
cepat dan mengejutkan!” katanya polos. “Sampai saya -

_Pengarang memang rr_lembi;tuhkan waktu, uang dan

Kepandaian - . ‘ L
iri . (kumpulan cerpenku itu) telah memberi ketiganya!”

dorongan agar bisa menériskan kerjanya. “Buku

Artinya: karena kini uang mulai mengalir, Lahiri .
tidak perlu lagi bersusah payah ‘bekerja mencari dolar
agar tetap survive'. Bahkan karena sudah ‘
menandatangani kontrak, maka ‘ada jaminan’ buku
berikutnya akan diterbitkan. Tinggal menulis, karena
waktu sudah tersedia....

Dan memang, Jhumpa Lahiri kini tengah menyiap-
kan sebuah novel. Apa judulnya, temanya apa, tentu
saja tidak boleh dibocorkan. Tunggu saja sampai novel
itu benar-benar terbit!

JHUMPA LAHIRI menambah daftar ‘pengarang
India yang makin mendunia’ saja. Mereka tersebar
khususnya di Inggeris Amerika, yang bahasa
pokoknya Inggeris. Karena Inggeris memang bahasa
yang biasa digunakan oleh orang-orang India, maka
mereka mudah ‘meloncat’ dari negeri mereka (lokal) ke
arena internasional (dunia). Salman Rushdie adalah

‘

contoh sangat mencolok. O -

Tapi meski sudah puluhan tahun tinggai di Inggeris-
Amerika, Lahiri mengaku ‘belum bisa menerima
Amerika sebagai tanahair kedua’. Dia masih merasa
‘asing’, meski tinggal di India pun juga ada ‘siksaan
tersendiri’ karena terbiasa hidup di negeri yang sudah
sangat maju. Itulah antaralain tema yang digali Lahiri
untuk cerpen-cerpennya....— (ima)

' ‘ Minggu Pagi, 4 Januari 2001
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Sanggar

SASTRA JAWA

Sastra

o g s £ +
gy A § iv"j_ff ,“‘.3 A.i

[ [ 1N

= Mnoeon pw T eiWE Al R
SEBAGAT situ-satunya Komunitas sas-

_traJawa yang berdomisili di Yogyakarta,
1+ 8SJY (Sanggar Sastra Jawa Yogyakarta)
layak dibanggakan. Karena dari komuni-.
tas (sanggar) ini berbagai bentuk aktifitas
sastra Jawa digelar; disosialisasikan, dan
dicoba untuk dikembangkan. Aktifitas-ak-
tifitas tersebut, antara lain: sarasehan
atau diskusi yang: (tak) atau langsung
berhubungan dengan sastra Jawa -- dua
bulanan, ' penerbitan ‘majalah Pagagan
yang semula dua bulanan sekarang empat
bulanan; bengkel sastra Jawa untuk siswa
SLTA, mahasiswa, guru,’ dan umum.--
satu tahunan, penerbitan antologi gurit
dan cerkak Panjurung, Pengilon; dll, serta
.aktifitas improvisasi lain seperti lomba
maupun pertunjukan sastra Jawa pada
event FKY XII- 2000 yang diwakili oleh
ketiga anggota SSJY: Moh . Yamin MS cs,
Suwardi Indraswara-cs, dan kelompok .
penulis sendiri,;;! i) fu il
Perihal tujuan dan maksud dari berba-
gai aktifitas sastra Jawa yang telah dise-
lenggarakan oleh SSJY selama lebih dari
'gatu dasawarsa tersebut, yakni untuk
melahirkan sastrawan Jawa yang dihara-
.pkan memiliki-thentalitgs:kul tur'g]/litérér;
semangat kompetisi, dan daya juang kre-
atifitas: yang tangguh:dan mumpuni,.
Dengan kata lain, sasaran yang dibidik
oleh SSJY bukan sekedar memproduk sas-
trawan Jgwa -kaca;}gax} atau sebagai
pabrik (pengrajin) sagtra Jawa yang sema-
ta beroriem‘gﬁU pada pelestarian dan
bahasa Jawa dari Kematian, Mélainkan
SSJY ingin melahirkan para kreator yang
senantiasa memberikan roh-roh baru ter-
hadap karya-karya sastra Jawa melalui
kemampuan. imajinasi, inovasi, dan
kreasinya dengan tidak menyimpang dari
akar esensinya.: Sebab, hanya dengan
langkah demikian perkembangan sastra
Jawa dapat terealisasi atau paling tidak
tetap survive selaras nafas zamannya, di-
masa-masa mendatang. ., ool 5 g
. “Namun belakangan ini, beberapa akdifi-
tas sastra Jawd yang diselenggarakan
SSJY tersebut - nampak - mengalami
“degradasi kualitas. Adapun aktifitas-akti-
fitas yang telah mengalami degradasi
kualitas sebagai berikut: pertama, sarase-
han atau diskusi sastra Jawa yang

hakekatnya sebagai media interaksi apre-:
siatif telah bergeser fungsinya sebagai me-
diaseuni dan pemberhalaan feodalisme.
Kedua, penerbitan Pagagan mengalami
degradasinya pada setting-lay out, pe-
nampilan, dan terutama isi (teks). Hal ini
wajar, Karena para sastrawan Jawa yang
profesi dan penghasilannya dari sastra
Jawa dan konon tim editor tidak mendap-
atkan honorarium sebagai- kompensasi
atas peluh yang dikucurkan. Sehingga
karya-karya. sastra Jawa yang.dimuat
hanya dari para sastrawan Jawa (pemula)
yang belum layak muat dan layak baca!
Dan, dampaknya Pagagan bukan lagi se-
bagai . media - ekspresii: ' apresiatif;
melainkan semata sebagai ajang latihan

, menulis. Terakhir, pertunjukan: 8astra
‘Jawa’oleh 'anggota

SSJY selama ini di-
tangkap ' ‘apresian " 'mésih - mentah.
Dikarenakan, para ‘pelakunya’:belum
cukup menguasai seni pertunjukan.
Maklum, selama ini SSJY belum pernah
menyelenggarakan work shop seni pertun-
jukan 'sastra Jawa -kepada !seluruh

 anggotanya. Sehingga akibatnya seni per-

tunjukan yang ditampilkan oleh pelakun-
ya baik di dalam maupun di luar sanggar
sangat terkesan-spontanitas dan tampil
apa adanya. - sy i
Sementara untuk ketiga aktifitas yang
lain, seperti: bengkel, lomba,:maupun
penerbitan antologi sastra Jawa kiranya di
dalam pelaksanaannyd telah memenuhi
standar kualitasnya. Meskipun hasil dari
penyelenggaraan ketiga aktifitds tersebut
belum tampak menggembirakan, baik
yang berkaitan dengan kuantitas (kegen-
caran) dan kualitas karya dari para peser-
tanya yang sosialisasinya dapat dipantau
melalui berbagai media berbahasa Jawa,
misal: Djaka Lodang, Penyebar Semangar, '
Jaya Baya, Mekar Sari, dan Praba:: #iu
Untuk itu, akibat dari degradasi kuali-
tas kegiatan tersebut tentu sangat menu-
runkear#itra SSJY sebagai Kawah Candra
Dimuka menjadi tempat masturbasi sas-
trawan Jawa. Selain itu, perlahan-lahan
SSJY niscaya akan:ditinggalkan oleh
anggota dan simpatisannya yang sung-
guh-sungguh mendambakan: ; tempat
penggemblengan kreatifitas yang prospek-
tif. Sebab, degradasi kualitas kegiatan
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tersebut juga akan dirasakan oleh’

anggotanya yang kritis sebagai kendala
utama di dalam upaya mengembangkan
daya apresiasi dan kreatifitasnya di dalam

proses penulisan yang panjang.

Maka, supaya SSJY tetap eksis sebagai
media pembelajaran sastrawan Jawa baik
yang berdomisili di Yogyakarta maupun di
luar wilayah tersebut, hendaknya ditinjau
ulang tentang bagaimana tingkat kualitas,

- bonafiditas, dan profesionalitas kepengu-

rusan .SSJY selama ini dalam men-
jalankan rodatkegiatan tersebut. Sebab
tingkat kapabilitas, selain loyalitas ter-
hadap pengembangan sastra Jawa dj°
masa mendatang, sangat menentukan

tingkat kualitas kegiatan yang membawa
peningkatan apresiasi dan kreatifitas
anggota yang hasilnya dapat terlihat nya-
ta melalui karya-karyanya.: ; ~ |
Tetapi, yang harus diingat oleh SSJY
bahwa untuk recruitment para pengelola
yang berkemampuan mumpuni dan profe-
. sional: tentu membutuhkan dana yang
, tidak sedikit jumlahnya. Dan, ini yang
harus diperhatikan dan direalisasikan
' SSJY kalau program-program kegiatan
akan tetap kontinyu dan hasilnya semakin
meningkat' kualitasnya di tahun-tahun
mendatang, Bukankah  pepatah Jawa
mengatakan; "Jer basuki mawa beya?"

.. (Sri Wintala Achmad)-o
Kedaulatan Rakyat, 7 Januari 2001

Teater Modérn dair

—_————

Keterbatasan Subsidi

S

le phen P h

_ ADA impian (boleh disebut: obsesi) yang realistik untuk diwu-
judkan bagi potensi kreatif seniman muda teater modern kita.
inimal dari, impian Landung Simatupang, seniman teater.mod-
ern senior, juga anggota Dewan Juri, menangkap ada potensi be-
sar di balik hasil kerja Festival Teater Musim Panas 2000 lalu.
‘Tahapan Festival Tempa yang sudah baik sebelum dipentaskan
ada "intervensi" kepada setiap grup yang "lolos proses produksi"
sehingga setiap malami selalu ada pertunjukan teater modern
yang berkesan dan melampaui standar pertunjukan "layak dis-
osialisasikan", Jadi ada tambahan minus sebulan sebelum hari H
Festival Tempa untuk "intervensi" ke grup teater peserta Festival
Tempa. Respon ini, memang masukan yang dapat dijalankan se-
cara bertahap, karena (soal klasik dan cengeng) kendala dana
subsidi untuk kegiatan itu. s da horariay | S
- Minimal Rp 25 juta atau 200% dari dana subsidi kini bersum-
ber dari Dinas Kebudayaan, Taman Budaya Propinsi DIY, dan
Dewan Kesenian DIY. Dengan cara semacam ini, memang akan
mendapatkan sebuah pertunjukan yang lebih berkualitas dan
menambah kepercayaan masyarakat penonton bahwa pen-
dampingan yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan; Taman
Budaya Propinsi DIY, dan Dewan Kesenian DIY dan konsultan
‘program oleh SEKATTA memberi nilai lebih, khususnya pertun-
jukan dapat disaksikan setiap malam satu lakon saja; waltu festi-
val bisa dialokasikan setiap Sabtu malam Minggu, dan penjurian
juga dilakukan oleh personal yang independen sekaligus bukan
seseorang atau tim yang diserahi melakukan "intervensi' kualitas
karya grup teater tersebut. AT ANEVRINE s E
-~ Apakah mungkin ada dana? Pemerintah, konon, tidak punya
dana besar untuk kegiatan kesenian. Untuk rekoveri pemulihan
ekonomi dan persoalan sosial serta kesehatan saja harus kerja
keras mencari sumber dana dan hutang negara lain, """
' Sebenarnya bukan hanya itu soalnya. Kalau perlu pertahun

' untuk kebutuhan pendampingan dan pemberdayaan teater mod-
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ern di DIY setahun butuh berapa juta? Dari mana dana itu kemu-
ngkinan dapat diperoleh atau digalang? Siapa yang mengelola?
Siapa yang mengawasi agar dana itu tidak bocor? Siapa yang
menentukan program pemberdayaan'dan pendampmgan Teater’
Modern;!iD DaJseterummyn.. ' oo T
RO e Sl AR TS AP S
BERAPA kebufithan kolektif grup teater modern se-DIY untuk
pemberdayaannya? Seratus juta per tahun! Rinciannya untuk
Festival Tempa (Teater Musim Panas) atau sejenisnya idealnya
Rp 25 juta. Bantuan (baca: pinjaman untuk modsl) pentas 50 grup
teater per tahun Rp 25 juta. Aneka workshiop khususnya problem
yang kentara ‘lemah" geperti: penyutradaraar, perancangan ke-
produksian dan keartistikan, pemasaran produk, dan penataan -
musik teatest Rp 20 juta setahun, Penierbitan buku (tentu saja .
sesuai kebutuhan kolektif teater, di DIY): kiat dan jurus-jurus:
memasuki dunia seni teatet, metode dan teknik penyutradéraan,
aneka haskahlakoh, atau agenda pertunjukan teater se-DIY sela-
ma sétahith Schesar Rp 20 juta pula. Dan, diadakan aneka sayem--
bara (8esulii kébiituban), misalnya: penulisan naskah monolog,
lakon, dtau kitik teater atau penghargaan khusus kepada tokoh ©
ferwnﬁl sajasii woe L R

Andaikata ada lémbaga independen, seéperti Dewan Kesenian
DIY, (Bidang Teater Modern) atau yang lain, secara sungguh-.
sungguh:dan ‘transparan mengelola dana itu dan mekanisme
.yahg dapat dipertanggungjawabkan secara rasional, jujur, dan
»akuntabilitas; Insya Allah, DPRD DIY dengan anggota Komisi E
yang gﬂﬁnberbudayalgan gubmnr itau giro' Iiitlx‘angan DIY
‘akan thényetdjoinya. Ini soal, namun bisa dipecahkan depgan.
‘itikad ba‘i.ke & < 'al:lglali:iIJ tahun Lo

adi BtriGafiF bérteater modern yang kondusif bagi tumbuh-kemsx
‘Seniman teater modern profesional, < - ¢ ¢ -

" Darlanya'dari mana? ruhlah penduduk DIY ada 2 juta jiwa
artifiya, hanya butith Rp 60 per jiwa per tahun. Atau, pelajar-ma-
hasiswa pendatang ada seratus ribu orang, artinya cuma perlu
mengutip Rp 1000 saja’per tahun (Rp 100 per bulan). Bisa juga,
dengan i 100.000 kendaraan di DIY sehingga perlu Rp *
1000 per tahun. Lainnya, ada 1000 pengusaba yang perlu meny- -
isihkan Rp,100.000 saja per tahun atau Rp 10.000 per bulan. Ada -
100 kampus (Ipk, akademi, universitas, dan institut). Lainnya,
banyakpotznsiyangbisadigalangdaﬁswadayadankepgdq.lian;f
R T R SRR
PASTI (banyak) orang mencibir, untuk subsidi seniman dan ke-
beradaat'teater modern di DIY sgja setahun butuh Rp 100 juta. -
Apa manfaat teater bagi masyarakat yang masih diselimuti multi
Apa feadah ata kompensasi dari uang Rp 100 juta per tahun?
Kok mahal sekah‘?Jawm; tidak dalam bentuk material atau
kuantitatif, namun secara kuatatif. Secara kasat mata ada per-
modern yang lebih cakap dan kreatif. Sumber daya teater modern
yang bermutu dan kompetitif ini, merupakan modal penopang ba-"
gi gagasan- pembentukan Studio Alam dan Pusat Perfilm
Nasional di Yogyakarta sebagaimana pernah dilontarkan Drs -
Brotoseno beberapa waktu lalu. Hampir semua elemien film
adaleh elenien teater, kecuali media rekam dan teknik sosialisas-
inya; dan hal itu ada relevansi yang riil bagi visi penjgeml .
DIY yang lebih modern, kultural, dan pusat industri budaya den-
melibatkan dan menyokong aktivitas teater modernya.. - §
u kita dudukkan dan kambalikan teater modern sebagai
sekumpulan manusia yang kebanyakan di usia muda, pelajar,
hasiswa, burul

i,k donomi, et o, danssial srta distnte-

dan seniman teater maka ke-
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.senjan ini mampu memadx media ekspresi masyarakat (modern)
sekaligus penyalur aspirasi-dan dinamika kebudayaannya.
'Dalam komunitas berteater akan kemungkman proses berinter-
 aksi antar pribadi, agama, suku, yang bersatu dalam komunitas, -
menerima dan memberi, menyikapi perbedaan dan mengelot:;

semahnmatangdxmasyarakatnya.( n tambahkan sendiri
ﬂme&gg ﬁg lain... sebagaimana Teatelr Buruh; Jaé:rtz

me presi se| us rotes a
e A A
~1 m P un '
~Rp 800.000 per hari untuk membantu pematangan%r daya
generasi muda dan masyarakat menuju cml 5003 tﬁ{
modern banyak dipilih untuk memberikan ko g cita -G};
ta itu seperti karya pentas; Ir ng 5
Teater mandiri, Teater Gan ]
/Dari pada harus membayar k9
masyarakat mengelola serta mer nrl;an
.tikal daninternnya. .. . Fbg@e A
« @B. ‘ERADAAN Kota Budqyg 0
(yangsangatberatd:terapkan&xDIY) tagtu ake

gedangkan bi dang kesenian akan ditunda (bacg. dibiarkan!|

ME&J&) Subndlx ‘dari Pemda (Dinas Kebudayaan, Dewmxe;mepan
dan Taman Budaya Propinsi DIY) total sekitar Rp 12,600.000;-

cunhlkFeshvalTempa(xdeﬂldanaunmkmiRp 16.500.000;= sel;mg‘

' ! ga subisidi dan hadiah grup lébih layak, konsultan tidak sekadar

’”‘Z?&“&S“ug‘i‘iﬁin%“ﬁ%om“mm’“‘k
unf a u 180 jam
momecahkan

' Inimemanghamsaeh:ahpeumganbemtsekahgnaakﬁm
seniman teater tidak mudah putus harapan, setia pada pro:

' fesmya,danmampulebihkreahfdan SIEAN Ke
mﬁ%%WWWaM? ) iy
, TEATER dx::odem klta'olehkembghdan seel;.;'apada i aeld;:';ll
gru teater, Tantanganxmmemangmenyanglmtkemlaén untuk
berkorban dan secara ikhlas kinerja teater modern pa-

da kontinyuitas progres, Problem s 8e| np
,tradara (yang di kedua Festive Teater mm " Pangffe ‘gra
 Reformasi diakronimkan menjadi: Tempa - 1989 hanya mampu
“memilih “sutradara berbakat" belum sampai leyel "sufradara ter-

“baik"” dan Tempa 2000, kemarin 8 - 10 Oktober, tanpa? \
" terbaik"). Ini sebuah problem kolektif teater modern (disadari
\atau dzdakﬂ)‘::atu :iat akan 'gxemaks& dﬁ mengajar kita guna dan

" mendapatkan jawabannya. Termas W apq

sutradara teater modern? ot v '
lainnya, adanya penurunan "prestasi” peraneanxan kepro-




PR dyes w

53

duksiandankearﬁshkanselamaduaTempa,peﬂudmankanso—

lusi baik workal;iotl: at:;x pendampmﬁ pulcur syukur gagasan
mtervemn i im atau bayangan
& - Juga gal:gatausubmdi

T daDIY'daﬂjaaaranma i'instansi terkait), Mau

Penggnlangan Dand bagi Teater Modern,
Pediili Teater Modern; atau- semacnmnya, yaikut .

upays-upaya kedépan antuk dankeber-

r 'di' masa
d""‘ "Jalan' ‘ada. Cunda

; ‘tedter modern jaﬁgan lagl memakm 4l logi
caran Betan* dan "saliiig lempar batu G

datang berlangsung bukan karena

ter modern

tidak punya‘

aemlmnyxtangan atau'

i dﬂ@ monolog) dengan modyilasi suara
alisikonyd besar, kita tertawa dan senang
wwaktt Teater 'Koma dicekal oleh antek

mayoritas diam saja. Makanya, to-
pisth-i téaiie!modgrpmarikitamsakan '

*., Jangah'git do o =
e -,{ s IephenPummhaqa,pengkqnwater

Kedaulatan Rakyat, 7 Januari 2001

Genera_s_;r Muda Gagap
B ';jf_fasa Jawa

Kgas'

r o ¥os “j(‘-rio( ;

YOGYA (KR) - Perkem-
bangan bahasa Jawa mi !
mi masalah pelik, yakni, gén-,
;rasl al?uda sekarang sudah

anyak yang tidak m ai
bahasa Jawa, Genera?n%dar
sudah mulai gagap, berbicard'
dan menuhs dengan bahasa
Jawa.’’ PRy

Maka txdak mengherankan,
generasi muda banyak yang
pasif ‘menggunakan i bahasa:
Jawa. Kondisi seperti ini tidak:

boleh dibiarkan, perlu ‘éda up=-

aya-upaya nyata agar bahasa
Jawa tidak-asing dili

Jawa. . \
- Demikian dli:eg'aska'xi:u ’;ﬂa‘i{

bahasaDrPramwoMPdke i

da KR, Senin (8/1):c Permafa&
salaharni geperti di ates; katd’
Pranowo, dalam’

hasa Jawa TII'dl Yowdkm%.'

Juli “16-21"* Juli mendatahg'

BRIV SR I" -

perhahan serius. Kong'res yang
‘nantinya akan dibuka. di
Keraton Yogyakarta dan pelak-

sanaafinya berlangsung di-

Hotél' Ambarrukmo tersebut,
memiliki® arti “strategis pe-
ngembangan bahasa,Jawa di
tahun-tahun mendatang. -

" Ditegaskan dosen USD ini,
meski mereka- gagap dalam
bérbicara dari menulis dengan

bahasa. Jawa, ada satu hal’

yeng mssih tersisa. "Generasi
muda sekafang, masili bisa
memahami makna dan arti bi-
la diajak berkomunikasi den-
gan: -bahasa ..Jawa,” ; kata’
penulis buku ‘jTeon Belajar
Bahasa
X Dlakm Pranowo, gejak dulu”
Béhasa Jawa itu mem:

%‘ N

pan-aerapan kosa kata baru
'dan luar bahasa’ Jawa

Padahal, bahasa itu sendm se-.

"+ cara kodrati seharusnya be m-‘

fat ‘terbiika’, haruis mau mén-

. gadopsi, dari berbagai bahasa

M@M«%

. lain, karena kehidupan dan pe-

rubahan itu sendiri berlang-:
sung dinamis:' "Bahasa’ Jawa'.
itu tertutup, dibandmgk&n ba
hasa Indonesia lebih: lentur;
dalam penyerapan ‘koga, kata,”.
katanya. - R T
Bagi Pranowo sendm agar'
bahasa Jawa dinamis haruslah
mulai’ membuka sekat-sekat
‘ketertutipan’ itu, inéski harus
dengan nslko dxanggap tldak .

'Strategi - 1tulah yang sebe-;
narnya .dipakai pola komi-
nikasi ‘Pementasan n Ketoprak
Humor di televisi. "Pemain ke-.
toprak men, bahasa.
Jawa  ‘ga o-gado,'. ! Jawii<
Indonesia. Seringkali terjadi




e e e e v e e et e o e e mar St S e e ot P o S e e o

54

‘Indonesia, atau Indonesia ke
Jawa,: Untuk Komunikasi itu
tidak masalah, asalkan tetap
biga dipahami,” kata anggota
Dewan Pakar. Kongres Bahasa
Jawa III yang kini'telah menyi-
apkan: buku | ‘berjudul . ‘Prag-b
matik Pengajaran Bahasa'.
{Dalam..i pengamatan Pra-
no Q, penutur bahasa Jawa
lai berktg'ang Realitas ini
ten kama generam muda
.gda perasaan takut
men an bahasa Jawa.

; i SumateraBarat da— .
lam! bebe.rapa dekade -

+ini banyak sekali ber-

'munculan sastrawan. Sa-

yangnya, bégitu banyaknya
sagtrawan yang lahir, hingga
jumlahnya pun-berbanding
terbalilcden Ee ]Jhumlah kar-::
ryamereka, Lebih ironis lagi,
mehekayang banyak itu juga
pdal; mendapat tempat di

kntxkus karena]umlah :

tukang kritik: ity; memang
takseberapa pula el
o “Sebagaimana. dmngkap
oleh sastrawan Gus tf dalam
“acara Diskusi dan Basa Kar¥)

" ya.Sastra) yang, dxadakan' -

. Dewan Keseman Sumatera

- Barat (DK-SB) di Padang.
i belum lama ml.terakhxr be-

gltu banyak nama dengan
begltu bqnyak karya sastra,

cesusasteraan Su-
temBaratr_{ “Add yang te-
“tap meniulis
'fjc'ﬁp‘fberzmasal dalam kon-

h‘

R mtas,'.’ Katanyair

Sejak 6  Januari lalu DK--

tn;gbul-{i ggelam‘ *dalam

a lsepertmya .

"Mereka takut salah,. takuig“.
- tidak . gramatikal,
tidak™ beraﬁrserbwax;a"’dan
menulis dengan bahasa Jawa,:
kata dosen pasca sarjana’
Universitas Negeri Semarang....
Upaya agar bahasa Jawa.
tetap menjadi- ekspresi lisan;-

" sebenarnya juga dilakiikan..

Cara yang'ditempuh lmedlaf‘:
massa berbahasa Jawa meng-;
gunakan bahasa Jawa populer.

”Llhatlah, media bahasa Jawa,
- Penyebar: ' Semangat;: Djoko.
Lodang, atau media lain meng-

bahdsa Jawa. yang
ngepop; katany& Apa yang di-.
lakukan media ini bukan be-.
rarti.. harug mulus positif-

‘Maksudnya, generasi tua ser- -

ing mengkritik, bahasa: Jawa

populer: dianggap tidak:- gra-
matikal; tidak sesual tata ba-
hasa Jawa. (Jay)-c

Kedaulatan Rakyat, 9 Januari 2001

« tas Seni"di kota Bulnttmggl
“’Dimulai dengan pentas se

tradisi di Padangpan]ang,, -

- musik, tari dan teater dan’

pameran lukisan-di-Padang .

sampai baca dan diskusi kar-.

ya sastra.  DK-SB"akan '
* menutup acara tersebut pada i

31 Januari mendatang’
Selain sastrawan Gus tf
dalam diskusi karya sastra’
itu, tampil pula kritikus sas-:
tra Ivan Adilla sebagai pem-.
bicara’ dengan sastrawan’
Darman Moenir sebagai mo<
derator. . R.ovweRT
‘Soal tlmbul-tenggelamnya
sastrawan di Sumatera Barat;
tentu banyak alasannya ‘Das;

. lam padangan Gus, di anta-'-

ranya ‘adalah’ disebabkan:

oleh lemahnya kepercayaan':

masyarakat §astra- sendm

pada kemampuan diri}sel
iring dengan itu, sebagian:
besar mereka juga cénderung’ -

, mudah kagum pada orang
lain, ="

SB memang xﬁenggela;r ‘Pén 7

il mu.nu S
B { Kalan pun lahir para sas-
aivax; bary dalamdekade
beIak&nga S inij-ereka .
khirr niatlmuda" a% Ketika .
iamulai menulis, 1 namanya.
. melejlt bagai'meteor, tapi s se-
‘kejap kemudian lenyap tak
. berbekas “Raga kagum pada
"-or g lain tadi sering me-
. daya‘kreativjtas sas-
' trawan sendiri, Malah'ada
‘sastrawan yang * ‘matihanya
_gara-gara dibilang tidak pu-.
_nyayisi,” kata Gus:tapime- .
‘ngapa kondisi yang mempri-.
“hatinkan ini terjadi? - -
& %isk:rzﬁlr konlihsx ini dise-
a ena karya-karya
‘méreks tidak mendapat per-'
‘hatiari yang berimbang dari
rparﬁ kerifiknis sekahgus tak:
mendapat aprésiasiyang la-
; \darimasyarakat sastra.
Sepertilﬁiungkapkan Ivan
, Adilla; ju,mlah kritikus sastra
. memang sangat kecil diban-"
ding sastrawan. Lag1 pula, ji-
"ka.pun ada kritikus, mereka’
" hanya menulis saat ;adx mas

—— — —— e et e et e Y S o S St Vet TS WS W i ot i S
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Seri ASHR

Animik World "', ¢

pun dimulal, . 4

L
Pk

Animik World -0 1ol

1. Harta Qorun
2. Takwa :
3:Syvkur ]
4 Pemimpin Tercinta -

hasiswa. “Setelahitulenyap
pula,” tambahnyai = {7

Malah seperti diamati Re-
publika ada kritikus'yang
kerjanya hanya mengeritik’
dan menganalisa Karya te-

g i

man dan dosennya saja se=, .

panjang tahun. Terhadap~
sastrawan lain, si’ kritikus*
cuek saja karena beranggap-

anseolah ia tak punya karya,
satu pun. Kesan yang kemu=-

dian muncul adalah bahway’

Sumatera Barat hanya mes
Fuatd PR BRSO AY PR o
miliki satu sastrawan, yaitu
si dosen tadi. WAL it
Ivan maupun Gus melihat.,
telah terjadi ironi dalam du-
nia kritik sastra. Ironi per-

IBALRY

32 halaman, 2000, Rp15.900,00 -
'rersebmlah éébuah pohon besar di tepl sungal, yang'dihuni oleh - .
Setan Penunggu Pohon; Banyak sekali orang yang menyembah pohon .-
itu. . Ada yang minta tambah kaya, disukal atasan, dan banyak lagl. " -
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tama adalah bahwa jumlah
mereka tak seberapa. Ini ka-
rena perguruan tinggi telah
gagal melahirkan kritikus
sastra yang setia dengan pro-
fesinya. . ALY
Ironi berikutnya adalah
‘bahwa media massa — ko-
“ran, tabloid, majalah, dan

_ jurnal'—'yang berperan ba-

nyak dalam memasyarakat-
kan kritik sastra, ternyata
tidak ketat dalam menyelek-

si tulisan yang akan diterbit- -

“'Hal ini juga masih diba-

* rengi dengan terlalu rendah-

14 Januari 2001

Republika,

Jakarta Selatan,

nya honor yang diberikan ke-
pada para sastrawan. Redak-

* tur sastra koranslokal tam-

paknya tidak bersungguh-
sungguh -dengan halaman

_ yang diasuhnya,” katanya: <
£ Kritikus lokal yang me-

ntilis di koran lokal dengan
seleksi yang lemah, dengan -
demikian juga sering me-
nemui hambatan serius ke-
tika hendak menulis di jur-
nal. Ta melihat tidak ada

yang bisa menjembatani hal

itu. Akhirnya, tamatlah se-

buah riwayat seorang kriti- -
kus sastra. mrl - 34 {TAH
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Ih A1) B8 1

dan Sastra Jawa (1)

; “Anoman ’"“’“m?a#'sq;npun
Gl i. s i % P’UP‘eﬂgwf,tin;glNagﬁsaﬁ
i R - Mulat mangandhap katingal
| | " Wanodya yu kuru aking

- sy " Fi® e I:miga.-“ig_laki,a‘eksi

b P P LR R ! 1 i

PADA tahun enampuluhan, dan mungkin juga jauh sebelum-
'nya,'seingat saya, cakepan Kinanthi (dan semacamnya)yang men-
 jadi entri tulisan ini biasa didendangkan oleh murid-murid (ingat’

cakepan tembang ini: Jam pitu mangkat-sekolah/Kaya ngene
rasane wong dadi muridfvgim-wiri sabe:l;::qyklngdyg’g:gfggapmﬁ

" teran/durung mundur yen durung antuk kurgus/kursus saka pamy-,

" langan...) sekolah dasar (waktu itu namanya .sako]ghralw&t)?i?re-..
- na mereka hafal, terutama sekolah-sekolah yang berada di pelosok- |

pelosok desa. o ko : R

. Guru-guru sekolah dasar pada waktu'iti’selalu saja menga-

- jarkan bagaimana anak didiknya nembang, térutamasekali di |

akhir pelgjaran setiap harinya. Pitik walik jambul, sega golong’

{ mambu enthong, mangga sami kondur, weteng kula sampun”

kothong, Enake enck, sega liwet jangan terong... adalah sebait tem-

! bang dolanan yeng hampir setiap hari menggema di tap kelas men |
jelang sekolah usai, Lagu ‘dolanan itu, bahkan, felahi menjadi.
semacam'"isyarat kolektif' bahwa jam pelajaran di kelas-kelas per-

- mulaan telah usai. , PR PR A ogmod B\ i

lustrasi tersebut menunjukkan bahwa pada‘masa lalu, pengas.

' jaran bahasa dan sastra Jawa di sekolah dilaksanakan dengan'baik:
Melalui elaborasi teks, para murid diberi pengetahuan bahasa se-.
cara cukup berikut nilai-nilai yang terkandung di dalamnyg, misal-
nya dalam kaitannya dengan sebait tembang di atas, mereka diajak’
berkelana mengikuti fragmen yang diderivasikan dari. epos
Ramayana. Para murid diperkenalkan pada "bahasa teks': menga-
pa dipakai dan apa makna, misalnya saja, kata-atau kolokasi
prapteng, kaiga-iga kaeksi, kisma, wit Nagasari. Di samping itu,
mereka juga diberi penjelasan lain berdasarkan "bahasa teks" itu,
yakni dengan mengaitkannya dengan "hal-hal yang berada di luar
teks'": nilai patriotisme dan semangat pengabdian (lewat tokoh

' Hanuman), perilaku angkara-murka (lewat tokoh Rahwana), peng-
hargaan akan nilai-pilai seperti kesetiaan, cinta, dérita) dan kepri-/

‘ hatin:erlii f{i‘ﬁ“ tokoh Sinta, Rama, g:rn hﬁ:j;gmam_;pehielgﬁkatgf'

, guru sekolah yang mengajarkannya berhasil menunaikan imperatif

. yang dikandung dalam pengajaran bidang studi itu, baik dalam per-, .
spektif kultural maupun edukatifiya. 2008 i a0 S v oiizuaiba i

{Situasi tersebut, kini "tinggal kenangan", Bahasa dan sastra.
Jawa,.terutama pengajarannya di sekolah, -atau;bahkan kebu:
dayaan Jawa secara keseluruhan, kini, seiring dengan akselerasi il
mu pengetahuan dan teknologi, situasinya sidah jauh' berbeda,

. terutama dikalangan generasi sindanya. Dalam kaitan ini, isyardt "

" kultural yang diekspresikan lewat aforisma tradisional pasar ilang

- kumandhange, kali ilang kedhunge, wong Jawa ilang jawane,
agaknya tepat untuk menggambarkan bagaimana posisi bahasa,

.
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... reposisi,
17 ayagyunrberlel

:::gi Hmﬁaywawm tengah plt;mbahan sosial yanb%
g engan memperhm

e fungai‘edmmmﬁe agaknya upaya reintérpretasi,”

N ofungsionalisasis rhadma bukan ;nerupakg)n up-,

| SRS Sl n s e ol

Pl awaeebasmbasnan takterpmhkandanpéﬁﬁinm
{

pembukaan UUD 1945, mehuju

- kehi an“biﬁgsa g lebih beradab, Sementara itu, dalam phr--
elctif Jeilfe mgﬁjaﬂui dibidang {tu séharusnya mampu men-.

k tributif unsur pembentuk Jaﬁ diri dnn

NOIB.2 Y N
Kedi shekt ﬁﬁebntk:makanbeptuterasa
Erakééej gatan yang kini kita masuki hampir selal uﬂm
.ktmtak bahasa dan kontak budaya. Tegur-sapa bu-
daya gtigan hudaya nasional, budaya nasional dengan bu-,
daya glob: merupakansuahl halyangmakm takterhmdarkan.
Kita menjadi budaya pulang-balik: lokal-nasional-global.
Untufhtuﬁx ﬁjam :merambahnya, kita perlu berpikir dan berhn
“dak-decara kadds dﬁﬂ mandiri: Dengean cara deniikian, tegiir-sa
 kultugal 'y ’al h g :Esnhaakanberpengaruhbesarterhadap g
W Sl ] " berikut pengmarannya ltu dapat

nagn pengajaran bahasa
wa kedudukan Bahasa Daerah -

dipelihark juga
ma%* o imuba';gllfﬁln datlirl kebudaylt;an Indonesla
yé.ng upymenganau yang mengikat. Pertams,
' Tmug‘gan ahasa daerah memang perlu dxplﬁ- .
““ Rarena h Qaarahxh.\ merupakar bagian yafig meny-
dari kebudayaan Indonesia yang hidup.,
aﬁ ~ g8 komakaumkat m sebatgal sa}'ana
masyar ‘ ya; -tetapi juga
nf yaﬂi débagm sarana ekspresi dalam bxdan

pepgantar am duniapendxdxkandasardlkelas-kelasaw-
a] dlspn_n__ gebagmmﬂ:stansiyangd:markanpadq;egpggpen
didikean fartedBl s oss 1 wara: L b2
hkﬁﬁi"i{m""a o ga;;&m daerah: (nugabanssa) dlsampmg
hal-hal?tiin, Juga ditentukan oleh ‘tingkat -kebudayaannya.:
Sementara:tu'a unggulanbudaya suatu daerak, beg1 ‘Berpan-*

U

dd: dayd tnya sebagai pewaris sekaligus™
seb i ’ﬁm' aﬁiﬁhdup dan” bérkembang di tengah

tersebut. D teks semacam inilah situssi "8adat
buda;’rh 'v¥dkni, di satu sisi; kesadai‘dn‘terhadap keserbandkadf |
.bahw# a'tidak pernah selalt bersifat singular, .

“tetapi) pluﬁ] ‘sementara pada sisi lain, sebagai implikasinya, kita

i
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.pun tidak bisa mengisolasi diri untuk tidak bergaul dengan etnik-
etnik lain berikut budayanya, menjadi semacam imperatif yang
. mepdesak untuk diaktualisasikan lewat berbagai upaya yang
{ dimungkinkan, termasuk di dalamnya lewat
didikan budaya'dengan memposisikan bahas g %
B&bﬂgﬂl ‘muatan lokal, Sers tsf.‘\\.mfa c,‘l &, XmiA
' Apabila situasi sadar budaya tersebuthﬂiupuakan lewat:pen-
didikan, pen{:;lenggaraan pendidikan h _
dan’ peluang gi subjek- subjek yang terlmds dglam.n a2 masuk -
dalam, dan terlibat pada proses tertenty yang gifatnya dinamik.
“Artinya, ia menjadi sebuah proses yang memungkin 8 pe:.
' rubahan \;naﬁgil(liaerix itw l:r'nemasukl g::gnm sada budﬂyg::rl;i
gaimana ealisasikan, Penetapan bahasa st
mm, nteks penyelenggaraan pendidikan di
bagm muatan lokal, berpeluang besar dalam upaya memﬂummam
‘sadar budaya itu. Pengaaaran bahasa dan sastra daerah dipertim-
dan dilaksanakan sebagai bagian dari pendidikan budaya.
Sebagai bangsa yang bhineka, kita memiliki dua macam’ ‘sigtem
budaya yang sama-sama harus dipelihara dan dikembangkan
.yakni sistem budaya nasional Indonesia dan sistem budaya etnik
lokal. Sistem budaya nasional adalah sesuatu yang relatif baru dan
sedang berada dalam proses’ pembentukannya, (Sedyawati,
1993/1994). Sistem ini berlaku secara umum untuk; salu:uhhangsa
Indonesia, tetapi sekaligus berada di luar ikatan budaya etnik lokal
yang manapun. Nilai-nilai budaya yang terbentuk dalam sigtem bu-
daya nasional itu bersifat menyongsong masa depan,tioq OV o,
Nilai-nilai tersebut menjadi bercitra Indonesia karena'dipadu
dengan nilai-nilai lain yang sesungguhriya diderivasikan dari nilai-
e e o e
an- an lo al asarnya at
sebagai landasan'bagi pembentuka.‘;l diri bangsa sgcara monal
2arif keanﬁm tulah yang membuat suatu budaya bangsa
'_ iki akar. Butli;_;a emlk;l:-ék;l aenna;hi: berfungsi’ aebagm
mber atau acuan bagi penci pencip!
' pilkan dalam per:‘kefudupa.n linta abudayayﬁ:?temebut
“akan memadlbbzh jelas, tatkala kita menyadan bahwa nilaj-nilai
"budaya (misalnya budaya post-kolonial yang kita h,aya.;x cukup
h;nadxmasalalu) pada dasarnya merupakan persilangan dialek-
- tik antara. ontologllepest]molpg'l yang "lain".dan dorongan untuk
mgmpta ﬂ!&&ﬂpta nlans, lentitas lokal yang independen, yang.
SUMUP-SUM| kal pulay £qicque sdrmiined i

Jdi
ﬁ%twam mengggh keanfan lokal secara umum'adalah untuk
xafjlkg,dlkehendaki' menetapkamdennt.a&
“dae Eyang m

'dialektis
dikemukakan d1 atas, gtau,kmna akulturasi dan transfor-
'{gi;g telah, pedang, dan akan terus terjadi sebagai h‘s’suifu
terelakkan. Bagi’ daera,h tertentu, upaya menemukan
p 1d htas atas dasarkemﬂ'an merupakanhaI I  de-
ketahanan budaya da]am,relaial dlalel liknya de
‘daerah lain NiaG

Kedaulatan Rakyat, 14 Januari 2001
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Padang, Konipas K

Dunia sastra di Sumatera Ba-

" rat (Suimbar) tetap maju pesat-

" melebihi kémajuan yang dita<’

_ pai daerah lain di Tahah'Air,

;. bahkan'melebjhi apa ying rdike

tahui oleh pengamat dari' Tuaf

Hanya saja, kemajuan dan pres- .

_ tasi yang diraih it kurdng ter<

_ baca dan kurang diketahii ser-

' ta dipahami‘pihak lain lantarah

langkanya kritlkus sastra d1
_daerahini, .,

"Inilah 1rom yang ter]adi se-

Jak beberapa , dasawarsa, ter-

' ~akhir. Seharusnya'ini tak bena— :

' di di daerah yang kaya dengan .

sastrawan dengan _karya-kar- -
yanya yang bermutu,” kata Drs
_ Ivan Adilla MHum'"dari Fakul-
tas Sastra Umversitas ‘Andalas
. (FS Unand) 'kepada. Kompas
seusai diskusi sastra yang dige- -
-lar Dewan Kesenian, Sumatera .
Barat (DKSB), akhir pekan lalu,

.di Gedung Genta B _daya.‘Pa- .

Gus tf. Sakai yang dltemui ser
"cara terpisah melihat ada yang
janggal dan ganjil dalam dunia

B e g O

jumlah pelaki sastra’ dengan-
karya sastra.yang patut dicatat
sama -sekali tidak, sngnjﬁlian
"Jumlah karya sastmyangkita
.(baca: .Sumbar) : -milikd" térlalu’

kecil dibanding jumlah, sas- ,

trawan yang kita punyai i .ka=
" tanya.

' Menurut Gus tf, tak mam-
punya seorang sastrawan mela-

. hirkan' karya sastra yang patut |
'-diperhltungkan atau dicatat
Kkarena ia kurang memiliki daya -

juang, kurang atau tak mau te-
rus belajar, serta kurang atau

> tidak selalu menaimbah wawas-
" an. Sepanjang pengamatan Gus:

tf, sastrawan di Sumbar adalah

‘pelaku-pelaku sastra_yang ce-
pat’, terbeban. Arﬁnya, begitu

seseorang mulai tampak jadi
.bakal calon penulis atau penga-

~rang misalnya, ada saja mulut
Ayang segera menyebut-nyebut
. oal, vist, akar, aleh-bakua, dan

_Semacamnya.’

"Ini sungguh sangat kontra--

produkhf karena kerja (proses)
kreatif 'sebenarnya adalah laku

terbuka. tanpa beban.. Untuk

menulis, Seseorang harus ber-
ada dalam keadaan ringan, en-

Joy, bermain-mam,” tambah-~

mm .
Slklus pertumbuhan

Bagl Ivan Adilla, masa lima

_tahun terakhir merupakan mu-
'sim pemenang bagi sastrawan

' Sumbar. Hampir dalam setiap
lomba penulisan karya sastra,

sastrawan dari daerah ini men-,

jadi ‘salah’ seorang pemenang.

Bahkan dalam beberapa kasus,’

mereka mendominasi unggulan.
Hal itu, misalnya, terjadi dalam
berbagal lomba penulisan puisi
dan-cerpen yang diadakan oleh

berbagdi komunitas dan lemba-

ga kesenian di Sumatera, Jawa,
dan Bali.

"Beberapa tahun terakhir se-
-jumlah sastrawan Sumbar, se-

-dasarkan:pé ter
: prestasi karya: r:fe:éka Adapun

perti Wisran Ha i7:AALN '
dan Rusli MarzukiSria, 1 ménes;
rima pénghargan’-di tingkat:
nasional maupnmregxonal “béirn
hadap,

di kalangan. muda; " banyak-
sastrawan bermunculan:;: dan:

mis. . .. ,'
- isadlka e b, Ify
segi kreator dini gi),S' b f
dang terjadi siklus. b 3:
andankemunculanp" 'sastram'i
wan,” ungkap Tvan, ;
Akan tetapi, tamba ya, ke~
suburan para sastrawan' ini-tix:
dak. mendapat perhatian’ ying--
berimbang dari -bidang Kkritik:-
Banyak karya yang ditulis dan,
diluncurkan, tetapi ‘hampir tis
dak ada generasi baru, daribi,
dang kritik sasfra.: I’erha i
terhadap karya sastra yang,
tulis dan lahir itiolehipara
tikus lain pun idak banyak; kaw
rena mungkin kéterbdtasan ke:-.

'mampuan sésfol6gis'dan antxﬁg:

pologis terhadap biidaya, Miws
nangkabau yanép h'gmpir selélﬂ
melatarbelakangi ' karya-karyss

: astrawanSumbar
: 5 "Selama ‘ini, Korah ftﬁﬁli g
-nyediakan' rubrik antuk kit

dan mahasiswa dengaxp, rajifle’
mengisinya.. Tetapi anehnya,}:em.
tika. mahasiswa itu: tamat erg

" ketat atau mereka tak mau lag‘ﬂ

menulis kritik : karena dibayars
rendah,” jelas Ivan Adilla. (nal)3s

Kompas, 16 Januari 2001




LYQ GYA‘(KR) ’hdak mampunya penyair muda ngya 2 WadﬂmP“W(FPP) Yogya. "Saat-
m&p}ﬁ 5 )

?mﬁh‘?ﬁb}lﬁ pgt&.‘kepenyalran Indonesia. saat ini,. lebl,h gp&ymmmﬁﬁgy? assaf
dikarena inhya penggalian ekspresi. Kebanyakan minto m{-nb“ dengan kondisi !

crranenazan ! i 7airan - Yogya. belakangan ini,
nferekatl mampu menemukan 1d10msmkresx,cmkhas %"‘8 lan

tidak mempugy_m

RIS >3 . elagan . arah,- !
personal,;képe?yalr T ,,;&5'%’{&;,, “Veina
s AN e & mﬂumideoloe:

hp memben eétatan khusus
“ munculnya

- hnk ini kepada masmg masmg penygn-, yakm harus disertal dengan
penyan' k9 gigtem Sastra makyd;: S:stem sastra
. Diginggung pula 8081 keJelasan vist miakro dianggapnya_ bma turut. men-
i 'komumtas sastra yang belakangaxi /donglrak™ kualitas ", puisi seorang
walktu ini seperti menjamur di Yogya.. penyair: Singkatnya;, dxhutuhkan juru
‘Menurut Suminto, komunitas sastra, bicara atau kritikus, } YAng | men ertai
- yangadaselmrangnnhdaklagxmem »kemunctﬂansem'angpenymr Suxmnto
: perauangkan ideologi estetis ‘sastra; :+ [xlala’ menumuk, bagaunana sangat be-
ih - tetapi lebih pada penyiasatan dan poli-* xqtﬁnya (alm) HB Jassin bagi proses
‘tik sastra. "Sepertinya mereka ingin_ :kepenyairg Cham‘lAh
oepz;t terkix;al denglz:: cara llgncat ke ;S to Ial hal”itu, ‘se:ara Ez&ﬁx
.+ gini loncat ke sana,” katanya. adahal 1 }u‘nln umengmga 8080, )
Al . oebagai sebuah komunitas komunal, I.mus Suryadi AG. Di mata Suminto,
r mestmya komunitas  sastra harus
. mampu melahirkan ideologi estetis. . -
S0~ Summtomengmgatkanmasasubur akay
AR ). .. ‘kepenyairan Yogya, mulai-dari era; : ,.i yaiy:
RN TR » Umbu - Landy.  Paranggi *dengarn:] us. ‘sang
il defmhnk Persada Studi; Klub ,(PSK). hingga,. megggmkdanpmtukepmtu. (M-l)—c
kol kubu

penyair-penyair generasi tahun 1980+
- an yang membidani lahirnya Forum:

gkam"Namun dennklan, Kedaulatan Rakyat, 16 Januari 2001
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 DENGAN demikian, ujung akhir situasi sadar budaya
yang ingin dicapai bukanlah situasi, seperti kata Fromm
(1966), necrophily, yakni perasaan cinta kepada segala
sesuatu yang bendawi/wujudiyah yang tidak berjiwa ke-
hidupan, melainkan situasi biophily, yakni perasaan cin-
ta kepada segala sesuatu yang maknawiah yang berjiwa
kehidupan. ; (R RO

Dengan selalu memperhitungkan kearifan lokal lewat

‘dan dalam pendidikan budaya seperti digambarkan di

atas, keniscayaan manusia-didik terperangkap dalam
situasi disinherited-masses, yakni manusia yang terasing
dari realitas dirinya, yang ‘menjadi ada' dalam pengertian
'menjadi seperti (orang lain) dan bukannya dirinya
sendiri", dapat dihindari. Jadi, muatan lokal dalam pen-
didikan budaya harus selalu dimaknai dalam konteks pe-
merdekaan dalam rangka lebih mengenal diri dan
lingkungan, dan bukannya sebagai domestikasi atau pen-
jinakkan sosial budaya.- ' AR

Relasi dialektis dengan etnik dan budaya 'lain! secara
tak terhindarkan sering menyebabkan kita merasa kehi-
langan (sebagian) identitas lokal-tradisional sendiri.
Dalam kaitan ini, kebutuhan untuk memformat identitas
lokal, hendaknya dipertimbangkan sebagai salah satu
sarana yang penting untuk menyeleksi, dan bukannya
melawan, pengaruh budaya "lain", termasuk yang dari lu-
ar Nusantara. Gerakan nativisme bisa saja dipandang
naif, akan tetapi ia merupakan suatu reaksi logis apabila
diletakkan dalam perspektif budaya yang berubah sangat
cepat. | ; W3 :

Menggali dan menanamkan kembali kearifan lokal se-
cara inheren lewat pendidikan muatan lokal 'dapat
dikatakan sebagai gerakan kembali pada basis nilai bu-
daya daerah sendiri sebagai bagian upaya membangun
identitas lokal, dan sekali lagi, sebagai semacam filter:
dalam menyeleksi pengaruh budaya 'yang lain'. Nilai-ni-
lai kearifan lokal itu meniscayakan fungsi yang strategis
bagi pembentukan karakter dan identitas lokal, yang pa-
da gilirannya juga berfungsi kontributif bagi pemben-
tukan identitas nasional. B R

Karena, dalam konteks keindonesiaan, kearifan lokal
yang terkandung dalam sistem seluruh budaya daerah
atau etnis yang sudah lama hidup dan berkembang
adalah menjadi unsur budaya bangsa yang harus dipeli-

Sastra
2-H

an Bahasa

£ Pl S

ra Jawa
ybis)

daya baru bangsa sendiri secara keseluruhan. Pen-

didikan muatan lokal, dengan demikian, diharapkan:
* bermuara pula pada, seperti sudah diisyaratkan di atas,.
culnya s

mun
atif. k sl SREIVENGEE
Kearifan lokal, yang juga meniscayakan adanya mu-
atan budaya masa lalu, juga berfungsi untuk:memban-
gun kerinduan pada kehidupan nenek moyang, yang
menjadi tonggak kehidupan masa sekarang. Dengan cara
demikian, situasi sadar budaya dapat ditumbuhkan.
Dengan cara demikian pula, kesadaran masyarakat ter-
hadap sejarah pembentukan bangsa dapat ditumbuhkan.
Anggapan bahwa yang relevan dengan kehidupan
hanyalah "masa kini dan di sini" juga dapat dihindari.
Kearifan lokal dapat dijadikan jembatan yang meng-
hubungkan masa lalu dan masa sekarang, generasi
nenek moyang dan generasi sekarang, demi menyiapkan

ikap yang mandiri, pemh. inisiatif, dan kre-

. masa depan dan generasi mendatang. Pada gilirannya, ia

pun dapat dijadikan semacam simpai perekat dan pemer-
satu antargenerasi. : SRR Bty
irnya, jika nilai-nilai budaya tersebut berhasil di-
tanamkan lewat pendidikan yang selalu dipandu seman-
gat dan fungsi mencerdaskan bangsa, akan dihasilkan
pula manusia-manusia yang berdaya guna dalam kehidu-
pan manusia; manusia yang sadar budaya.  Artinya,
memiliki nilai-nilai budaya nasional yang trans-etnik dan
bersifat menyongsong masa depan, serta mampu pula
menghayati kearifan-kearifan lokalfiya: . = .o o0
Dengan jatidiri yang kuat, kita tidak akan jatuh dalam
posisi epigonis bangsa lain atau terhindar dari posisi yang
subordinatif. Paling tidak, demikian yang menjadi ideal-

isasinya. Dengan cara demikian, semoga saja, kebu-

dayaan benar-benar memberikan dan menjadiroh "pem-
bangunan" yang sedang kita "rencanakan kembali" untul
dilaksanakan menuju’ masyarakat Indonesia’ Baru.
Dalam kaitan inilah salah satu butir yang direkomen-
dasikan oleh World Conference on Cultural Policies (1982)
akan menemukan relevansinya: kebudayaan merupakan
bagian yang fundamental dari setiap'rorang. serta
masyarakat, dan karena itu pembangunan yang tujuan
akhirnya diarahkan bagi kepentingan manusia harus
memiliki ditnensi kebudayaan. """ | . o
-'Oleh karena itu pula, kebijakan yang diambil daerah
tertentu untuk menetapkan bahasa dan sastra daerah se-
bagai muatan lokal pendidikan budayanya (tentu dengan
segala konsekuensinya), merupakan keputusan yang

hara dan-diupayakan untuk diintegrasikan menjadi bu-} tepat.
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matan sepintas, sejumlah faktor:
SlyAngx ) gagalan pengajaran bahasa Jawa
gekolah: berkenaanden hal-hal benkut. (1) Aspek
“% gramatik diajarkan secara. terpisah; (2) Pengajaran di-
pusatkanpqﬂaupayamemgg: siswa membuat kalimat &
yang‘ mempertimbangkan Kon-
i k besar waktu belsjar dipergunakan un-
afal , 8a; dan (6) Kesempatan
! ; % o ukkatf bahwa pelak
r terse num wa pelak-
jarad _f‘? wa menjadi terlampau teo-

‘retis. Hal ini teuadl karena orientasi filosofis yang di-
“pakai lebih disandarkan pada teori tata bahasa universal,

'lain seperangkat ele-
s ‘fundamegat:.ly
,gtas pnnslp-pnnsxp abstrak yang. tetap dan

dalam pe jaran’ harus-diganti dengan pen-
ekatanJyang kon berpokstual dan’ pertsoe!x:ﬁalmr 1;&(;1:@-
W tuasi yang berpotensi mengel uan .
wa harus dxuptakan, misalnya dengan cara meli- -
Bt s s ol i

Jar. n cakg’ ' an.interes siswa
i t,;perasagiﬁa mmé”tgmwa ain dapat: ditumbuhkan
me@ra?gvmmm' samping mereka juga diharapkan tidak |-
Hal, .'mengekspreslkan suatu

orep epihap atie dllg:hsg:;uk
ita semus, hal-hal berikut ini harus menjadi perhatian '
"dalam'proses peng: a@n';b;?@idikelw(lmwal .

ada pemérolehan

e :(2) Pelajaran berlu diarahkan pada perubahan °

lan peningkatan’siswa' menemukan kaidah ba-

haqa slewat : daniclalaim ¢ kegiatdn berbahasa;” (3)

Kes pa tqnmvgzhmempemlehbahasaharusdihenkan
i a

1 dan bukannya memaksa
, ibahaga; (4) Faktor afektif
diperbat ses belajar bahasa; dan (5)-
Kunei- pemahaman dan penggunaan bahasa ialah pe-'!
memlehaq kosakata skarena dengan kosakata ypng
cukup, para; gyiwgm akan, mampu memahami
‘perbi gex;g : :aan pada gilirannya mereka di-

resikan dumya secara,
mdmuk‘ dad

‘xmfé SRS stansxbahasa, penga: '
Jaransash'aI] ajugadﬂ,aksanakanterlampaukogmtlﬂ

yang per-
mutamakan, yang akan diperoleh melalui
g dan berekspresi . sastra.

i ;mhferoleh melalui sejum:
kegiatan membaca,

2 nembang mendengarkan karya
dnbaeakap misalnya ‘melajui pita kaset atau lang-

8 acarg percbacaan
,qulatan ‘membdca (dan juga membacakan),

di samping pen-.

q WF
/8, gneptaal metodologxs yang di- !

" hak

e dan"'b‘ﬁ’k'a;l’l‘pada ketepatan gra-"

geguritan, atau maca- para siswa.

mendengar (atau mepdengarkan rekaman), dan menyak-
islkan(rekaman)mtaaankﬁryakmy ’sastra,misal
*: nya pergelaran langencarita, wayang kulit, dan ketho-

prak, tan ' membawa ﬂl}BWa memperoleh penga.laman
P \(“ ': ’U\" IS & 0 1t L

'Di samping pengalanjan bgrapreaiam, para siswajuga

" "berekspresi 'sastra.

Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri bukan mo-
nopoli manusia’ deyasa, melainkan jiiga kebutuhan anak-
anak: aktualisasi’ diri, .merupakan Kebutuhan setiap
man ‘Bagaimana mengupayakan aga; sastra menja-
t\m&n upaya memelmakan diri bagi para siswa
diabaikan. Untuk itu, kegiatan menulis gegu
ntan (sederhana) di lembar keg'latan siswa atau untuk
ditempel di majalah dmdmg 1atihan meni
medramatisasikannya (dalam acara-acara sekolah), nemy
- bang, berdeklamasi' atau membaca geguntan secara:

nyanng(poeh'yreadmg) i hal lain ter:
masuk ekspresif, seperﬁmbat Tran
dilakukan, P

I 'pergelaran, lan-
. gencarita, perlu
pad;alaman e Selanj trlx’; tui ptzg;
pen pregiasi; utiiya, tujuan un
' memperoleh pengetahuan sastra tidak dilak- .
aanaka;a secara woretxs, tetapi diberikan- dengan beﬁp:l-
pa r"m apresiasi dan berekspresi,
ini perlu dipertimbangkian'agar pengajaran sastra t;dak
nienjadi pasif- verba.!iqtjk, tetapi oenderung mem
pamis-kreatif. . wa:,.n SRNET, . g

 Untukedtu, a dijelaskan secara elementer cIri-

ciri formal karya sqstgg., ggperti bentuk-bentuk tembang

pernal} diba

VD, ey

t yang sudah, pernah dibaca ata dmyanylkan,
| geg tag??”ans Sudah per g‘ldi ga ‘atdp. |

diberikan gum) oleh para
penzetahmmmﬁmm )
-galaman, khy

spresi. Pengetahuan !
| 84

Idaknyag:;'utx ersifa
dalammemelaskanmaknakarya' ‘sedang
mgmmndmkﬁ%nm benar-G
sebagai fagilitator siswa-siswanya.
-macam pandangan

al o
tra dapat seka,ligus

mgemamaan

takﬂyansduadlkan bahan
budaya iy gngpenting untuk tanamkan di kalangan

aniuk issmkan detem Eopees

di]al‘!a] ‘l . - T s .
1 kno
vﬂedgediharapkan : tm

Jaran yang tepat untuk
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'adalahstrawgltransaksxonal Jikahaltersebutda t di-
- , secara terus-menerus, da wa

pat diharapkan
i sekolah sebagai tempat “menghafal" informasi,

t demi sedikit akan bergesér dan akan menjadikan
gekolah berfungsi sebagai tempat untuk mempeir:tl'oah
a infor-

dan mengolah‘ informasi, terinasuk di dalamny.

masi sastra Jawa dalamrangka menumbuhkan aspresi tl

asi di kalangan para s:swa. . 7@
Sudah snapkah daerah-daorah menerima dan melak-

sanakan otonominya, termasuk kebéraniaiinya menemi-
pa tkan bahasa dan sastra daérah sebagai muatan lokal
:pendidikan budaya berikut ikutan-ikutan yang } menyt;y-
dikan ‘tdinya: -penyia kurikulum yahg baik, guru yang profe-.
-gionalipe dg: bukii yang meniadai, dﬂnsebaga}p:y 8,
dan seébagainya. Inilah pertanyaan yang jagvapannya

gampang.l.'.l-k Lo \.xu"’""ufgtj'a,)‘ A

Penulis adalah Guru Besar F.
dan Seni Universitas Negeri Yoﬁulwrta.

Kedaulatan Rakyat, 21 Januari 2001
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SASTRA-KOMIK

L ‘7,.

=+ JAKARTA & Ibarat tanaman
;anak-anak merupakan benih yang: |.
“perludijaga dan dipelihara per-
ftumbuhannya Dan, salah satu %
-pupuk dari anak-anak adalah ba- |
.caan perangsang Lantara lain- be~ -
Arupa komik: Tapi komik yang se-

¥

'suai’ dengaqkultur, ‘budaya, serta
‘..enti:is bang;a I!;do‘nlgs;; ]ustarg
‘masih;amat: g..* Praktis tak
~ada‘komik'y yaerlxjggas'li Indones:a,
vmayontas komik. terjemahan, :
: ujarDjair Warni, konﬁkus kepada
'Republ:ka‘ Jkemarin:'.
- Sebagai :bangda: dan. negara
: yang besar, Indonesia cukup kaya.
. dengani beragam Kisah. kepahla-
iwanan:maupun* -cerita rakyat.
* Namun; Djair mengakui bahwa
L@ua itu belum tergarap dengan
- baik dalafﬁanﬁik’k' mik. Aki-
batnya, koxmk-koxmk yang nlem--
i ‘di Indonesia jus-

kX )amu; kasuaiannya dengan ke-
c«gnbadlan Indonesig.:: .. @
#ig,Contoh, kisah: kepahlawanan
';kaum wanita seperti Tjuk Nyak
1 D:,en. maupun tokoh yang lain se-

n,gg;g it g;u%“?gm%}tu me-

qukup kayadengan nﬂai-nilm ke-
4 Indonesia-an yang patut dipeliha-

ira dan ditanamkan kepada anak-
anaksedminnmgldn. “Hanya saja, .

- mengusulkan agar di Indonesia segerg';ff

ikvimpor, yang belum di- .

peluang cukup besar untuk me-::
nanamkan nilai-nilai kepnbadlan
kepada anak-anak:.

Namun, D]alrmengakm semua: -ngan
.itu masih berupa angan-angan....

! Zasli: Indonesxa 2 jtu bukan semafh- :

maja kekurangan ide atau gagas-
‘an p:engenai komik anak-anak,
,namun para lgormkus mengalagﬁ

dldirikan Akademl Komik iy kefulitansewaktu akan menef-
| b;tkan karyanya.. -

' ’u;e "’ Selamaini, dialui bahwa kornik
: persoalannya harga naskah yang anak-anak banyak diwarnai oleh
“asli seperti itu cukup mahal se=2: gaya | Jepang; termasuk materinya. .,

hingga penerbit lebth memilih nas-i; Padahal. gayd maupun materi dari
. kah hasil terjemahan karena ] hanse Jepang itu acapkali bertentangan .

ganya lebih murah,” katanya:\:\' . dengan nilai-nilai serta kepriba-
Di tengah arus perubahan glo ., .dian bangsa Indopesiai, - - .
bal yang makin cepat, Djair m Untuk mengurangi arus desak-

‘ngakui, sebetulnya bacaan b an komik dari,luar, Djair berha-

anak-anak juga memerlukari per cie! rap pemerintah memberikan per-
hatian khusus, Hanya, sampai kini':| hatian: Untuk mendorong penca- .
belum ada instansi maupun lem- | afar tersebut, Djair mengusulkan- .
baga lain yang cukup intens mem-. ":agar diIndonesia segera didirikan -
berikan perhahan. Sebagai baha_n - Akademi Komik, "Sebagaunana .

. bacaan, komik ternyata amat me- \ akademi film maupun yang ldin.”

narik minat angk-anak. Dari min s Gagasannya itu, ternyata memper-
nat baca itulah, kata Djair, ada | oleh respon dari sejumlah akade-

1.misidari berbagai perguruan .
‘tifiggl di-Indonesia. Hanya, ide °
‘gila’ 1tu yelum bertemu de-
dana yang ‘ter-
gﬂa-glla' pada komik. Irnd'ls

vQleh karena itu, saya kira perlu;

ada contoh l;onkret dan saya bers«:.

usaha untuk mewujudkannya ta-. ..

hun ini. Kebetulan juga sudah ada

pesanan dari klien,"” katanya. ...,
- Oleh karena itu, komikus yangz.

telah menghasilkan sekitar 100 :

judul komik itu mengharapkan
agat para penerbit bersedin ber:t
korban untuk menerbitkan komik -

.anak-anak kanya asi Indonesia.

Sebab, katanya, keringnya komik .::
Republika,

17 Januari

2001
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Indoncsmyangudak Y o
= mgm produkdalamncgen :

Makawa]ar sa]akalauada
pcncrbntyang meminta '+
Ko”goarunmk mengahh-’: k

konmk komlchpang i

\ UDAH terlalu banyak
iHisorotl, menga

’  pada komik-komik In-
‘ "donesta. Kalali' komik’

Jepang terus disorot, kapan ko--
mik Indonesia mau maju," ‘begi-
tu kata wakil penerbit tadi me-
lalui telepon, - + i
" Padahal jauh sebelum media
massa menyorotinys, di mana-’|
1 mana anak-anak; rerdaja, bah- '

kan juga orang dewasa, sudah

gandrung membaca komik asal
Jepang. Seperti kena sihir ba-
nyak anak-anak’ yarg'rsehari-
hari asyik membolak-balik ko-
" mik Jepang.

Bukan - cuma Crayon Shin-_
chan yang menghebohkan itu.
Ribuan - judul, komik ' Jepang
membanjiri pasar ‘dan menjadi
primadona di, antara.-banyak ;
komik lain yang juga ditawar-

C

tang komik Inddénesia. Komik-
komik Barat yang sebelumnya

A

3 pd th-
- -dak- miemberi: tempat <

kan. Jangan dulu bicara ten-. :.

| — mendapat temgt bagus di hati

Jepang .

Di - toko-toko buku seperti
Gunung- Agung ataupun Gra-
media, komik-komik terjemah-
.an dari Jepang lebih mendomi-
nasi dibandingkan komik-ko-
mik dari.negara lain ataupun
dari Indonesia sendiri. Di Toko

Plaza, Jakarta Selatan, menu-

rut Ramadhan, Kepala Seksi

Buku di toko tersebut, kompo- -

. sisi komik Jepang dan Indone-
sia bisa 90 persen komik terje-
 mahan Jepang dan sisanya ko-

{ mik Indonesia.

»"Dulu komik terjemahan dan
Jepang itu- bisa’ mencapai 500
“items,” Kata Ramadhan;:
Safat ini, komik-komik terje-
mahan Jepang yang masih'dige-
mari anak-anak antara lain New

‘Kung Fu:Boy yang terdiri atas

tiga jilid- Dalam sebulan komik '

ini bisa _terjual 200 eksemplar ;
pér Jilid! Komik Detektif Conan

“untul édisi terakhir bi terjual

200 eksemplhr setiap bulannya.

Dv"agon ‘Ball'ataupun Doraemon

i kétﬂm baru diluncurkan menca-

S paL & "penjualan ‘ratusan |

4 jumlahnya setiap bulannya, kini

:E. masihbertahan 15-20 eksemplar
perbulan. - .

1 Sedangkan koxmk-konuk asli
“indonwia, seperti Saras 008
I& g diterbitkan Grasindo saat

peluncuran perdana bisa terjual

i 100 ‘eksemplar per bulan, kini

Hanyd litha buku setiap bulan-

. /nya.. -Sementara itu, konil;-ko—

. mik seperti Ramayana, Seri Ce-

-—...,..__——. -

" Buku Gunung Agung Blok M

- raemon: Petualangany;

- 'penggemarkomikA tergeser juga -
oleh _ kehadiran. komik asal

terjual 15 eksemplar pet bulan::

‘Komik yang belakangan ini
bikin heboh, Crayon Shirican, di
! Toko Buku: Ginung Agung ter--
sebut masih tetaplarig, @/ [

"Untuk edisi.terbaru, Crag)on
Shincan bisa terjual 1,000 el
semplar setiap bulannya.’ ‘Tyend "
. Crayon Shincan ini mulai sejak’”
delapan bulan lali, apalagi seté-
lah ramai dibicarakan, semakin .
! bariyak pembelinya,” jelas Ra-

' Sementara’i uku
. Gramedia Melawal, buku komik
Detektif Conan bxsa terjual 500:
ekdemplar setiap bulannya, Do-’
1 teﬁual :
149 per'bulan; Cardcaptor Saku-
ra 2 bisa laku 170, buku’ ‘$etiap
bulannya, ~ Detektif - Kinddichi -
| terjual 45 eksemplar per 'bulan.j
Bisa dibilang komik terjemahan
: Jepang dalam sehari terjual ra--
ita-rata enam buku.: Sementara”
komik.Indonesia, seperti Lupus
ABG terjual 49 eksemplar per
bulan se eases laebagiat
- Mengapa komik-komjk J epang
eblh laris?  Kata's Ramadhan,
4 karena pengaruh isi oenta pro-
mosi dan faktor penayangan di
televisi.-"Di televisi-itu: gambar-
nya lucu-lucu, seperti Doraemon,
Kung Fu Boy, Conan. Dengan be-
gitu, anak-anak yang menonton
televisi itu jadi: penasaran -dan
ingin membaca komiknya, apala- .
gi Rarikatur di- komiknya: jugd
menarik. Kalau komik-komik In-
donesna ini sosmllsasmya ku-

" rita’ Rakyat Indonesia misalnya , rang,” ujar Ramadhan. -
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- KALAU'.ditanyakan kepada,
‘pembaca;’ jawabannya bisa jadi
tak berpamang-panjang "Soal-
-nya seru;” kata Adi; yang meng-
akumahasiswa sebuahpergmu
an swasta,.;.ist
stsDitemud di toko buku di ka-
wasan Blok'M,: :Adimengatakan

penggemar ikomik Jepang
i -"Kobo. €Chan dan
-Legenda’Naga. Hobi. membaca
‘komik (Jepang) itu sudah dimu-
lai:sejak dia.duduk:di bangku
-SMP'Did‘tak bisa. memperki-
‘rakan ‘sampai: kapan akan ber-
hentj membaca. komik. "Belum
bosan "katanya, . -

J awaban hamplr serupa dike-
mukakan. Christin, "Gimana
mau bosan, kan banyak sekah
enggak cuma itu-itu aja,” kata
mahasiswi akuntansi yang siang
itu sedang membeli buku di ba-
gian bral.: x. Pee.

M sekali ribu-
anjumlahnya Elex Media Kom-
ido. saja, yang merupakan
-Satu dari beberapa pener
bit; sejak tahun 1990 sudah me-
ngeluarkan sekitar 3.000 judul.

;+"Ketika pertama kali. terbit
Agustus 1980, kami baru mener-
bitkan empat-lin;a :ludul Mula-.

...:___-'—.

menyl;g.}rg_xg’ akan'{Tuang’; buat, ‘ma-
kgm;k-komhégeamg

a‘temang terjadi.pe-

vsisdatang m‘ A

g Bila sebelum krisis ekonomi
edia Komputindo Tata-

rata menerbitkan sampai 33 ju-. |

--dulperbulan, krisi§me=

%;;d grus’bernuansa Jeps
: ' ‘mgs;;la.taﬁ,:na
"”“&“Iﬁ&

Pokernon: Sejum-

ménunjyk pada ke-
'n 1274 ﬂcmh sejum-
ng-kini: ditawarkan -

dige Little. Ghost,.
’ FourkDQ,aughter?Elf‘;lrmiam Little
Cherrii'My Knight, Good, Night, -
‘Evergreen,’ ¢ -Miracle,. Sylphzd,
,Happy Tulk, Alien Street, Golden

————

umkrl- ;

- Book serta Harlem Beat. ..

Kalau tak mengel:mali gim::;-
nya, sulit mengira kalau komik-~
kgnik tersebut asalnya ‘darl’
Jepang . .
*00 -,x'

.MURAH, lagl darl segi budaya
ceritanya cocok-untuk orang In-
donesia.

Dua alasan itu menurut’ Dr
Rahayu Hidayat, Ketua Kajian
Komik .Indonesia yang - juga
Ketua Program 'Studi: Kajian .
Wanita Pasca Sarjana Universi-
tas Indonesia menjadi penentu
suksesnya peredaran komik Je-
pang. "Bandingkan harganya
dengan komik Eropa yang ber-
-kertas lebih mewah dan berwar-

. na, harga komik Jepang jauh le- .

bih murah sehingga p angsahya

jauh lebih luas,” kata Raha

Segi lain tidak bisa diabalkan
'f'Ibma komik-komlk itu};angat

;¢ dia ¥ malah’ melihat,
‘cen- - brengsek cukup banyak Seka--
;, _rang komik apa saja. dijual, ki-
. ta harusnya waspada, Saya ti-

gelanjutnya. :
‘Suka atau tidak,sadar a&au o

dak sadar- selera ma-
-syarakat kita dibentuk oleh Je=~
pang, juga sebelumnya oleh sele- "
rakEropa dan Amerika. Komik,
lokal menurut Rahayu mg-
girkan dengan sendiﬁnytﬁp"-*
Padahal dari segi mutu;ko- ",
mikus lokal mempunyai-; ke’
mampuan yang cukup baik: Ia’
mencontohkan, dalam sayem-
bara komik yang diadakan se-.
tiap tahun, muncul puluhan ko- |
mik-komik bagus dan menarik. |
"Tahun " lalu ada 60 komik- !
komik bagus sampai saya. bi- .

- ngung untuk memilihnya,” ujar '
,nurun\menjgdi 22-24 rjudul ‘'saja | Raha ‘

yu,

Sialnya sangat sulit bagi ko-
mikus sekalipun dia terpilih se-
bagai yang terbaik untuk ber-
harap komiknya diterbitkan.
Balai Pustaka yang sejak tahun
1994 mempunyai tradisi mener-
bitkan komik pemenang, tahun.
lalu mulai menghﬂangkan tra—
disi itu. -

Di satu sisi Rahayu memmpa- .
kan 'kesalahan kepada' penerbit
yang menurutnya kurang mem--
beri tempat kepada komik lokal.

Namun, di sisi lain dia mengakui
pertimbangan rasional penerbit
ketika mereka harus menerbit-
kan komik -lokal.. "Ini seperti
ayam'dan telur Harug:diakui
memangsuhtmenawarkansele-
ra*“baru rkepada masyarakat,"
katanya. gyt Lo s,

. -Suara:-senada : dxkqmukakan

bemggendnm -"Penerbit tidak
menmba gh;’
kenal karena m’gxbuaﬁ‘tl’
'Koming dan Sawung Kampret. -

{ Namun, ia mengakui kehebat-
an komik Jepang pada umumnya.
- "Keunikannya mereka buat
habis-habisan. Di sinilah hebat--
nya Jepang,.mereka bukan ha-
nya berusaha menja]a.h’ bidang
ekonomi, tapi juga budaya,” ka-
ta Dwi, Koendoro. "Meski style
mungldn stidak sama, tetap1
tetap'ada keunikan

Sementara Dr Rahayu meni-

mi-.. lai tidak semua komik Jepang

berrutu bagus Dari segi isi,
"Yangv

dak setuju'sénsor tapi paling ti--
" dak harus ada penilai,” ujar pe-
; rempuan ‘yang juga Ketua Pro-
.gram Studi Kajian Wanita Pas-
ca-Sujana Ulini. - - -
; Dia menyayangkan kurang—
. nya kritik terhadap bahan baca-’
"Jangankan komik yang di-
anggap bacaan pinggiran; karya
sastra:dja’ sangat jarang orang
. menulis kritik d katanya

: '000 D

PENERBIT bukanny"' hdak
! Elex Media - “Kompu-
tindo mengaku “terts ; mening-
katkan penerbitan komil lokal. .
i "Tahun ini kami bekerja sama
dengan pengarang ‘dan perusa-
haan animasi di Indonesia untuk
menerbitkan komik lokal,” kata
Al Adhi Mardhiyono, ajer
Eksekutif perusahaan penerbit-
an tefsebut.
.« 'Dia menyebut se]umlah ko-
ik lokal yang pernah diferbit-
. Ap ;lain, , Ramayana,
X 5Mghab¢rata, Lahtmya Rahwa-»
b g, Kqugana, Dulken, Impe-
 riumy Majapa]nt, .Panji’ 1tmgko-
‘rak,.Saras 008, Seri Cerita Rak
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yat Indonesia, Sen Ibkoh Dunia,
~dan Seri Naga. EEa!

Korhik Jepang yang ditésbit-
; kkan pénetbit ini meniurut dia ti-
"dak semu’ digemari. Jelasnya,-
"Persoaldnnya . bukan : hanya. -
dari mana komik ituberasal, na- -
mun kombinasi alur.cerita: dan ,
flustrasi yang; menaﬂk .

berperan.”; .«

Beberapa judul’ buxuil dialeit’; & m tigat.
: rMe tdiahali?ﬁkarena

harus mengalami cetakt 2
ma samp;i é’ugauh kall,‘*SqBi%r”
&J Kuu;p'u 1

adaa larii’ derétan bilkii{yang:
dicetak ulang lima kali.; Seda
yang: dicetak ulanhg tujuhykali
menurut-Al: Adhi adalal’ Dora-
emon, Drcgon Bail, dan Contn:
Dia membenarkan adanya kKo~
rélasi antara komik yang dite-'

yangkan televisi dengan mielai=* '

]bungnya penjualan G 1oty
! *o

BICARA komik Jep&ng akhirs.
nya memang tidak mungkin ti-
dak menyinggung Crayon Shm»
chan. - .

"Saya ikut L tergerak membace
Ternyata enggak apa-apa kaldu 1
dibaca orang dewasa,” kata Dr{
:' Rahayu Hidayat. -~ "

'luanapapun. . L
~-Bahaya blsawjadl ]ika pema-

Dalam soal ini dia mengingdt-
" "kan peran orangtua untuk selalu
mengikuti buku yang dibaca
anak-anaknya Juga stasiun te-
‘levisi-' yang menyiarkan film
Shinchan.
~ "Biarpun, film animasi tapi

jelas film itu bukan ditujukan .
R untuk anak-anak Kenapa di-

kurangnya pengetahuan penent-"
tu:penyiaran mengartikan

- animasl. Seolah-olah film ani-+
i masi (danjuga komik)hﬂnya

tiaman ini keliru. Psikolog Dra

. Fawzia Aswin' Hadis menga- .

takan, pilihan buku harus dise-

.suaikan dengan tahap,perkem-

:bangan anak. Katanya, "Anak-

anak cenderung mudah meniru

. dan mengulang kata-kata. Ka-

¢Jau mereka mendapatkan yang -

 baik, tentu akan baik, tetapi ka-
 1at tidak baik bisa jadi dia akan

- mengikuti yang tidak bail itu.”

. dari luat. Dia hanya mer

Usia. paling rawan " eniru
menurut dia terjadi pada anak.
 balita (bawah lima tahun) "Me- -
reka ini’total menirua Sedang
yang lebih besar mempmxyai ca-
ra berpikir lebth baik. Tetapi te=
tap saja proses meniru masih
ada,” kata Fawzia. : '
* Wanita " psikolog ,ini  tidak
ingin menyebutmanabukuyang
.baik, mana_ buku, yang- tidak
baik. Dari segi budaya, mehyrut .
Fawzia pasti-ada ‘komik=komik
Jepang yang cocok dari atla ang .
tidak cocok karena, bigaimana- -
pun komik-komlk 1tu :beradal

i

bawahi mengapa anak-anak le-
bih suka buki-biiku Jepang ke- -
timbang biku waji&ngmiéa]nya
"Khayaldn-khayalan yang di- «
sajikan di situ dikaitkan déngan.
realitas keseharian, misalnya se-
kolah, situasi belajar,’ tentang
kota,” ucap Fawzia: "Itu sebab-
nya wayang tidak bisa dihayati .
karena jauh dari dunia mereka,"

tambahnya. e )
Jadi bagalmana menc:p

* komik lokal yang| bxsa digemari"

(loklret)

Kompas, 25 Januari 2001
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SASTRA-MELAYU

DlSkllSl dan Peluncuran Buku
Saslrawan Melayu-Smgapura

- Jakarta, Kompas .
."<Yayasan Indonesia dan maja-
"‘lah'sastra: Horison mendapat ke--
- hoimatan untuk meluncurkan
“dan mendiskusikin dua buku'
karya Suratman Markasan, sas-
trawan Melayu-Singapura yang
; d.ikenal luas di kawasan seran-

tay, Kedua buku yan akan di-

" luneurkan fitu adala'hg‘m Tkt
Suratman Markasan dan Kem-
_bali'kepada Al-Quran (kumpul-

. “ah'derita pendek)..

“Sastrawan Taufiq Ismail se-,
laku Sekretaris Yayasan Indo-
nesla Rabu (24/1), mengatakan

wa bukd pertama berjudul

70 Tahun Suratman Markasan
berisi riwayat kepengarangan'
"Syekh Sastra” dari ujung ta--
-nah Semenanjung Malaya ter-
; sebut: "Juga dilengkapi sejum,’
lah tulisan sastrawan, pendidil,*
dan budayawan Smgapura In-.
“fMalaysia, dan:]

" dif3 ,g{:kepadaAt-Qumn,
15 akan kumpulan

an - | angsungkan
ar Sabtu (3/2) Pekan depan di
_Pusat ‘Bahasa,’”Rawamangun,
g Jakarta '1‘1muz"Selain diskusi
“yang’ menampﬂkan 'pembicara
-Abdul “Hadi WM’ {sastrawan)
dan'Maman S Mahayana; (péng-
ajar di Fakultas Sas(ra Univer--,
sitas Indonesia), acara inf juga
diisi pembacaan cerpen dan p\n-

eitah

:* berbagal’’ majgluah sejak
’ 1950-an. Novelnya'

Menu.rut 'I‘auﬂq 1 da-
lam membahas sastra Singapu-
ra masa Kkini ora.ng tidak akan
bisa lepas dari sosok Suratman
Markasan. Tokoh kelahiran 29

Dmmber 1930 itu tergolong se-
‘. ple

8us juga celpenis ROV
esais yang sangat pmd
Selain sebagai sasfmwanJ ta#
matan Maktab Perguruan Sul«
tan Idris, Tanjung Malim, Perak]
dan Nanygng University in fiiga
dikenal lewat profesinya sebagai .
guru dan pensyarah, (dosen) Jbat
hasa dan sastra. Di bidang orga-
nisasi gum, ia aktif di Kesatuan
Guru-guru. Melayu - Smgapura,

: bahkanse]aktahqntly

1984 memegané jabatdn"di.po-
sisi punpman, dan, seja.k tiga
-sebagai
pengerusz (ketun umum) By "’,' s

xflv

ma,?hkAdaIalanKeluaq;;Q}V '

9fmen

tahun 1962, Kump
nya

bitkan pertama’ ki uﬂgpsv
berjudul ‘Jalan Permu
Jak 1962 Mngga’1998’§aja iésu-
‘dah menerbitkad 12 bulali Beru

pa novel, kumpulah eerpen, ?
lain

si; dan ‘esai '
bersama de ‘hasu'aw'a!%
sebanyak 24 judul ’(ken)

Kompas, 25 Januari 2001V
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SASTRA-PENGAJARAN

Kemampuan Guru Menuhs
Novel Cukup Baik

Padang, Kompas S
Tudingan bahwa para’ guru
atau tenaga kependidikan lain-
nya hanya bisa befteori dalam
sastta, sehingga pengajaran sas-
tra di-sekolah: kurang berhasil,
tidak seluruhnya benar Paling
tidak hal itu tampak dari ke-
mampuan para guru-dan tenaga
kependidikan laindya menulis
karya sastra, sebagaimansg mere-
ka perlihatkan dalamfsayembars
yang digelar Yayasan Citra Bu-
daya Indonesia (YCBI), Padang.

- "Kemampuan - ‘gurd -men
karya sastia, khususnya novelet;
relatif cukup baik:.Mereka me-
miliki dasar- atdu bakat- ‘penu-
lisan yang baik. Hanya saja, me-
‘reka masih " lénidh- ‘dalam hal
penggarapan tema yang disa-

yembarakan dan- pengga'rﬁpan
“detail cerita, serta e]aan, kata
Ketua Pelaksana Sayembara
Menulis Novelet YCBI, mmirul

Jasmi, Rabu (3/1), &i' Padang

Ia mengemukakﬁn hal itu se--

hubungan telah selesainya de-

wan juri Sayembara Penulisan
Novelet YCBI—-Gus tf Sakai
(novelis)," Drs- Hasanuddin WS
MHum (kritikus sastra dari
UNP), dan Nita'Indrawati (war-
tawati}—menilai karya peserta
sayembara dan menetapkan

. karya terbaik. Menurut Khairul,i

Kkemampuan para guru menulis
karya sastra perlu terus diasah.
“Untuk itu, barangkali diper-

Tukan lembaga yang senantiasa

membuka kesempatan kepada
mereka untuk ikut sayembara,

“seperti yang dimulai YCBI be-

kerja sama dengan Dinas Pendi~;

. dikan Nasional Sumatera Barat;

dan Pemda Sumatera Barat,
serta didukung Hanan Kom-

) pas, ujarnya.

Novelét terbaik

* Berdasarkan penilaian terha-

dap pulyhan karya yang masuk,

dewan juri menetapkan empat

karya terbaik sayembara penu-
lisan novelet tingkat Sumatera
Barat. Keempat karya tersebut

adalah Di Mana Bumi Dipijak
di Situ Langit Dijunjung (Dar-
mapald, guru 'SLTP 5 Solok),
Lukisan tak Berbingkai (Ismar-.
di, guru SLTP'3 Sawahlunto),”,
Wajah di Atas. Piring (Linda
Purnawsti, ‘guru ‘SMK.'4 _Pa-
dang), dan Kerakap di Afas Ba-'
tu (Netrita, guru SMUN 1 Bojol,

..Pasaman). Atds hasil: “tersebut
:mereka berhak ‘menerima’ha- |

diah uang masing-masing Rp 1
juta ditambah bingkisan:, <" -
Selain péserta khusus darl Su-.
matera Barat lomba’ juga’men-’
dapat sambutan luar biasa dari
peserta luat, seperti dari Jakarta,’
Jawa 'Ihngah. ‘Surabays, serta
‘Nusa Tenggara. Untuk itu, de:-
wan juri menefapkan dua’karya”
terbaik dan réndapatkan’ peng-'
hargaan apresiasi; yakni Helai-
‘helai Merah' Jamby: karya SN
Ratmana (pensiunan guru di Te-
gal), dan Tuhan tak Pernah Mati’

: kaxyaRlzaAstutiJuliasninar- :

no (guru SLTP Miuthammadyah
31 Rawamangun, Jakarta). (nal)

Kompas, 4 Januari 2001
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duthEmiga =

e SKL: ema-tema yang dlusun'g San

: “kelnsinans: tOkohmg;gpl:g- :
' &,Aagus, tetapn guru-gui‘u"jé;gjg 1K saat,

. tanpamya

|G — Sastra guru
lah sastra keluh-ke-

h sastra oveletnya berj udu.l‘H
| laifMerathl;ugRi;g

B -’F;: B
? r "pleh gg;:;mpdxtele-

b
’ ’_t,e_ma Persoalan

. ;Budpya Lgdonesm (C‘BI) Pa.ﬁ :'.T

;‘j_"dangy rja jsama dengan

dén Gus Tf yang mengu.. : "‘
" mumkan para pem:

-Rabu'(3/1) di Padang, teima
yang t ara tu, nwwnz
okl ‘gehingga b\samenyesatkan

el a men ang: pe%baca Pembaca juga bisa
. nya. Dévrmé“plglg,” salnyg, -tersesat,. arenaterlaluba—~
.. masuk dengan tema’ ﬁenil L. nyak tokoh: yang dimiincul-
: taangurudxdaerahterpen
* cil. membaca novelet Darma.

. pala,serasakitammt% s
Rar-" "’lmlmmmmmgﬁ‘

), sang,sepidan terasggeug 1.
. Rata-rata karyi yangmasul,, '
di. - berkisartentangsuka:giqu,, 1 ka
nya menjadi guru; Dap’ S
guru ity, menumpahkanpe““ ‘me
galanya di atas teks yapg ¢jan, . I8!
annyacentang perenangr“f T :'

akhir ceritanya menyatakap k= Pa

o

Bat ..'.kar_w,va:sﬂ-tal Netrita° uru’”
_-SMIJ:1 Bonjol. > wih
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nya sangat bagus, “Namun,
dari ribuan guru, peserta sa-
ara menurut saya ada--
lah Yang terbaik, ‘dan jum-.
lahnya sangat sedikit.” =~ |

Republika, 4 Januari 2001

CBI, seperti dituturkan’

Yusrizal KW., menyediakan

hadiah total Rp 5 juta dan

bingkisan buku yang diter-
bitkan yayasan itu. mnl .~ .

11




Minggu Pagi, 21 Januari 2001
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.(Yul). Direktur Utama Yul, Ir Andi

It

. SASTRA-PUISI ;":p-_r-----------.-.-._.....

ANTOLOGI PUISI KIRJOMULYO -

Menyatukan Karya Berserakan

._!'f

Kujomulyo B

adalah sosok penyair
berkepribadian merdeka

' dan berwawasan kebangsaan
yang memandang konflik-konflik
- sosial dan pohtjk

dengan mata dan hat1 manusia

ANTOLOGI‘ puiai ‘. ‘Romansa
Perjalanan’ karya Kirjomulyo telah
diterbitkan Yayasan untuk Indonesia

Setiono mengatakan, ‘sébelum awal
tahun 2001, materi tersebut sebe-
narnya sudah jadi. "Buku setebal 266
halaman itu kini sudah siap dimiliki
masyarakat. - -Materinya . berisi

Romansa Perjalanan I, I, L, Lawan Antologi puisi ‘Romansa Peijalanan’

dan Karibmu, Dari Lembah Pualam
ucapnya di kantor; YuI; J'l Karangkelmn 17,
Giwangan, Jumat (5/1). *

Didampingi Ana Samhun (pengelo]a Yul), -

Andi mengatakan, diterbitkannya buku ini
memiliki berbagai pertimbangan, baik dari di-
mensi sastra, dokumentasi (menyatukan
karya-karya berserakaug)\ba.hkan nilai-nilai ke-
bangsaan, Yul bersikeras menerbitkan karya
Kirjomulyo, karena memandang karya puisi

Kirjomulyo bermuatan wawasan kebangsaan, :

dan hal itu belum pema.h terungkap ke per-:
mukaan. .

"Realitas itu selayaluwa dimunculkan kepa-
da publik agar memadi wacana di tengah carut-
marut bangsa ini,” ucapnya. Kirjomulyo adalah
sosok penyair berkepnbadmn merdeka dan
berwawasan kebarigsaan’ yang memandang
konflik-konflik sosial dan politik dengan mata
dan hati manusia. ”K:iuomulyo tidak heroik pa-
da rezim ” kata Samhuri.

Di da.lam agad perpmsmnYogya, Kujomulyo
adalah penyair terkemuka di sampmg Linus
Suryadi, AG, Emha; Ainun : Nadjib dan
Kuntowijoyo. Dalam skala yang lebih luas, na-
ma Kirjomulyo p'hn tersohor sehagm penyau-
dan penulis lakon yang produktif.

penyair Kirjomulyo aga]mya bisa dibilang tidak
seberuntung kawan-kawan penyair segen-
erasinya, seperti Rendra, Subagio Sastro-
wardoyo, Ramadhan KH, ‘Ajip Rosidi. "Kir- -

_, Jornulyo bukanlah penyair Indonesia modern

tahun 1950-an yang dijadikan hero oleh kri-
tikus Indonesia,” kata Ana Samhuri. -

Diakui Andi dan Samhwri, beberapa kritikus
memang pernah membxcarakan karya-karya
Kirjomulyo. Namun sebagaimana dike-

mukakan Linus Suryadi AG, pada-catatan:

“buku ini, para kritikus tidak atau belum men-
empatkan sosok kepenyairan Kirjomulyo pada
tempat semestinya. Maksudnya, para kritikus
itu belum mengkaji perjalanan kepenyairan
Kirjomulyo secara utuh, melainkan masih sepo-

tong-sepotong. Para kritikus itu membicarakan’

sosok Kirjomulyo sebatas satu buku kumpulan
puisi yang kebetulan diterbitkan,: seperti
‘Romansa Perjalanan’, ‘Lembah Batu Pualam’.
Bahkan HB Jassin menyimpulkan, Kirjo-
mulyo adalah sebagai penyair alam. Padahal,
menurut Linus, sosok Kirjomulyo bukan
sekadar penyair alam. Kirjo memiliki dimensi
kesadaran sejarah kebangsaan Indonesia dan

perjuangan ke arah proses penjadian negara.:

kebangsaan sampai kepada cita-cita * ke-
merdekaan.

Dalam catatan buku bersebut, Linus nhemlazl':

jomulyos berdasarkan -sajak-sajak yang

dikumpulkan' dari manuskrip ‘Lawan dan.
Namun demikian, menurut Amh eebagm Karibmu’. Belum lagi dengan manuskrip'i

Kirjomulyo yang lain, Prelude, Dua Permulaan |
Musin’, ‘Angin di Antara Musim’, yang kini
tidak ketahuan lagi wujudnya.. "Penyalm:sfa

sendiri sudah tidalk memiliki manuskrip terse<:.
g% v =;, (Jay).c -

but,” kata Andi.

Kedaulatan Rakyat,

6 Januari 2001
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'»‘..Bea es,
ul McCartney yang
: - melukis, akan
meluncurkan buku kum-
pulan puisinya. Paul, yang
telah banyak menghasﬂkan

.nya merupakan versi doa'

Paul yang kemudian dice- -nambahkan :_

tak dalam buku kumpulan  nya sangat; ( !
puisi berjudul Blackbird Si-  nyataan dan mampu meng-
nging, sebuah judul yang gambarkan ingatan pikir-
mirip dengan lagu kondang  annya dengan baik."

Beatles. Btackbud yang di-

Warta Kota, 3 Jamuari 2001

MCCartney “Magma” Aneka Bakat

Setelah Menyanyl dan Melukis,

K1n1 Menuhs Puisy

- LONDON - Di usianya yang
bertambah senja, hidup Paul
McCartney kian berwarna. Awal-
nya, dia melaju di jalur pop (mu-
sik), lalu melukis, dan kini menu-
lis puisi. Kcnganya bermuara
pada satu hasrat, yakni gairah
berkeseman yang sangat subur
‘dalam dirinya. :

* Mantan personel "The Beatles
yang | bersama John Lennon telah
pop “klasik yang melegenda di
seluruh dunia itu akan merilis

100 buah lebih puisi karyanya.
Buku puisi ini khusus dipersem-
bahkan untuk mendiang istrinya,
'Linda McCartney, yang mening-
gal karena kanker beberapa
waktu lalu.

"Memang Linda-lah yang me-
nginginkan Paul memublikasi-
kan karya karyanya (puisi,
Red),” ujar dramawan dan pe-
nyair: Andrian Mitchell k;pada
Sunday Tlmes

Puisi-puisi’ McCarmey yang
menyembulkan kehangatan doa

tersebut akan dicetak dalam se-
buah buku kumpulan puisi
dengan tajuk Nyanyian Burung

Hitam (Blackbird Singing). "Paul ..,
telah benar-benar membuktikan _
kemampuan dan bakatnya. Dan

lewat puisi-puisinya, saya mene-
mukan jawaban seputar kemati-
an Linda,” ujar penyair Michael
Horoyitz, yang dikenal sebagai
fan Bear.les sejak awal perjala-
nannya di era tahun 60-an.
Penyair wanita Ursula Fanshawe
mengatakan, "Hal itu (puisi-puisi

Jawa Pos, 4 Januari 2001
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: mgatan tentang keteguhan hati™ .

' Dalam salah ‘satu’ puiginya,
McCartney menulis: “Sadness
isn’t sadfess; it’s happiness in a
black jacket. Death isn’t death,
it’s life that t juthped off a tall chff
Tears are not teas, they re bal]s ‘
of laughtel‘ dipﬁed in salt”:’

. - Pentulig biggrafi Beatles Hunter _
Davxés'hﬁengakﬁ tidak ‘ferkejut
afas. kemamﬁuan McCartney
menuangkah pikiran daitperasa- -
annya ddlam pms1 Sebab "Dia

FESTIVAL CIPTA PUISI
;PERDAMAIAN -

: 'Untuk menyosialisasikan gerakan moral .

Kampanye Perdamaian Indonesia (KPI:
: 12001),- Lembaga. Kemanusiaan Indonesia
atau Indonesia Humanity Foundation: (IHF):metiye-
lenggarakan Festival Cipta Puisi Perdamaian (FCPP)
dengan ketentuan sebagai berikut.: . ‘
.o Peserta adalah masyarakat umum, ‘usia minimal
15 tahun. -

* Naskah belum pernah dipublikasikan, -~
> * Naskah diketik-rapi di atas kertas ukuran kuar-
to,: dikirim'dalam ‘sampul tertutup ke Panitia FCPP |

! dengan disertai data pribadi ringkas, serta amplép
" yang telah ditulisi alamat peserta dan ditempeh
, perangko untuk balasan panitia. - :

=TT

McCartney, Red) membangkitkan -
:”Namun, bisa jadi dia merasa

* Judul pinm bebas bertema "Perdamaian‘ s

d/a THF J1 KH Agis Salim 45 Bat1165814JawaTim11;?,

v

seorang. kutu buku,” katanya, °

tertantang. Sebab, dia dan John
(John Lennon, Red) adalah dua -
sahabat sekaligus rival. Dan Jolin ‘
sudah memublikasikan buku pui--
smya Saya menemukan -dalam
puisi-puisi barunya sesuatu yang
menggerakkan hati dar' menyen- -
tuh.perasaan,” tutur Davies. "
Lebih dari itu, McCarmey me-"
mang orang yang punya hasrat °
kuat-untuk melintasi sekat-sekat
dalam dunia seni. (ib/rtr). .-

Jawa Pos, 4 Januari 2001

' ‘ * Naskah kami terima palmg lambat 28" Februari

2001 (stempel Pos).

. Panitia akan memilih lima pulsl terbaik ‘dan ”em- '
‘berikan penghargaan berupa Certificate of Peace, dari
IHF, serta dana bantuan kemanusiaan total Rp S

4000000 DO AN B “‘)tl’ Fr
" Sembilan puluh sembllan ‘puisi- terbaik, akan

dibukukan dalam antalogi "DAMAILAH INDONESIA- J

.KU”, R

R YL

TR .
Keterangan lenigkap dapat dilihatlpada situs,

Kampanye Perdamaian Indonesia http:/ /www.géoci-' ;

ties.com/kpf; ihf atau hubung1 Pak 'l‘anto;ielepon‘r

0341. 593836. - "3
J ‘S ] AR 4v [t RAAN
artanto,rs.sos.
S . g ‘~PanitiaFCPPf‘ :
v /6 ._nm.nAgusSazim"aBazu,;
. *-Jaiva Timur

Suara Pembaruan, 9 Januari 2001

==z




76

ANTOLOGI PUISI ‘MALAM TAMANSARTI

‘Rute Peljalanan Rohani Suminto A Sayutl

- ANTOLOGI puisi ‘Ma]am
Tamansari’ karya Suminto A
Sayuti, yang .diterbitkan
Yayasan untuk Indonesia
(Yul), Desember 2000, dinilai

" peniyair Iman Budhi Santosa,

merupakan rute perjalanan
rohani penyair Suminto.
Karena puisi’ yang dibuat
tahun 1976 hingga 1992, itu
bukan sekadar luapan pikiran
dan perasaan yang dituang
~dalam  kata-kata. Atau,
"mungkin tidak sebatas mem-

permainkdn kata belaka,
mela.mka.n dituntut pula
memberikan penyadaran dan
pencerahan rohani kepada
pembacanya.

Selain itu, kata Iman, puisi-
" puisi dalam antologi ini tak
ubahnya secercah nyala api.
"Berbekal nyala api, orang
.bisa menempuh rute per-
‘jalanan hidupnya menembus
kegelapan malam berkilo-kilo
meter jauhnya,” ucapnya.

Diberinya tajuk ‘Malam’
Tamanaan menurut Iman,
karena Suminto tidak hanya
melukiskan indahnya percin-
taan di ‘Malam Tamansari’.
-Tapi juga memantulkan kata-
kata bijak, yakni spiritualitas
kejawen terutama digali dari
dunia pewayangan. Lewat
paduan keindahan bahasa
sastra dan pesan rohani dalam
wujud puisi, Suminto menga-

Antologi puisi ‘Malam Tamansari’

jak untuk menemukan kom-
pleksitas nilai-nilai yang ada
dalam budaya Jawa. Tentu sa-’

KR~JAY

pembina sastra. "Posisi itu
.membuat karyanya sangat
" multidimensi,” ujarnya di kan-

ja diaktualisasikan keémbali- tor Yul, J1 Karangkemiri 17

dalam kehidupan masa seka-

rang ini. ¥

Sedang Direktur Yul, Ir’
Andi Setiono, didampingi Ana
Sambhuri (pengelola Yul) men-
gatakan, diterbitkannya puisi
Suminto A Sayuti, salah satu
pertimbangannya  karena
Suminto memiliki posisi unik.
Dalam percaturan sastra In-
donesia, khususnya di Yogya,
Suminto identik dengan pe-
nyair, kritikus, pengamat dan

Kedaulatan Rakayat,

leangan, Selasa (23/1).
Diterbitkan karya ini, kata
Ana Samhuri, juga untuk
memenu.hl permintaan. Ba-
nyak pembaca mengeluh, sulit

'menemukan karya-karya pe-

nyair Yogya D1aku1 Andi, pe-
nyair- sering berkarya, tapl
karyanya tidak konkret. Mak-
sudnya, karyanya bagus tapi
melacak dokumentasi susah-

“ nya setengah mati.’

(Jayadi K.)-k

24 Januari 2001
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Tdapat? menemukannya pada
-musik Gipsy, tarian Jawa klasik,
‘dangstetika teater kuno Jepang.

Eﬁw juga masih dapat menemu-

}mengaldmi perluasah‘Puisi di-
 tuliskan. Ia bukan lagi semata-
1 mata peniruan bunyi dari eks-
31 ' presi yang diungkapkan. Pada

' bentuknya yang paling awal itu,
puisi dapat ditemukan dalam
berbagai khasanah kesusas-
traan lama, dari mulai Cina,
Mesir, Arab, hingga suku-suku
Indian-Amerika.

"l ;. Sementara itu, onomatopoeia

‘ berubah ‘bentuk menjadi rima,

 linear penafsiran

. afas ‘bahasa, dan kemudian me-
i nempatkan di.nnya sebagai un-
=i Swr* intrinsik’ penting dalam
: puisi’ Orang Roma menulis puisi
: Fyang AT

lv n 'd’ef&" tukdg‘lpb‘lapuisil:l:;
& "dengan pola aklur a-b-!
: a&i"ﬁ";ﬂ-&-&, dan sebagainya! -

1§D zﬁani’ lingkup yang lebih
 :semnpit, onomatopoeia juga men-
dorong kelahiran prosody atau

xm’

m adageraktarikecakdl . "bei
- B 'bahkandpada nomor-
ter ' modern yang di- -

g’géa teﬁter;mnika "

‘Pemiliran,.; afeksi, . dan
pengilamamkolekhf imanusia-~

(versi I-fomu').

hlkayat) dan hefb-hero' ‘

rut Octaviopaz (ﬂze
Essay i

.y f& o o LF 5
Dante menuhs Divine Commed'y

dan melakukan perjalanan mitis,

epik dan religius menembus sem- .

padan-sempadan inferno-furga:’
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torio-paradiso, puisi pun meng-
alami revolusi. Tradisi Orfisme
_diputuskan seluruhnya. Jika da-
lam tradisi Homerian aku dalam
,pu.isi bukanlah aku-penyair me-

sdainkan aku-yang-lain, suatu. |
«aku-hero yang diciptakan, dalam
elakukan

“tradisi. Dante yang m
“perjalanan itu tak lebih seorang
‘pendosa yang adalah penyaimya
-'séndirf: aku-Dante. ~ °
N ..Kgrtuaan dewa sudah runtuh.
REARIEYE erpikkyang,
cl]] g 1 luhur -

.. kuatan s kele.

idhan; T Qg&dpsarnya manusia
“ dildh }aﬁ;gulfan ‘sebagal ma-
Kl toik Bhan bigid. T fuga

§
Hi
4
E
?

ang lain;: iaamunge‘
aku yang bebas karena
?gomméﬂ est rien d’autre que ce
se fait, bahwa manusia ada-'

“Jiatang. jalang.g(ﬁhairu :Anwar)

© .adalah kegelisahan’ semua pe-
" ' nyair, dengan ‘cara, intensitas,

aku,yang berpikir, absolut atau
1abiiolument modgrne yangunik;
antj- , parodik

. yang: melawan, seuq memberi

yang- mencintal “atau

yang riang (Byron),d murung . berdBa,
& yron) dart ; ! tidgle: niencintaisuati - r;egeieg:

" (Keats), yang +be5'n

berdoa (Thufi Jsman)“ : ’f.’-danberbi'gaikem
untai bukax;'negedr‘_h?“_ : ';l? 3
(Neruda) mejainkannegeri yay

J“su'“.me’.‘ig.‘“-ﬂ{gy“.»

P
-'Momen; momenp
{" *dan momen ‘bahasa, membawa

‘bawa puisi - pada semaﬁ* £
a’dé‘ us

‘rendahan hatl
“kadang kepongahan hati
;gantung) kawer dan intengi
. peényair) un mengeksp}q;asi,
aku hingga pada kemungkinan
nya yang paling muskil. Di sini- ,
lah, pada hemat saya, letak sum-
bangan tak putus-putus puisi
bagi kita dan bagi umat manu- :3isi*yan \ kege
sia, yaitu bahwa pada hakikat- 1'sghan ayah
nya kualitas puisi adalah kuali- [xspas qtem rals keakuan 'yang
tas kemanusiawian. by ias, kegeljsahan' subjek-
Menemukan aku dalam per- : aku-penyair 3, berubah
spektif kualitas kemanusiawian % dizy)

g

(m!'ﬁ & f: ,

dan martabatnya masing-ma-
sing. Sampailah kita pada hu-
kum lain puisi: bahwa sajak da-
pat didekati mula-mula dengan, ¥
tetapi tidak _mungkin_ berhenti,'

8 8

jadi karm atau kita di luar puisi;
bahwa aku-pendosa dalam
Diving Commedy bukan tidak
mungkin- aku-kita yang enggan
kita akui dan oleh karena itu di-
ungsikan jauh-jauh ke sebuah
tempat paling gelap dalam hati
kita; aku yang binatang jalang
dalam puisi Chairil Anwar bisa
jadi aku-kita ‘juga, meskipun
tidak terbuang dari kumpulan-

malma pada’ sesuatu yang. sia-t

- siaj: yang; bebas, 'liar dan zmes  nya, tidak meradang, tidak me-
ngiau, $uci dant hat hi2  nerjang, tidak pula mau hidup
natang jalang; dgmokra 2  seributahunlagi?

ful'dan optaﬁf}'ygpglﬁa'gg@ # Cecep Syamsul Hari, pe-
murung,. yang .bemya nyain, tinggal di Cimahi.
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SASTRA-ULASAN

Kota, Warta Kota ‘.'x'
Situs sastra bernama cy—
bersdstra.net * telah  hddir
dunia cyber Indonesia.’ St-
tus tersebut menghadirkan

donesia, Lewat situs sastra
tersebut, pengguna inter-
net bisa menikmati karya
sejumlah penulis seperti! }
| Pramoedya Ananfa Toer,
Sapardi - Djok0r ‘Damono,’
Sitor Situmorang ‘dan Tau- |
fik Ismail. - .

‘Situs terbagi atas bebe-

karya-karya:sastrawan’n<

rapa link pendukung. Anta-
ra lain link Syair, Novel, Do-

‘ngeng, Cerpen, dan Essay.

Ada juga link pendukung
seperti . Gagasan, Bursa,
Blncang. Kronik, Arsip, Re-

daksi dan Kesan. Cybersas- '

tra.net juga menghadirkan
sastrawan muda.

I'DI baglan utama situs
akan * selalu’ ditampilkan
kary‘a sastra terbaru Semi-
sal cerpen terbaru dari Hel-

vy Tiana Rosa, perempuan

pengarang yang banyak

Warta Kota,

hmf pernat nhat. ;['api
usaha yang bagus untuk
menyebarkan karya . sas-

“tra,” tutur Sapardi yang di-
mintai “pendapatnya " oleh:
Warta Kota seputar mun-

culnya beberapa situs web' halnya buku.

Telah Hadlr Sastra Internet ” Cybersastra net”

membuat cerita pendek Sambutannya cukup ba-
bertema keluarga. Pengak- nyak terbukti dari jumlah
ses tinggal mengklik untuk karya yang melsuk ke situs
membuka karya -terbaru tersebut.’

dan membacanya dari layar Bagi yang belum akrab

komputer. AR dengan dunia’ sastxa ‘bisa
Pengguna mternet pun ‘membuka * link " ‘bincang,
bisa mencari karya-karya|yang memuat banyak sum-

klasik di bagian arsip. bah- ber pengetahuan sastra te-
kan Anda bisa menuliskan rangkum di situ. Pengakses
karya Anda untuk dipasa_ng Juga bisa bertukar pikiran
di situs tersebut. - dengan banyak pengamat

Situs sastra Lni meru- sastra, perorangan atau or-
pakan medium baru dalam ganisasi, 'baik dari dalam
sejarah sastra di Indonesia. maupun luar negeri. (sra

% Januari 2001

i
I
1
|
1
I
i

sastra di Tternet Lfmbui
(3/1). '-{u‘.{lz.' VL e
Dalam pandangan Sa-
pardi, internet mempakan
media yang tidak bisa dita-
lak. Beberapa ‘kalangan
mempredﬂ{slkan kehadir-
an internet akan mengh]
langkan bulku. Namun Sa-
pardi tidak sependapat de-
ngan: anggapan ‘atau. pre-
diksi tersebut. Menurut sa-:
lah seorang penyah' terpen-
ting dalam sastra, Indorie-
sia modern ' ini,” internet
mempunyai . keIema.han.
misalnya tidak bisa dum-'
jing kemana-mana ; sepertl'
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"Saya berpendapat ra-.
malan itu 'tidak tepat. Se-
---rJama’ini belum ada media
‘massa yang bisa menggan-
tikan buku. Gejala lain ini
semakin' menunjukkan

Eerkembangnya budaya
‘dan kita lebth ba-
nyak pllihan alternatif "

Indonesia belum punya ak-
»ﬁs@s khuisus untuk itu. Na-
“mun’ diakuinya, pembuka-
"an- situs sastra ‘tersebut
-_» merupakan terobosa.n baru

tiis-situs 'sastra semakin
merebak ‘dl: " Indonesia.
Sltus tersebut antara lain

:‘ bentuk semtar tahun 1996

menylkapi pprkembangan
 tekmologl tersebnut dengan
. meémbuka: 'situs " sastra.
~‘;Menurut Achmadun Y Her-
.fanda; Ketua“KSI,  tujuan
KsI merancang situs ada-
.lah untuk . menggantikan
“peran Juwrnal KSI yang di-
';rasakan sudah tidak efektlf
»’dan efisien lagl. -

*i"Ruang sastra tertulis.

sudah banyak dlsedlakan masih - Sementara
oleh berbagal media mas- banyak™ belum Pu-.
sa. Kita pikir kalau tetap nya komputer ujarnya. .
membuat jurnal tidak akan . -Nanang Suryadi 'yang di-
banyak - yang membaca, ° tunjuk KSI' untuk :meng-
dan pemborosan. Maka, ki- kooxdgmgc}!visi internet KSI
ta piljh alternatif termurah;’ belum . selesal-
yaitu internet. KSI- tlnggal “nyadTancangan sltus "Ksl,*
menyediakan’ tenaga‘ ope-" ;qegkl sudah - blsa dilihat
rasional, dan banyak prouvt: sebagian ‘di www.detlk.
der yang menyediakan si- com/komunttas sastra,
tus gratis,” paparnya. Di- Nanang yang bergabung
lanjutkannya, dengan in-' di KSI sejak 1996, se-
ternet, karya-karya- para -pelumnya justru .sudah
sastrawan bisa menginte;~ “ mempunyai komunitas in-
nasional, karena bisa diak- ' ternet: sendiri yang ¢ diben-
ses siapa pun taripa batas, . tuknya ‘sejak semasa ku-
 Menurut - Achmadur;, liah /di Malang, yaitu Ma-.
rencana situs KSI tersebut. syarakat ;Sastra - Internet. -
memang sudah lama, na~: "Tapl, - untuk sementara
mun  belum diluncurkan. MSI ‘bisa, ‘menjadi satu si-
secara. resiml, .. "Rencans’ “hergi‘untuk mengembang-
semula akan bekerja sama kan sasfra.“' tuturnya. -
derigan dettk.com, tapi ada - “I8i'MSI yang dirintis dari

- perubahan manajemen di tahun 1997 di anta.ranya

' ide internet sastrh liu per-

pihak detik.com dan mmté mailing st Puist Kita,

ditunda. ‘ Penya!r dan Gedung PuisL
Achmadun mengatakan Dari setiap mailing list itu

telah"terbentuk. kelompok

- nah dilontarkannya dalam untuk :Puis{ Kita. ada -120

diskusi sastra tahun 1994 dnggota.vdll’enyafrada 265
di Padang, tapi belum men- anggota’ dan di, Gedung
dapat ‘tanggapan positif.. Pulsta,da 120, aﬁggota., ]
Bahkan, lanjutnya, ketika. Anggotanya pun bera:
ia mengulang ‘gagasannya ; gam “dari berbagal nggara.,'
tahun 1997 di Pusat ‘Ba- tidak hanya terbatas; dait
hasa, sastrawan dari Ma~ ma t Indonesia. Sia-
laysia tampak tidak pedulif pa’ saja ‘bisa bergabung .,
"Tapi, nyatanya Malaysia * dan jika tertarik untuk ber-
justru lebih cepat dari kita, * gabung, bisa melihat infor-
karena kesadaran-soal in-. mast lebih lengkap di cy-
ternet di Indonesiabelum bersastra. ‘dan’ diklik di

' penuh’ ‘dan-. -perangkatnya Kronik. (yus)

Warta Kota, 4 Januari 2001
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_, gaya hidup'santail,

s ;‘nn

SUASANA di ]antal dua Gedung Gramedna Matraman Ju-
mat'siang cukup ramai. Puluhan n remaja, baik memakai se-

ragam sekolah atau tidak, berjubel di sana, Hilman Hariwi-_

jaya, penulis, Lupus, meluncurkan novel terbara Mambo.
Dan para remaja dengan ¢ antusias menglkuu acara tersebut.
." Hilman, yang menjadi tokol; sentral, ikut larut dalam ke-
gemblraan bersama para remaja pencinta karya-karya Hil-
man. Memang, di mana ada Hilman di situ ada.remaja.
“Saya bisa menciptakan:tokoh-tokch remaja karena se-
tiap hari saya bergaul dengan mereka. Jadi, tidak perlu di-
’amau. tetapi nyebur langsung } ke dalamnya, kata Hilman
‘kepada Media di sela-sela peluncuran buku terbarunya
Mambo, Jumat lalu.
.Ia sangat menyukal centa anak-anak dan remaja karena
dug kelompok itu begitu menyatu dengan dirinya; “Saya
sampai kapan ppun tetap menulis cerita remaja dan anak-
anak. Bagi saya, anak-anak merupakan sesuatu yang suci,

jernih, dan indah. Sedangkan remaja penuh dengan ekspre-’

sif. Saya pun banyak mempunyai pengalaman manis sewak-

tu kecil,” katanya. - " Kalau thenulis untuk kisah orang tua, -

saya enggak sanggup. Dunia orang tua susah dimengerti.”

Hilman, mulai menulis sejak kelas lima SD pada tahun
1978 Belakangan ia bahkan memenangkan lomba menulis
cerpen di sebuah majalah. (Kiatnya terjetak pada kata-kata
yang ia tuangkan cukup komunikatif, menggunakan bahasa
remaja sehari-hari dan cukup luci.,”. ,

. “Saat awal saya menulis tidak pemah tercetus dalam pnknr-
an bagaimana jalan ceritanya:. Sayd, selalu mengawalinya
dengau adegan lucu atau kata- tg | lucu untak memlkat per-
‘hatian pembaca, Setelah itil ¢eritd

pak satu ahak ini. ,

tow Im,‘.é 'Jl‘.‘)

MeRgalirdénghn Sendiri-
nya," ungkap penuhs cerita remaja,yang sudah menjadl ba-

Dari kahmat-kahmat ngocol yang ia tuhs nulah Hllman' .

menjadl seéorang trend setter pengarang remaja. Lupus yang

ia ciptakan sejak tahun 1987 melalui majalah Hai telah diter- .

bitkan dalam bentuk novel. Novel 4ini telah memecahkan
‘rekor dari segala buku di Indonesia yang ada karena telah

terjual 2.250.000 buku. Ini pun belum termasuk versn bajak- -

an yang jumlahnya sulit dlhltun T

Bahkan' pada'medio 1980-an’
muda badan model Lupus, fambut nfodel Lupus. dan ke-
lompok miusik Duran Duranp enjadl kelompok musik
favomkaret;a diceritakdh fh en}:ygtegemamn Lupus. Kisah

ini pun difilmkan berkall=kali—méskipun banyak pembaca.

ny, —-sertad sinetron-

g sedikitkécewh den| g’anhlqllt’as
Kan "Genoras); Indonesigyah a&a kigarar '1970-an
purt pémal disebut ge s‘ enerasi ini dlcapber-‘

A’.’lA,.

al tten’ di ﬁai;ngan anak )

. nulis muda untuk mengtkuﬁfyejakk
 ra yang sémpat dicatat adalah mug cu

- tikan tokoh Lupus'sampai ks

%3 jl‘l'ga menénpthk‘éii' toi‘c%ﬂ rémé g'iﬁg'?

"SCIVCI scmpol kopan pun i
tetap menulis. cerl’ra Te‘f'nojo )
dan anak—anok@agl
anak-anak merUpck
sesuatu yang-sucl, Jernjh
dan indah. Sedongkan
. remaja penuh dengan -
ekspresif. Sdya puh, pan’Vck
mempunyai pengdlomon e
manis sewck'ru kecilyi
katanya.**Kalau, menulis
untuk klsoh ordﬁg ?fUO sdyc
199K qoR.E 99‘& .
PO ot kb e
dimenger’ri i
*‘Meski begitu. Lupus, agaknya;meh

yang sama-sama dibesarkan’ hﬁjal
‘Karena prestasi ini, agakn9

a:

Lupus merupakan sesuatu yang sangat istimewa baginya. "

Tahun ini saja ia telah mempersiapkan tujuh buku baru
untuk serial Lupus. “Saya tidak akan pérnah mematikan
tokoh Lupus. Saya tetap mempertahankan dia sebagm
siswa SMA. Hanya saja perkembangan'i:éntan)}a yang
berbeda,” katanya

Ia pun sering dnkrmk ter]ampau memaksakan centa untuk
Lupus, sehingga lahirlah Lupus remaja, Lupus' kecil ‘dan’sé-
bagdinya yang konon kurang greget lagi. Hilman pun mak-
lum apabila remaja di tahun 1987 saat membaca Lupusakan
kaget ketika membaca Lupus Millenia di tahiin 2000.. 3 M
-: “Inti cerita Lupus tetap anak muda gaul tetapi ; ada; beda-.
nya antara remaja tahun.itu dan sekarang Kalau tidak, pas-
ti Lupus akan ditinggal penggemamya karena pembacaLu:-
pusitu remaja dari berbagai angkatan. Saya juga  tidakime-
maksakan karena kalau ada ide.nntuk Lupus; saya- -selalu
bikin. Ide untuk menclptakan cerita Lupus selalu saja,ada
dan udak pernah mati,” jCl&Sﬂ)’B; S Mgl Jo et agiy

an {gh tidak hanya be H;P ..11}%.

nya, Dua Pelangi dan terakhir adalah Mambo ntuk per-.,
tama kalinya peluncuran buku terbamny&Mambo bérbas;:
rengan dengan syuting telesinema dengan, judul:yang,sa-
ma. Tokoh bersetting 1970-a) ini diperankan:oleh penya:
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nyi terkemuka Nugie. .
Untuk karya terbarunya ini, Hilman tidak membuat seri;
al seperti halnya Lupus. Menurutnya para penggemar buku-

dulu ada yang kecewa karena tidak seseru seperti yang ada
di buku. Tetapi sinetron Lupus Millenia di Indosiar atau

. Mambo ini sesuai dengan apa yang ada di dalam buku. Biar

buku Hilman tidak akan dibuat kecewa seperti saat filin.+ semua puas,” kata eksekutif produser drama Indosiar ini.

Lupus yang dibintangi almarhum Ryan Hidayat. “Memagg «

(Siswantini Suryandari/B-3)

Media Indonesia, 6 Januari 2001
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Oleh: Otto Sukatno CR . .

‘ BERBED%dengan tra:idéis;i sastra “suluk” dan “wirid”
yang berkembang pesat signifikan pada masa
Surakarta Awal, yang notabene merupakan kesinam-
bungan dari tradisi tasawuf (mistis) Islam dari ranah
tanah asal dan pertumbuhannya, sastra relijius
Indonesia modern justru tidak memiliki tradisi yang
jelas aegagm bams kesejarahan dan akar pijakannya. Ia
adalah “anak jadah” yang dilahirkan dalam dunia yang
serba gamang dan semrawut. Ja mencoba mengais-
ngais sisa-sisa relijiusitas yang ditinggalkan Islam di
bumi nusantara, mencari identitas dan jati diri kese-
jarahannya. Namun selalu saja gagal dan tersuruk-
suruk. Hal ini tentu saja tidak terlepas dari konstelasi
besar — sosial-politik — yang berkembang pada

‘masanya, berikut akar kesejarahan dakwah Islam yang
dikembangkan di Indonesia dalam sistem dunia mod-
ern pasca kemerdekaan. .
“Hanya” lewat tradisi tasawuf (mistik)-lah, sastra
relijius atau sastra Islam, dapat berkembang secara
signifikan dan menemukan ladang subur
pertumbuhannya. Karena nota bene tradisi tasawuf
dan terutama bertumpu pada ajaran mistiknya,
mengembangkan pola-pola dakwah yang bersifat ako-
modatif-kompromistik, sehingga nilai-nilai
ketradisionalan dan kemodernan dapat dirangkul se-
cara signifikan dan harmonis, tanpa banyak menim-
bulkan “permasalahan” atau “benturan” yang cukup
bergu-h.,A alagi tradisi dakwah yang bersifat akomo-
datif dan kompromistik itu, dikembangkan dengan
mengambil berkah dari kehidupan seni budaya, teruta-
ma lewat dunia sastranya yang nota bene memiliki der-
ajat fleksibilitas yang tinggi.

Ajaran tasawuf Islam adalah satu-satunya ajaran
Islam yang bersifat comfortable. Sebagaimana
diungkap para orientalis seperti Masignon, Marx,
Jones, Herten, Blocet, Gholldziher, Brown dan lain-lain,
tasawuf dalam Islam adalah madzab “kemasukan” ke
dalam Islam. Ia, karena wataknya yang comfortable
dan fleksible, merupakan paduan yang harmonis, .
bahkan boleh dibilang sinkretik dari ajaran Nasrani,
Neo Platonis, Zoroaster serta Hindu-Budha. Dan
watak yang demikian determinant dengan watak dunia
kesenian (sastra). Itulah sebabnya, dalam tradisi ta-
sawuf yang berasal dari tradisi Persia, sastra
menemukan ladang subur, Sehingga dapat tumbuh
dan berkembang secara signifikan. Itulah sebabnya
para mistikus besar dalam Islam — sebut sebagai misal
Hussein bin Mansyur Al Hallaj, Syeck Abdulkadir
Jailani, Umar Suhrowardi, Abu Tholib Al Makki/ Abu
Atha'illah, Dzunnun Al Misri, Ibrahim Bin Adam,
Rabiah Al Adawiyah dan lain-lain — adalah sekaligus
juga seorang sastrwan atau*penyair besar.

5 L2 g

PROF. DR, P.A. Husein Jayadiningrat menyatakan,
Islam yang datang ke.
Indonesia berasat dari |
“tradisi Persia”, '/
Pendapat ini bertolak
dari adanyapengaruh ! .
yang cukup kuat dan signifikan tradisi Persia di kalan-
gan umat Islam Indonesia. Terutama pada aspek-agpek
morfologis serta pengejaan dalam penulisan Arab di
Indonesia. Maka dapat dibayangkan, ketika Islam ma-
suk Nusantara, tradisi mistik (tasawuf) itu terbawa

===z=1
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i Sejak awal, ketika tasawuf jtu masuk Indonesia, i warisan Islam 4
telah menumbuhkembangkan sastra relijius (Islam) <masalaly, . '
yang cukup kiat dan solid seperti dapat dilihat di . déngan mereka’ .-
Samudera Pasai, Aceh, Sumatera Barat, Cirebon, /yang mengatas-"' "

. Demak dan Mataram (Surakarta). Sastra relijius itu, < namakan: 8¢

; yang paling pop- . reformis kemod- |

| uler kita menge- - ernanan. Di ldar-

! nal “Syair Perahu” b itujelasjelas’

| Hamzah Fansuri. ' “memutus .

i Sementara itu di - jaringan lalulin-

| Jawa — dari” ‘ ' tas intelektual,

E Cirebon, Demak, + “'utamanya lewat
-sampai Surakarta °  geni budaya dan
— gjaran tasawuf s o, 1 585tr8 yang telah
mistik ini muncul berkembang sebelumnya, Muaranya dapat = = "
dalam bentuk ser- " dibayangkan, sastra relijiue modern Indonesia, gagal, -
at “suluk” dan® 7 17 dan gamang bahkan 'tersuruk-suruk mengais-ngais., .
“wirid” yang khas - identitas dan basis akar historisitasnya, Ia tercerabut
Jawa, yang ‘0. dari akar sejarahnya. s i, s sl il ot igadin
dikembangkan < /"¢ Kalaulah pada tahun 80-an muncul polemik sastra
oleh para pujang- ¢ sufi yang gencar di berbagai media massa, yang dipelo-

gaJawa masa itu seperti Yasadipura, RNg. - %/
Ranggawarsita, KGPAA Mangkiinegara IV dan lain-
lain. Juga dikembangkan oleh para Wali Sanga, teruta.
ma Sunan Giri dan Kalijaga. af '
Dimana, dalam transformasinya, ajaran tasawuf
mistik yang marak dalam tradisi “suluk” dan “wirid”
ini, atau lewat dunia senia sastra ini, muaranya dapat
benar-benar membumikan Islam, di satu sisi dan !
menyebabkan kebangkitatr dan kejaydan seni sastra |
dan budaya Jawa (Renaissance of Modern Javanese |
Letters) dengan cirinya yang relijius. Karena cirinya *
yang relijius itu pulalah maka pada masa itu dibarengi |
pula dengan kebangkitan rohani dan kesusasteraan
Jawa Baru. Yang dimulai'séjak Matatram dipindah dari'
Kartasura ke Surakarta (1757) sampai berlangsung
125 tahun -~ saat wafatnya R.Ng: Ranggawarsita
(1873) yang disebut-gebut sebagai pujangga penutup
(as the coping stone of Javanese writers). Bahkan lebih
jauh lagi sampai 1881, saat wafatnya KGPAA
Mangkunegara IV, salah satu penyair relijius Jawa *
yang terkenal dengan serat Wedatamanya. {1
s TRON DNISNYA sejak
: Indonésia modern, sejak
Indoniesia Merdeka,
... 'Islam jauh dari nafas seni
X _ b "' pastrd dan budaya.
epatnya sejak munculnya pengaruh reformasi Islam
yang dipelopoti oleh Wahabiyah dan Salafiyah. Dan
kemudian diteruskan dengan munculnya gerakan mod-
ern Islam pengaruh dari Mesir dan India (Pakistan), '
Gerakan Kaum Padri di Sumatera Barat dan kemudi-
an munculnya gerakan Muhammadiyah dan Persatuan
Islam yang non-kompromis di Indonesia (Simuh, 1995:
22) Pendekatan yang non-kompromis ini, tidak saja
memancing konflik dan ketegangan yang terus
menerus; antara masyarakat yang mengémbangkan
nilai-nilai ketradisionalan yang akomodatif-kompro- .
1 mistik yang .
' mengembangkan

* pori oleh Abdul Hadi WM dan kolega-koleganya, ger-i '

altan mereka lebih bersifat spartan, tanpa konsep'dan '
akar kesejarahan serta parsial sifatnya: Agaknya ger-'-
akan atau polemik sastra sufi tahun 80-an tersebut' .
lebih merupakan respon (counter cultures) terhadap
menguatnya kecenderungan‘atau munculnya sastra |
sosial atau tepatnya polemik gastra kontekstual yang'

| dipelopori oleh Arief Budiman. » -~ °

."’Namun yang paling menarik, dari munculnya dua ,
olefnik tersebut, yakni munculnya sastra kontekstual

p
| dan sastra sufi itu, dewasa ini kita melihat adanya ke-

cenderungan dan perkembangan yang lebih menarik
dalam sastra Indonesia. Yakni munculnya kecenderun-
gan sastra sosial yang berwatak relijius. Hal ini, tidak
lain karena para penyair (Islam) melakukan respon, ..

~’kontak langsung dan bahkan counter cultures terhadap

pola-pola serta kecenderungan arus besar (sosial-poli-
tik) yang berkembang di Indonesia, satu sisi dan keingi-
nan untuk mengembangkan dan mencari basis nilai-

'nilai spiritualitas (Islam) yang kian tercerabut dari

watak dunia modern. Sehingga muncullah bentuk sas-
tra sosial yang relijius seperti tampak pada karya--
karya KH Mustofa Bisri, Emha Ainun Nadjib, '« .~
,Ahmadun Y Herfanda, Sutardji Calzoum Bachri, .-
Hamid Jabar, Acep Zamzam Noor dan sederet nama

penyair “muda” lainnya, © G e e 0 h
Yang jelas dari kecenderungan yang dikembangkan
dalam karya-karya penyair Islam Indonesia modern .
ialah pertama, nilai-nilai dan ajaran Islam, tidak bersi-
fat verbal-skripturalis. Tetapi lebih bersifat transfor:
matif sesuai dengan kebutuhan serta’ tunfu
tangan perkembangan zamannya.
Kedua, nilai-nilai dan ajaran yang dikembangk
dalam karya karya mereka, tidak berasal dari sa
disi, madzab atau golongan tertentu. Sehingga = =
cakrawala relijiusitas sastra Indonesia modern menjadi
kaya nuansa dan beragam serta berkembang dalam
gaya dan genre yang cukup signifikan dan menarik.
Ketiga, meski mereka bekerja secara gpartan, parsial
dan individual, mereka diikat oleh satu persaudaraan

an'tan-




" prinidrdial yang kuat, Yakni persaudaraan primordial  akan terus berkembang dan meTfyodok ke tengah-ten-.

L4 | qeeqrakaﬁ'ah Sehmgga tdanwatak - memiliki nuansa sastrawi tak'tamilalmdah
Ig;[axp:*S rahmatan Uil alamin diusahakan dan diper- benkutmaknamaknasosﬁl;‘;rksxsdanldeal
An, transendentnya, yang tlada taranya: Sehingga ia akan

“ (perénial) nya. -
. (OttoSukatnoCR,penwairdanPemerhaﬁ
soMbudayadanKehmmn—agama
&empatmeelnzamanapa,dalammt\msx ' FilsaiatJawa.nggaldlSapenGKllm
bagmmana meski tanpa akarkeee;arahanyang ‘ S ' Yogyakarta 56221)

pastl,mlmmlmmelumsltas dalain sastra (Indonesia) -
Minggu Pagi, 7 Januari 2001

BESENSI
Sastrawan Angkatan;2000jj;

Kata Siapa’

: katan dalam
PELAJARAN sastra di sekolah mengajar- Kalau Pem““"“lan suatn ang ;

. kan mgsalah keberadaan Angkatan Balai Pus- sastra lebih dikedepankan oleh kalang an sas

" taka;; Pujangga Baru, Angkatan 45, dan Ang- . :

~ katap 66. Para guru bahasa Indonesia masih
punya referensi yang cukup untuk mence-
ritakan tokoh-tokoh angkatan tersebut beserta

karya-karyanya Tetapi, ketika kemudian "la- - DEﬁIOKRASI BISA Haited
hxr" Angkatan 70 dan Angkatan 80, dengan MEMBERANTAS KEMISKINAN
cqra apakah para guru itu mendapatkan refe- Amartya Sen, Pustaka Mizan, Bandung.
renSIyangmemadax?Apalagl keberadaan dua N
angkatan terakhir itu, tampaknya, belum ku- . SEJARAHDAN BUDAYA
kuli betul sebagaxmana angkatan-angkatan se- o - Antonio-Gramsgi,
A bellfmnya Dan sekarang, muncul proklamasi  |* - Pustaka Promethea, Surabaya.
: sasu'awanAngkatan 2000. Apalagi ini? Benar- e e ~
kah'sebiah “generasi ‘baru telah lahir dalam . : KUASA.'KATA
se arah sastra Indonesia?: ' Benedict 1.0'G.Andorson, .
h o Penerblt Mata angsa, Yogyakarla

““Bagi para sastrawan sendiri, bisa jadi penge- v
1°dl§§°kan dalam siatu‘angkatan sastra hampir  OMAH, MEMBACA MAKNA RUMAH JAW

meiniliki arti penting. Tetapi, hal itu sa- T Penerbit Bentang, Yogyakarta
ngat dlperlukan ‘oleh kalangan pembaca sastra, _ ) g
pel el,;tl, ‘dan penulis sejarah sastra. Sebab, de- e PEF!JALANAN INTELEKTUAL T
ngan penggolongan itu, tempat seorang sas- Ibnu Flusyd Penerbit Risalah Gustr ';‘:: I’
trawan menjadi jelas terlihat dalam rangkalan : ) ‘ urabaya : - 5‘{9;‘

panjang perjalanan $astra modern. Hanyasaja, | : A

,yangm dnkatolehsatukepenhngan 1de, agasan yang . gah'masyarakat kita, Karena sastra dan agama, adalah .
Lha 'membumikan dan § (. setaliti . Demikianlah, itabsuci Al ~ -
nnamkanmlmmlmkemlaman yang mere- : Qm’anadalahkaryaagungyangmengembangkandan.

selalu menjadi i mspu-am penmptaan di sehap zaman Co

3

L]

-



85

trawan sendiri (seperti munculnya Angkatan'’
70 yang prematur itu), nuansanya akan terasa
narsisius. Lain halnya dengan angkatan sebe- -
lumnya yang dlproklamaSJkan H.B. JaSSm.
seorang kritikus sastra. s
Sekararig, proklama?' i 1gkatan | 2060 dila-
kukan oleh Korrie Layfm Rampan ~sastrawan
yang sebetulnya j jugat tidak murni menjadi kri-:
tikus— Tewat penerbitdnbuku’ ébalnya (55 +
782 halaman), Angk h&% 00 dalarm Sastra,
Indonesia (Grasindo, 200 an.;karya
77 sastrawan muda terhimptin ﬂambﬁku ini.
Rata-rata memang pen;?ﬁlr kecuali beberap'l
nama seperti Seno Gumira'Ajidarma (Mira
Sato), Ayu Utami, M. Shoim Anwar, Sirikit
Syah, Yanusa Nugroho, Zoya Herawati, Rayni
N. Massardi, dan Rani Rachmani. Dari pe-
ngumpulan bahan yang dilakukan sejak awal
1990 hingga Agustus 1999, ditemukan 150 na-
ma sastrawan yang, menurut Korrie, memiliki
corak dan pengucapan yang mencerminkan la-
hirnya sebuah angkatan sastra baru.

Editor ini beranggapan, usia pengarang me-
miliki korelasi yang erat dengan lahirnya
angkatan sastra, Hal ini diharuskan muncul
karena perbedaaan vist dalam memandang
kehidupan dan zaman. Dengan kata laip, za-
manlah yang melahirkan sastrawan. Dan pa-
da gilirannya, para sastrawan itu melahirkan
angkatan sastra. Sejak Angkatan '66 yang di-
proklamasikan H.B. Jassin, sastra Indonesia
seolah-olah mengalami stagnasi karena tidak
melahirkan angkatan sastra baru. Promosi
untuk melahirkan Angkatan 70 dan Angkatan
80 relatif menjadi sia-sia belaka, seakan-akan
terhap‘us dari sejarah $astra Indonesia, teru-
‘tama Karena tidak didukung oleh antolog1
karya yang memperllhatkan ciri dan watak
angkatan sastra tersebut. [i§: -, i

Pada dasarnya, terbentuknyh SEBan an gka-
tan sastra ditandai dengan adanya sekelompok
sastrawan yang menjadi pendukungnya, baik
berupa komunitasgsastra maupun kelompok
yang tersebar secara sendiri nﬁmun ma31h da-
_lam kurun waktu yang sama. Syarat berikut-
nya, adanya karyasastra yank inovatif, spesi- |
fik; kneanf inspiratif, dan- mengandung per-- |

geseran pemikiran dengan cara mengungkap- |
‘da | wawasan estetik baru. Pembaruan itu tampak

kan pemikirani-pé an pendirian baru:
“dengdi béntuk yang berbeda dari angkatan se-
y vS.‘ehmgga'“lahft"w”awa‘ an ,esteuk
yangbaru'pulas | ZEEAE g

* Tak pernah ada angl'czﬁﬂn tra tanpa ‘adanya_
pemberontakan estetika. Karena itu, lahirnya
___"sebuah angkatan sastra ba.ru dapat dianalisis _

dari kehadiran karya sastra yang mencérmin-
kan tiga segi pembaruan. Perfama, pencermin-
an sebagai karya reformis: terjadi revolusi:

‘bentuk. Kedua, pencerminan karya 1nspirat1f

ditemukan kejenialan ide dan tema. Ketlga
revolusioner karena kekuatan‘estetika. . :

Pembaruan yang berupa pemberomakan es—‘
tetika selalu lahir secara alami. Tidak mung-
kin dipaksakan dan tanpa kematangan kon-
sepsi. Atas kenyataan itu, kata Korrie, ang-
katan sastra harus memiliki penganjur utama
atau pemimpin literer. Tokoh sentral ini
merupakan kiblat segolongan sastrawan yang
memiliki visi dan persepsi yang seiring da-
lam memandang zaman. Dalam mainstream
perpuisian angkatan ini, puncak pencapaian
secara monolit ditemukan dalam bahasa dan
pengucapan Afrizal Malna. Sebagai pemim-.
pin literer puisi dan pemikiran sastra angka-
tan ini, Afrizal melahirkan beberapa pem-
baruan yang merupakan wujud wawasan
estetik Angkatan 2000.

Sementara, di lapangan cerpen, Korric mem-
baptis Seno Gumira Ajidarma yang telah me-
lakukan pembaruan estetik para pendahulunya
dengan pola pengucapan dan wawasan estetik
baru., Pembaruan Seno tampak dari pilihannya
terhadap model sastra lisan yang mengemba-

likan realitas fiktif kepada realitas dongeng.

Dengan menaklukkan dan merevolusikan sas-
tra lisan, Seno membangun pola dongeng se-
bagai kisah modern yang memperlihatkan po--
laucap dan wawasah estetik baru. Seno mem-
perbarui model cerpen berbingkai dengan ba-
han sehari-hari sehingga menampakkan realis-
me dari realitas peristiwa yang ditafsirkan.
Estetik baru yang dikembangkan secara me-
narik oleh Seno adalah pengembaliannya ter-
hadap sastra murni yang tidak memlsahk'm
antara wacana prosa dan puisi.

“'Lantas, siapa pemimpin literer dalam b:dang

novel? Ternyata Korrie menempatkan Ayu
Utami yang baru saja mengorbit lewat novel
Saman. Korrie, tampaknya, sejalan. dengan -
para ayatullah sastra Indonesia yang meng-
agung-agungk'm novel Ayu yang cuma semata
wayang itu, Menurut dia, Saman berciri tek-
nik-teknik khas sehingga mampu melahirkan

dari pola kolase yang meninggalkan berbagai
warna yang dilahirkan oleh tokoh maupun pe-
ristiwa yang secara estetik menoruolkan ke—
kuatan-kekuatan literer.

‘Pernyataan Korric yang menyebut penggo-
longan sastrawan dalam suatu angkatan tidak




86

. gorisasi kalii ini, Korrie tampaknya lebih n me-
".nekankan aspek teknis dan bentuk ketimbang
isinya. Seorang sastrawan dlkatakan menjadi
pembaharu (bahkan reformis) ketika memun-
culkan p¢rubahan pola penullsan belaka., Pili-

bcgnu pentmg, tampaknya, perlu disangsikan.
--Sebabadanya ‘antologi ini merupakan suatu -
+. pembiiptisan tersendiri yang menyebabkan °
«1Ime) %ymg,udak tercantum, seakan-akan ti-
A dak. diakui keberadaanniya sebagai sastrawan

(Angkatan 2000).'Memang, menurut Korrie,
,rsisg nama darj.150nominator akan dibukukan
lagi, Namun, setidaknya mereka yang tercan-.
“tum dalam edisi pertama ini sudah memiliki
}nla; lebglh tlicl:andmgkan yang benkutnya

ipan beredar).

Satu hal Vang perlu dlgansbawahl dari kate- .

__Qtonoml Daerah D

~L.- -4

)mpag .' .
. Kesusastraan, bahkan keseni-
anpada, umumnya, dapat berha-

Pekanbaru,

rap menémukan lahan yang su- nyataannya sekarang wu]ud oto- 'f ji tidak terbawa arus pada
bur;, sghubungan pelaksanaan nomi daerah memang masih per- - derungan karya sastra sa-
otonomidaerahmulai tahunini. lu dipertanyakan, sehmgga wa- ‘. at itu. Karya-karya yang diha-
Hal itu. dimungkinkan karena jarlah’ kalau setakat ini:lahan : ‘¢ilkan sastrawan di Bali dan
upaya mencari dan menem subur bagi sastra masih berupa  Riau. juga memperhhatkan ke-
-diri. sendm—-yang berpangkal _harapan. "Pasalnya, kita melihat . cendemngan serupa.
; % ya_ bagaimana otonomi daerah ma-} ° Menurut Hasan Junus, dalam
: - sastra! sih berisi. muatan politis dan' 'perkembangansastradibelahan
dapéd;7 selalan engan pengem- bukan muatan kebudayaan, yak-- dunialain kenyataanserupa ter<
anganiig ;fni daérah, Apa- . ni sesuatu yang menjadi hak ke- -baca; jelas. Karya-karya sastra
la'g}w t dan kenyata-. hidupan manusia dalam memu- 'yang ditulis orang-orang Negro
annyd aqalah dunia yang liakan dirinya,” kata Syaukam dalam bahasa Inggris, misalnya, ‘
ogo:;om‘. v, . Bukan penentu »memberi’ kesan tersendiri dan
ﬂﬁhmu%qﬁnubmubmawh . i “memperoleh warna dalam sastra
jadi kalau Otonom;l daerah ber- Baik Syaukani maupun Ha- ,dunia karena—antara lain—te-
sepérti;yang kita bayang- san Junus mengatakan, meski- tap berpi;ak pada akal Julfur’
angsang kreati- .pun demikian dunia sastra tidak - mereka.:;
fuat lompok budaya perlu pesimis dengan arah per- Hanya saja, demikian ‘Hasan
tanpa hambatan menge-  kembangan otonomi daerah ter- - dan ‘Syaukani, pengabaian oto-
rabkq‘nsggalakemmn puannya,” = Sebut! "Persoalannya, ada atau nomi dalam tindakan bernegara
ka’ﬁ'buaayawan dan sastrawan ~ tidak ada otonomi daerah yang selama ini pada gilirannya juga
Hasan'Junus dalam perbincang- dilontarkan pemerintah, sastra membelenggu keotonomian sas-
annya .dengan Kompas, di Pe- bisa ‘dan’ seharusnya otoncm. ”K%eragaman pada semua
kapbaru hari. Sabtu (13/1) lalu Otonomi daerah memang’ dapat - hal seiringan dengan sistem sen-
Hal serupa juga dikatakan pe- dijadikan lahan, tetapi tentu. tralistik menyebabkan muncul-
nyair bérhakat dari Rlau, Syau- bukan sesuatu.yang palingimé-. ‘nya”: hubungan paternalistik.
-kani Al-Karim. - nentukan dalam keotonomian Apa-apa yang dihuat di_pusat,
Cuma saja, lanjut Hasan apa- sastra,” demikian Hasan. » } : ini Jakarta danJawa,

kah™ otonomi’ daerah- yang’ dxga-
ungkax;,sgggang itu ‘sesuai’ de-
ngan: bayangan otonomi' ‘sesung-
guhnya atau tidak: "Namun, se-
-cara. teori' dan wacana, tampak-
nya otonomi daerzgh itubisa diha-

Jawa Pos,

"rapkan’ menjadx lahan yang subur
bagi kesusastraan,” kata Hasan,

Perkembangansastradimdou aljadikan
« nesia, kata Hasan, sejak tahun I Sempat, terjadi kalau karya ti-

1970-an sudah mulai memperli-

Menurut Syaukani, dalam ke- -

han ini memang sah-sah saja meski mengan-
dung satu kelemahan berat yakm bisa saja
“revolusi” bentuk penulxs in
itu sebetulnya tak lebih dari’
kata-kata belaka. Dalam kaitan ini, bisa jadi
‘Saman adalah contoh akrobat tersebut.

Z@ng dlpu_n-pu ji
ekadar akrobat

i (henri nurcahyo)

14 Januari 2001

apat J a@

‘ sastrawan, seperti dxperhhatkan
dalam sajak-sajak.Sutardji Cal-
zoum Bachri.: Karya-karya Su-

‘semacam . panutan.

seperti karya orang di Ja-

hatkan hal tersebut. Ini ditandai ! karta belum disebut karya sas-
dengan muncylnya karya-karya - tra;”.ujar Syaukani,
yang kembali pada kultur asal - Menurut Syaukani, bagg se-
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’

jumlah sastrawan yang niemi-
liki integritas memang tidak ter-.-
pengaruh oleh keadaan itu; buh="
-kan berupaya untuk rpenghin
bahwa sosok : sentralistik dan’
. piternalistik tersebut. pada. gi- }
lirannya  mewabah pada berba-
gaisendi kehidupan dalam masa

pasang pmtu se-
1 tingei sekitar dua’
' ‘meter itu ‘terbuka:
Suasana di dalam” :
: ruangan agakré-‘ N
mang-remang Tethhat' N ’
tumpukan papan di dalah’™
satu sudutnya Di sebélah’ |
kiri ruangan terdapat tangga
ke lantai atas. Tangga yang
sudah tua Berbeda dengan
di luar, hawa dingin terasa
sekali di ruangan inji. " :
Di lantai dua terdadat
buah ruangan dengan pintu "
kaca. Suasana amat lengan:
di ruangan tersebut. Hanya
ada satu-dua orang di ! sana.,
Beberapa meja baca, lemari
serta rak majalah mengtsi
ruangan itu. Terdapat juga '
kotak-kotak kaca yang berisi '
beberapa-buku. Dindingnya i

dipajangi dengan foto-foto. "'. i
. Inilah gambaran fisik Pusat ! '

Dokumentasi Sastra (PDS)
HB Jassin yang bertempat d
dalam kompleks Taman ‘;‘,
IsmallMarzukl S .
Berbagat dokumenmsl

gt
sani, (-).1) :
“dari b ) kagﬂ ¥

ketik dan tullsan tangan

darinya. Namun, keti.lmdlsadaﬁ

’fka‘man sudra, kaset video,
. hingga sur‘at-surat pribadi.
: Semuanya-itu dirintis oleh

,,."

puluhan tahun, tidak sedikit
sastrawan terjebak pada kondisi
.yang tak sehat jtu.

" "Orang berusaha mengin-

" donesia-agar. dapat diakui seba- '

gat sastrawan Indonesia atau na-
‘sional, -Padahal keindonesiaan
itu adalah sesuatu yang abstrak.
Maka muncullah karya yang tan-

Kompas, 17

‘almarhum HB Jasin melalui
“koleksi pribadinya. ;

menggunakannya

pa identitas. Sayangnya Jagl,
mereka dengén sombong ;neng— :

abajkan karya yang | d&kse]alan
dengan alur sikap mereksd, seper-

yang asing. bagl: merekg&.g )
semacant ini bahkan pernahidis’
alami Sutardji pada tahtin 1970—
an,” kata Syaukam (h) .

Januari 2001

cxpta ‘sastra bangsa
Indonesia. Bekerjd’ samd’

© Sejak tahun 1930-ax;; HB ' ngan Gubernur DKI, Kepala
‘Jagsin mulai mendokumen-  Pusat Pembinaati dan’ ,
tasikan ‘buku harian,’ ' Pengembangarll{ Bahasa] '
arangan-karan .~ Ketua Dewan Kesenian _
lt; nmg;ﬁ ﬁmﬁ?ﬁﬂm Jakarta, dan Ajip Rosidi, ia
surat kabar dan majalah. - . berusaha merealisaslkan ide,
- Kemudian saat bekerja seba- . tersebut. Akhirnya,tanggal: -
gaipengulasbukudlBalal o 28Jum1976 resmxlahberdl
‘Pustaka, kegiatan dokumen- ri Yayasan Dokumenta ‘
" tasi tersebut mulaj berkem- Sastra HB Jassin, s
* ‘bang. Sélain koleksi karya Tanggal 30 }’Iel 977, " .
i 'pribadinya, HB Jassin mulai Gubernur DKI Jakarta Ali *
. 'mengumptilkan | bukua dan - Sadikin merestmkan Pusat .

i naskah sastra yang beberapa | Dokurnentasi Sastra HB » .-,
di antarariya masih dalam Jassin. Ini juga’ menandai o
Mmmknmwm&m@nmp& awdpamamwmkwwﬂHB

: ngarang.’ Jassin secara terbuka; kepa: -
" Tahun 1952, ia mulai dam%wmmmum?h S
mengajar di Fakultas Sastra  Dengail denikian, ébih "
» Ul dan bekerja pada. banyak pihak yang' dapat m
Lembaga Bahasadan - . n:lanfaatkan kbleksl yang®: . ;
Budaya, Seifing dengan itu, - ada. Y
: kgieksinya mulai diman- Sejak- diresmikan, PDS:
tkan untuk kepentingan . HB Jaséin terus mendapat N
tor dan umum. Banyak subsidi dari Pemda DKI."~ -
mahasisWa, wartawan, sas {iue‘mugnan réxex}dapattsun- z
. an dana dari Pusat ' -
trawan, dan peminat sastra e o Bt 5 1964 -

Beberapa donatur juga mem-.

1 banyaknya ‘ungképan ekspresi* L
Hal:}

T
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-berikan sumbangan tidak

tetap Dengan adanya bantu-
_an dana tersebut, bukan ber-

artl mereka tidak terkena

‘keuangan. Ruangan

“yang berada di:atas Galeri -

""Cipta II Taman Ismail
+Marzuki tersebut sempat

mengalami mati listrik sela-

ma beberapa waktu. Namun,

_berkat kerja keras yayasan
~“datibantuan dari berbagai’
1y jhak, PDS HB Jassin dapat
“‘terns bertahan hingga kini
dan kegiatan dokumentasi

sastxja_a tidak pemah berhenti.

'l'a.npa Seleksl
* Dalam melakukan pe:

ngumpulan koleksi, PDS HB

Jassin tidak: k pernah mela-

kukan seleksi.. Mereka tidak -

““hanya mengumpulkan
“karya- karya bersejarah

: i+ ga-karya para pemula..
Mereka mendokumentasn—
.“kan semua karya sastra -
_.Indonésia-yang dimuat di
‘media massa. "Urusan isi

- ‘f.‘

.“dan inutu adalah urusan.sas-

“tlawan dan Kritikus sastra.

Tugas kami hanya dokumen-

i. Kami tak pandang bu-

lu, wjar Sekretarls Yayasan, ‘

Drs Endo Senggono.
Menurut daftar terakhir,

hingga kini, PDS HB Jassin

i telakf memlhki sekitar lima

puluh ribu koleksi. Koleksi

. itu terdiri dari.16.861 judul

briku fiksi, 11,990 judul buku

nonﬁksi 457 judul buku re-
ferensi, 2 ‘judul buku -
- naskah .drama, 750 map bi- .

ograﬁ bengarang, 15.552 map

ping. 610 buah foto penga-
makalah, 630’

<y‘

i¥ang, 571;judul

judul skripsi dan disertasi, -

".732 buah kaset rekaman
. su;ra @15 buah kaset

; Sesuai dengan cara HB
;_" assin; dokiimen ‘itu dibagi
* ke dalam’enam kelompok
i yaitu kritlk dan ései, prosa

dan puisi, drama, karya ter-
& jemahan, hiograﬁ penga-

seperti milik Chairil Anwar -
tau Taufik: Ismail,’ tetapi ju-

rang, dan subjek-subjek -
khusus. Beberapa dokumen
khusus seperti majalah, .
skripsi, disertasi, buku sas-
tra Melayu-Ciria, buku sastra

' asing, makalah, foto penga-"

rang dan peristiwa sastra,
kaset rekgman suara, dan
Kkaset video ditempatkan:
menjadi satu koleksi
tersendiri.

. Demi kelestarian koleksi,

" PDS HB Jassin menggu-
" nakan sistem perpustakaan

tertutup. Pengguna koleksi
tidak secara langsung men-
cari sendiri dokumen yang
dibutuhkan, tetapi melihat
katalog lebih dulu, baru ke-
mudian petugas mengam-
bilkannya untuk ‘mereka.
Pengunjung juga tidak -
diperkenankan: memxmam,
hanya boleh membaca di
tempat. Namun jika pengun-

jung memerlukan dokumen

yang ada untuk penggunaan
diluar, PDS HB Jassin =~ '

" menyediakan layanan foto- -

kopi. _
Para peminat yang tldak.
dapat datang langsung, dise-*
diakan juga layanan surat- -
menyurat. Biaya pengiriman
dan fotokopi dibebankan
kep’ada mereka. Jasa yang .
satu ini whumnya diman-
faatkan oleh mereka yang
berada jauh dari, Jakarta dan
yang berada di luar negeri.
Setiap harinya rata-rata di-

. terima sepuluh surat per-.
" mintaan informasi. -

Untuk Umum
- PD8'HB.Jasgin terbuka

R untuk umum. Setiap hari
kerja (Senin-Jumat) pukul

'09.00 s.d. 15.00 WIB, siapa sa-
ja boleh datang dan meman-
faatkan koleksinya. Tidak
dlperlukan kartu anggota
atau semacamnya, kecuali
untuk peneliti diharuskan
membawa surat pengantar
. résmi tentang penelitian

~'yang dilakukannya.

*Buku itu saya cari ke

: mana-mana tidak ada. Saya

telepon ke penerbit'dan
katanya di HB Jasin ke-
mungkman besar ada,”
ungkap Esmeralda, salah se-

‘orang pengunjung di sana.
- Buku yang dicarinya

berjudul Lelaki Tua dan
Laut, karya terjemahan dari

' “Sapardi Djoko Damagno yang
. diterbitkan tahun 1973. Buku

itu ia cari untuk skripsi

. Christie, anaknyd. Mereka

" tersenyum puas ketika

: akhirnya berhasﬂ menemu~ '
.kan'buku itu..”

i Pengunjung sepertx

- Esmeralda tiap harinya ada

sekltar 30 orang. "Tujuan
mereka umumnya men-
cari-bahan untuk mengerja-'
kan tugas,” Endo menje-
*:laskan. Di samping pengun-

. 'Jung yang datang secara
: pnbadi seperti itu, PDS
- HB Jassin juga sering kali

kedatangan rombongan yang
mengadakan studi banding

‘dan jumpa denga,n sastra-

wan.
~OTAMANDJAYA WIGUNA

Suara Pembaruan, 18 Januari 2001
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YEM MANG'ONWIJAY
sastrawan (a it pen

men&
ANA A .:~ g
dakaumamaﬁrdankaumpmfe-

tanparagusayaingin_ - -
'golongkanamahrsaja umasas. »

seo}'.f?g mm.g’xgmy i
amenulis febagai .

i Pargalip,

mengacaukan
tentang apa ity, lamah:,’}(yg er

pinak menjadi am§

Duahahtu, "e"hhhumlndanlangit. Dengan
kata amatir sebagai-sébuah nilai yanglebih
rendah,dibaridingkin profesional yang tam--
pak lebih mulia, terhorinat, bermartabat.
Padahal; sepetti dijelaslkari oléh pastor-.:
desa itu, amatir berasal dafi*akar kata
“amare” yang bermalkhiarmientintaisAmato:
i pencinta, dan dalam go](mga_n mﬂai,

almarhum Rom %E‘nﬂa&s}mﬁﬂdikl banyak ; . :,

',baga:mana

' ontologis, atau estetis, diukur dari
- baga:mam ln'eahvntas dan

jabang bayi
--an tersebut. st
' Padasimig‘l,tentusﬁhtdalamw

yang mendapatkan imbalan jasa- atas w1
keahhannya? Apakah kesan m’lax disitu -

nja (e
atas “keahhannya men —sﬁgt\ >
hnﬂ itu? BegltuJuga de Bu (

cerpen danl‘n -novelnya?‘i,antas"ﬁp%)

juxa,
sastra it hanya memenuln syarat %

Jmﬁel\lﬂlhjlwa- dano S
-sanubarinyd, unh:]ﬁ:lmya‘bang
bdrnama j keué‘m

Gl asdst e

mongadung dan iy sap ;bu,
, melahirkan. Burung-Burung:i -




i ahamlnrhuuhtahun div-

enge ,tanpa*menghadu%an i
] m&syamkamya, yang hetap sa]a tidak

': dax penyalramahr?
nal dan sastrawan amatir? Atau, |

radxoamahr danapakahadaradm“b
G o sl
g ualtu ada]nhpenyederhaﬂaanishlah
é‘iﬂ%ﬁ pangkan, karend . sx\,s\;ev,s\n g
et atssanhtadanpenganggapanatas ‘
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' \. i3

Budayd Indonesza‘ ;

‘gunakan* “untuk; kebutuhan"

.pembang\ﬁmh “jaringan ‘ dan
makada \;&;ﬁktu dan
§e§asa pat dilipat.-:-

\J.Huluini‘dxbukﬂkan sendirl
leh%tpanitm ‘penyelenggara
&iﬂar&a'l«"lntemaﬁonal Film
Festival (JIFFEST). Tulisnya
dalamdlrektormnbagwa ke-
lengkapan -direktori, meémberi

infognasi bagi mereka untuk

Jem xgo&knn JIE'FEST se-

,caré.?luasdm efektif sehingga -

JII-ITESTmmdapat sambutan
yangmenggembirakan

tHATTE

EDITOR penyusunan direk-

tori ini adalah Sapardi Djoko

Damono, yang selain bertugas-
sebagai penyunting, juga me-

nulis seluruh artikel pada se-
tiap provinsi yang didata. Arti-
kel tersebut adalah Jukisan se-

cara ringkas, padat, dan infor- -

matif, tentang situasi kebuda-
yaan dan . kesenian suatu
provinsi, Misalnya, ketika di-
rektori memasuki provinsi Ma-
luku, maka Sapardi Djoko Da-

mono mengantarnya dengan'-

tulisan pendek tentang kebu-
dayaan dan tradisi yang me-
nonjol di provinsi tersebut, se-
perti lautan, tradisi bernyanyt
dan berdansa, seni ratib, tari
salaijin, dan sebagainya.

Jika direktori , memasuki :

provinsi Aceh, maka artikel -
pendek berisi tentang- Aceh’

pula. Muncullah keterangan
tentang didong dan-seudati,
tentang muasal saman’ dan

penduduk Aceh Gayo, dan se-

bagainya.’

Dalam kata pengantar bu-:‘
ku, Sapardi menekankan be- -
tapa beragam ‘ekspresi.seni’
" dan budaya Nusantara. Kare~
na statement itu didukung se-’
jumlah deskripsi aktual, pa- .
dat, tidak dangkal tentang

ekspre51 seni dan budaya yang
berupa bentuk dan coraknya,

maka terhindarlah kesan bah-
wa ini semacam pesan spon-
sor pemerintah tentang “ke-
bhmnekatlmggalilman itu”. -
Jika harus disebut salah'sa-

tu kekurangan buku ini adalah :
soal kelengkapan entri di be-
_berapa- wilayah' yang sampai

sekarang masih tidak ramah;
seperti. - Aceh, . Maluku, dan
Kalimantan Barat. -Di tiga
wilayah itu, agaknya para pe-
ngumpul data kesulitan untuk
mendapatkan ' informasi .. se-
banyak mu.ngkm sehingga d da-
ta yang - diperoleh tak se-
lengkap dlband.mgkan dengan
perolehan di daerahlain. -
- Dalam hal aksesxbmtas bu-
ku ini:bagi seluruh masyara-
katkesenian dan kebudayaan,
distribusi buku menjadi ‘ur-
gen, Artinya, diharapkan pe-

nyebaran buku ini sampai ke

pelosok-pelosok luar Jawa,
\“tinggal penggu-

naan dnektoﬁ ini oleh para '
motor'seni dan budaya'di se--

luryh Nusantara. Sayang jika
direktori ini tidak digunakan
.secara maksimal untuk mem-
bangun Janngan, memajukan
seni, %

(Agnes Rita Dharani pe-
cinta buku, tmggal di Yogya-
karta) =~ "~ -

Kompas, 28 Januari 2001

e
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BUNGA rampai dén ;
data setebal 780 halaifidn |
ini adalah usaha dok\i;merg :
tasi jang menunjukkan

ketekunan Korrie Layun -

Rampan sebagai penghim-
pun. Seingat saya, ini ada-

lah bunga rampai karya sas-

ra Indonesiaberbagai-. " -
genre yang keenain. ;-

" timasi suatu angkat-
. an. Sebagai bunga
rampai ia komprehensif dan re-
presentatif. Banyak informasi di
dalamnya, misalnya tentang pe-
ngarang. Mereka umumnya la-
hir antara awal 60-an dan 70-
an. Berbeda. dari fenomena
' tahuit 20-an, kebanyakan mere-
ka tidak lahir di Sumatra.’
Antologi ini juga memuat cer-
pen yang menggugah, misalnya
Wajah Agus Noor. Ia membawa
saya kepada cerita tentang to-
peng, cerita remaja oleh Yudhis-
tira A.N;, suatu cerpen Putuwija-
ya, dan sebuah novel Jepang.
Tetapi dengan ditutup. orang

"
A

NGKATAN 2000 bisa
dilihat / sebagai bu- .
‘nga rampai dan legi- .

”I“JN" 'A"iU"A«N "B UK

RO S5

3 i;xggtkan saya kepada "musang
{ ‘bérbulu. ayam”. Sebutir Kepala
'qun’ Seekor Kucing Ahmadun
Yosi' ‘Herfanda mengingatkan
S8 kepada Kepala Putudalam

Bom. - -
‘| # %K da yang perlu saya beri ca-
] . Pertama - tentang nama.

‘Antara 77 nama di dalamnya,
#§¥ada Ahmad Tohari. Korrie
“takmemasukkannya mungkin
karena.tak dianggap mewakili

‘A¥igkatan 2000.
-~ Kutipan yang mewakili Sa-

rankan Saman adalah’kumpul-
an surat—sama dengan Surat-

‘The .Color Purple Alice Walker,
pidahal surat-surat itu hanya
ada . pada penutup ' Saman—
'tetapi’ - memarg  penting.
Informasi Korrie memungkin-

- kan orang sampai kepada ke-
. simpulan yang "salah”. Apalagi
pada halaman (lili) ada catatan
‘Kortie yang mengaitkan fenom-

ena surat-surdt’itu dengan ko-,
lase padahal Saiman tak tampil

‘sebagai kolase. '

.+ Mungkin -karena alasan tek-

s, ada baris-baris suatu bait -

'saya terbiasa dengan istilah ini -

ditulis dalam dua halaman ter-.
pisah. Ini antara lain kesan saya .
pada Mencari Malam Seribu Bu-

lari Abdul Wachid (2-3), 2 x 2
Meter (58-9), Di Bawah Sihir
Suara Gerqait (61-2), Anak dari

‘yang: tanpa wajah muncul se-
_bagal monster, cerpen ini meng-

man Ayu Utami séakan menya- .

syyat Cinta’ Trisnojuwono dan

. Kobaran Api (62-3) Afizal Mal- -

na,  Hari-hari * Awan- (102-3), .
Walsa Ulang Tahun (103-4) Agus
R Sarjono. - . i . .
Mungkin karena pengaruh sa-
jak-sajak Chairil, keutuhan bait
pada saya penting, Sajak Chairil :
akan tampil dengan makna lain’
"bila muncul dengan satuan bait "
1lain. Ini terlihat pada perubah-
an redaksi sajak-sajak Chairil - '
ini yang membawa saya ke du-.
nia stilistika;;Jad_i::kalai;;s,ayg :
mempertanysakaii /(dvgdan): ke-:
takutuhan kesatuan bait dalam
bunga rampai ini,da mesti: dili-
hat dalam rangka obsesi_saya.
itu. Mungkin Korrie punya ala-
san lain untuk tak menghormati
keutuhan bait. Tetapi yang pas-
; ti ‘keterangan Kortie ini:"?Puisi’;
| tidak pernah punya selesajan
karena sajak dapat dibalik:se-
cara sungsang dan baitnya diba- -
1 lik ke.atas,atau ke bawah; mak-
'nanya tidak -akan berubah.”
| (socxviti) tak meyakinkan saya:
| Sebuah puisi pada saya muncul
| dengan makna l4iri bila sayaba- -
! ca daribawah—bandingkan.de- .
ngan catatan saya tentang pem- )
bacaan Sejarah Melayu/(Sejarah
Melayu, Akhiy, Awal dan'Entah,
Timu-ilmu’ Humaniora; perseni-
bahan bagi Prof Baroroh Baried
dan " Prof * Sulastin'" SufFisno, -
UGM, 1991), . 4 " Vgt
RPN 2
» ANGKATAN: .45 ‘niendapat
- nama-jtu karena tumbuh bersa-




oe Ve

ten?fmg sejarah ‘sastra: Indone-
“sia™¥Terutama ““untik’ ‘tujuan
penga;iaran—nu juga diakui
K (zockvi), :Mereka ‘disatu-
mbags;. tempat be-

aner ‘folethlazPusta-
atal; jalabPuJanggaBam

ang .
Sasaran'l‘auﬁqlsmaﬂduluialah
Orla, sasaran.p kemu-
(dian*gdalah:Orba. Ini memang
terlihatpadabanyakkaryayang
terhifnpun - -dalam: * Angkatan
2000. Dilihat begini dan dengan.
asosiasi’; ;penamaan: -Angkatan
‘66, ada alasan untuk mengata-
lm; pd@nya Angkatan 2000—'

tan 007 Ini®
yang dllalyxkanKonue, Teta] na
.- _t_gk berheAti sampaidi situ. P

< “Ketiadaan ~ manifestasi Ang-
‘katan.' 2000 ,secara ‘politik . dan
sastravpada Angkatan. 66° ada

manifestasi I politiki-memaksa
me}merumuskan legitimasi

; Sadar halmiKome berusaha
meﬁemukan cirl’ yang membe- . > -

: Tebal (s5+ 782) ‘
' halaman U
dakan karya Anél?étan 2000fde-
ngan "angkatan” sebelumnya.
Ciri puisi ditemuinya pada puisi
Afrizal Malna (xli-xlii) yang in-
stalatif, kompositoris, yang par-
tisipasi benda-benda, peristiwa,
pertanyaan aku lirik, dan pikir-
an yang diaransemen’- dalam
perfeksi yang sejajar dan objek-
tif (xdi). Ciri cerpen ditemuinya
pada cerpen Seno Gumira Aji-’
darmo (xlvi-xlviii). Dengan me-*,
milih model sgstra; lisan;: Seno
dikatakannya . mengembalikan
realitas fiktif kepada realitas
dongeng dan tokoh-tokoh. diba-

ngunnya darj kenyataan' seharl -

hari-‘tentang orang Sehari-had‘
yang dijalin dari peristiwa'seha-
ri-hari (xlvii); Ciri novel.dite-
muinya pada novel Ayu' Utami
(liii-lv) yang dikatakannya pe-
mimpin literer iksi novel Qav).”
Tetapi ' dengan. menumpulm.n
perhatmn kepada bagian‘penu-
tup novel yang adalah kumpu-
lan surat, saya ; takut “Korrie
akan sampai kepada’ Kesimpul-
an lain. Misalnya ahggapannya

' tentang novel Ayu yang kolase

yang tadi telah saya singgung.:
Sistematika 'Korrie  mengun-
.dang dua pertanyaan pada saya.
Dengan men,
Afrizal, Seno, dan Ayu; sebagai,
model untuk katya: Angkatan
2000, Korrie mengumumkan :
menggeneralkan ;. suatu; yang

khas, partikular; Cirl khas milik
karya Afrizal, Seno, danAyu, di-
gunakannya untuk’ mencirikan
karya orang lain, Ia lupa karya
orang lain mungKin punya eiri-
nya sendiri.

Ini yang ditakutkan John'Al-
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“ma revolusi: Tokohnya' umum- ‘ ,thehigldenmthematzcallogzcof
-nyaBrlibat dalam revolusi, dan stories, 1995). Dan ini biasa saya
;ada ‘kgljtan antara Karya mereka A"gkatan 2000 dalam | “tampilksn dalam bentik olok-
‘dengan yevolusi; Ada unsur yang . Sastra Indonesia’ an: Menurut ramalan’cuaca, ha-
,,,,, “ kita.'»melihat Edi L : 'ﬁhucerah.'l\amyatapagl telah
yakesattmn organik antara tor: hujan?: .Lalu ini‘saya:olokkan.
toko'h-tokohnya ‘melalui - Ge- KorrieLayun. -~ | Saya salahkan hujan yang tak
181?88338, ‘ataut “Tiga'-Menguak Rampan' mematithi ramalan cuaca. Sebe-
Tukdiriyahg menghinipun’ puisi b .| namya yang salah ialah-ramal-
Chaixﬂ, ‘Asrul;dan Rivai, © . .~ Penerbit;” " " | ancuaca yang jarang tepat, dan
Lain: halnya dengan’ Angkat- Grasmdo ]m ° | karena. itu: fenomena:ini' me-
an'20 atau BP dan Angkatan 33 . . munculkan teori chaos yang ju-
atau: PBy Ia, klasifikasi ‘sarjana Tahun terbit: 2000 . ga berlaku untuk sastra (saya bi-

: carakan dalam" ‘Teori. Moden

dan Permasalahan Sas-
tera :Melayu, 1996).- Pengertian
.chaos ini lain dari pengertian
chaos Kotrie (li). Dan apa yang
saya takutkan memang mewu-

P % yang aa(ia)€m£%«até

Afrizal Seno, dan Ayu.‘

': Banyak:pernyataan Korne
yang bersifat- umum. Ta begitu
saja menggunakan kata "kein-
dahan®:r. banpa‘ sadar. "orang
mungkln ‘punya pengertlan lain
temangnya -Ada yang tak jelas”
‘pada. »"meneguhkan : kekuatan
,o.mtaksis nitik yang d.gtulis se-
cara}lentur danjerrifh” (xdix) -
‘danpada ?hahasanya jang jer-
“nihidan bercahaya" karena
teﬂkaﬁdmgasaléesa;rseseoranlg

v yangperu '
‘dije'ﬁkkaﬁ,%ayangmangim ter-

. »Catatan ini saya tutup dengan
,pertanyaan. Dengan penonjolan’
. taltAmzal ‘Seno, dan’Ayu, apakah

mungkin yang tengge-
lani «dalam- bayangzﬁn'memka?
Sama dengan
rul dan Rivai di- baw%h. bayang
. an Chairilsk - -
! (Umarx Junus, ahli sdstra, ting-
gal di Petaling Jaya, Malaysia)

1

len Paulos (Once upon a number;:
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«f' DI antara hadirin acara pe-
A 3o bugm Ibunda di Ja-
; ﬁs@ (30/1) siang, ada

§aStraan kelahiran‘Jetis, Blo-

Ha, \Jawa’ Merigahi,” 8- Februari |

1925 itu untiik dua'hal,
3 Pertama, ia".adalah. penerje-
thah,buky>; karangan. Maxim
Gorlki it yang tahun 1955 sudah
diterbitlan. edisi bahasa Indo-
nesianya Kedua, ia’ menemani
) - Mainiunah, menerima
ﬁ "darl*Lembaga ‘Swadaya
tKalyanarmtraseba-
ﬂgax, penerbit‘ buku 'itu' tahun
2001, "Bersama’ Nurjanah dan

: élujnabMMaununah menerima

‘Penghargaan’ untul perjuangan

mereka melawan represi- dan
negara mavipun individu:= -3

Pram yang memilih duduk dl
baris belakang, menolak ketika

diminta untuk memberikan ko-
mentar di depan forum. Saat re-
hat kopi, Pram asyik memakan '

kue-kue kecil yang disediakan.

"Saya tidak membatasi ma-
kan apa saja, padalial’ (kadar)
gula darah saya 400-500. Saya

makan bawang putih setiap kali;

semua luka-luka kena paku, ka-

yu, langsung Kering. Selesai'ca- '
_but gigi, saya makan ‘bawang
- putih,” kata Pram. Kesibukan

sehari-hari Pram saat ini keba-
nyakan adalah olah tubuh, ter-
masuk membakar sampah..

"Saya . menulis bon,‘ bon

utang, Utang saya banyak,” tu- -

tur Pram: yanghdakmawmenje—
lagkan apakah-ia berearida: atau
serius. Namtn, Pram’i

ia sekarang tidak bisa menulis

lagil karena merasa tertindas da=
lam suasana saat ini.”
‘"Semua..orang hanya, blcara,
sementara saya orang kerja,” ka-
ta penerima‘doktor honoris causa
dari Michigan University, Ame-

rika Serikat, 1 Mei 1999. Peng-.
gemar tu.lisan Pram; bisa berha-"

rap segera terbitnya tulisan” ten-
tang perempuan”’yang dlpaksa

‘ménjadi penghibiir tentara Je- -

pang, tahun 1940-an . Ini ditulis
Pram tahu&lwo-an (mb/nmp)

Kompas, 28 Januari 200}







	bahasa dan susastra dalam guntingan januari 2001 ( 186 )
	Bahasa dan Susastra Dalam Guntingan - Januari 2001 Nomor 186

